IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN DOSEN MUDA
TAHUN ANGGARAN 2005

PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN" INDUSTRI KECIL,
MENENGAH, KOPERASI, PERDAGANGAN DAN INVESTASI
DI SURABAYA PUSAT DAN SURABAYA BARAT

Oleh:

Drs. Ec Djoni Budiardjo, M.Se
Drs. Ec. Windijarto, MBA.
Nugroho Sasikirono, S.E.

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS AIRLANGGA

Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional,
Sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat
Nomor : 036/SPPP/PP-PM/DP3M/1V /2005
Nomor Urut: 15

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS AIRLANGGA

November, 2005

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"... DJONI BUDIARDJO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
A : A AADLC
C (ONOMIC 1Y DALATOR-

LAPORAN PENELITIAN DOSEN MUDA
TAHUN ANGGARAN 2005

PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN" INDUSTRI KECIL,
MENENGAH, KOPERASI, PERDAGANGAN DAN INVESTASI
DI SURABAYA PUSAT DAN SURABAYA BARAT

Oleh:

Drs. Ec Djoni Budiardjo, M.Sc
Drs. Ec. Windijarto, MBA.
Nugroho Sasikirono, S.E.

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS AIRLANGGA

Dibiayai oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional,
Sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Pekerjaan Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat
Nomor : 036/SPPP/PP-PM/DP3M/1IV /2005
Nomor Urut: 15

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS AIRLANGGA
November, 2005 I:.— MILIFK
PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAIY..LJ RDJONEBUDIARDYO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

HALAMAN PENGESAHAN USUL PENELITIAN DOSEN MUDA

1 a.|Judul Penelitian

b. [Katagori
2 Ketua Peneliti
a.[Nama
b. [Jenis Kelamin
¢. |Golongan/Pangkat/NIP
d. Jabatan Fungsional
e.|Jabatan Struktural
f. [Fak/Jurusan/Puslit
g. |Pusat Penelitian
3 Jumlah Tenaga Peneliti
4 Ldkasi Penelitian
5 Kerjasama dengan Instansi Lain
a.[Nama Instansi
b. Alamat
6 Lgma Penelitian
7 Biaya yang diperlukan

Penyusunan Indikator Perkembangan Industri Kecil,

: Mennegah, Koperasi, Perdagangan dan Investasi di

Surabaya Pusat dan Surabaya Barat

. Penunjang Pembangunan

: Drs.Djoni Budiardjo, M.Si

. Laki-laki

2 Il d/Lektor /130 541 828

: Dosen Tetap

: Ketua Program Studi D3 Manajemen Pemasaran
: Ekonomi - Manajemen

. Universitas Airlangga

: 3orang

. Surabaya Pusal dan Surabaya Barat

: 6 bulan
: Rp. 6.000.000,00

7150

: \,_pﬁ'.ﬂ”,,_,f

arjadi Mintaroem, M.Si

Surabaya, 23 Pebruari 2006

Ketua Peneliti

Drs.Djoni Budiardjo, M.Si

NIP. 1?/541 828

s

vV

Mengetahui

enelitian dan Pengabdian Masyarakat

Airlangga

rof. Dr. H./]Sarmanu, MS

D "? AGA PR o oy
4‘-9,3, FE /J
\ ‘AN KTerd
E‘:...—.:r:

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"...

NIP. 130 701 125

DJONI BUDIARDJO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN

Tujuan  disusunnya indikator perkembangan industri kecil, menengah,
perdagangan, koperasi dan investasi di Surabaya Pusat dan Surabaya Barat ini adalah
uptuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan industri kecil,
njenengah, koperasi, perdagangan dan investasi di Surabaya Pusat dan Surabaya Barat
dan indikator-indikator perkembangannya guna menentukan program dan kebijakan
pengembangan industri kecil, menengah, perdagangan, koperasi dan investasi. :
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pelaksanaan penelitian ini
T;ggunakan metode riset eksplorasi dan riset konklusif. Teknik statistik yang
d

I

gunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
, perdagangan, koperasi dan investasi adalah analisis faktor dan analisis regresi.

Hasil analisis faktor Industri Kecil terpolarisasi menjadi 6 faktor yang setelah
diregresikan keenam faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset
dan pertumbuhan penjualan. Uji parsial menunjukkan bshwa 4 faktor berpengaruh
signifikan, yaitu : faktor 1, faktor 3, faktor 4, dan faktor 6.

Hasil analisis faktor Industri Menengah terpolarisasi menjadi 6 faktor yang
telah diregresikan keenam faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. Uji parsial menunjukkan bahwa 3 faktor
berpengaruh signifikan, yaitu : faktor 1, faktor 4, dan faktor S
Hasil analisis faktor Perdagangan terpolarisasi menjadi 5 faktor yang setelah
dijregresikan kelima faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset
pertumbuhan penjualan. Uji parsial menunjukkan bahwa 3 faktor berpengaruh
ifikan, yaitu : faktor 3, faktor 4, dan faktor 5

Hasil analisis faktor Koperasi terpolarisasi menjadi 5 faktor yang setelah

pertumbuhan penjualan. Uji parsial menunjukkan bahwa 2 faktor berpengaruh
ifikan, yaitu : faktor 2, dan faktor 5

Hasil analisis faktor Koperasi Unit Simpan Pinjam terpolarisasi menjadi S faktor
yang setelah diregresikan kelima faktor tersebut berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. Uji parsial menunjukkan bahwa 2 faktor
rpengaruh signifikan, yaitu : faktor 3 dan faktor §.
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Summary

d medium industri, small and medium trading company, and cooperation in centre and
est Surabaya, as well as identify the development indicators.

Research construct based on quantitative approach. To identify factors that affect
e development indicators researcher use factor analysis technique. Multiple linnear
gression used to measure the significance the effect of such factors towards
development indicators.

This research show that there are 6 factors that affect the development of small
industry and only factors number 1, 3, 4 and 6 have significant influence, There are also 6
factors that affect the development of medium industry and only factors number 1, 4 and
5| have significant influence. Study on small and medium trading company show that
ere are 5 factors that influence the development of small and medium trading company
ahd only factors number 3, 4 and 5 have significant influence. There are 5 factors
.influence the development of cooperation, and only factors 2 and 5 have significant

influence.

:J-. The aim of this research is to identify factors that affect the development of small
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang

Pembangunan nasional harus dilaksanakan secara merata diseluruh tanah air
bukan untuk satu golongan atau sebagian masyarakat melainkan harus dapat
dirasakan oleh seluruh masyarakat keseluruhan sebagai perbaikan tingkat hidup
yang berkeadilan sosial. Dalam rangka pembangunan dibidang ekonomi, maka
dirumuskan sasaran pembangunan ekonomi yaitu penataan dan pemantapan industri
nasional yang mengarah pada penguatan, pendalaman, peningkatan, perluasan dan
penyebaran industri keseluruh wilayah Indonesia. Garis Besar Haluan Negara tahun
1999 juga mengamanatkan untuk memberdayakan pengusaha kecil, menengah dan
koperasi agar lebih efisien, produktif dan berdaya saing (GBHN, 1999 ; Arah
Kebijakan Ekonomi, butir 11).

Perubahan kebijakan pemerintah dari trickle down effect menjadi ekonomi
kerakyatan membawa perubahan yang berarti pada kehidupan bangsa dan negara
sehingga kondisi yang dulunya tersentralisasi secara bertahap dirubah ke arah
desentralisasi. Langkah pemerintah ini diwujudkan dengan pembuatan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah (tanggal 7 Mei 1999)
dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat
dan Daerah (tanggal 19 Mei 1999). Kedua undang-undang tersebut telah
memberikan dasar hukum bagi pemerintah daerah untuk menjalankan roda
pemerintahannya sendiri atau disebut otonomi daerah.

Secara struktural perekonomian kota Surabaya lebih didominasi oleh sektor
industri pengolahan, walaupun dominasi tersebut menurun pada dua tahun terakhir.
Hal ini diduga karena telah terjadi kejenuhan perkembangan bagi perindustrian kota
Surabaya. Sektor yang mempunyai konstribusi terbesar kedua adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran. Sektor ini mengalami peningkatan terus-menerus
setidaknya 3 tahun terakhir. Gambar 1.3 menunjukkan konstribusi masing-masing

sektor usaha terhadap perekonomian kota Surabaya.

! | MILIK |
| PERPUSTAK AAT
| UNIVERSITAS AIRLANGGA
SURABAYA
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Gambar 1.1,
Struktur Perekonomian Kota Surabaya

Tahun 1998 - 2001

(dalam persen)
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Sumber: BPS Kota Surabeya, 2001

Dari gambar 1.3. di atas dapat dilihat bahwa sektor yang memiliki kontribusi besar
terhadap perekonomian kota Surabaya pada tahun 2001 adalah industri pengolahan
(34, 29%) dan sektor perdagangan, hotel dan restoran (32,41%). Apabila fakta ini
(dominannya sektor industri pengolahan) dikaitkan dengan pémberdayaan ekonomi
daerah yang berbasis pada ekonomi rakyat, maka Pemerintah Kota Surabaya perlu
memperhatikan keberadaan dan peran usaha kecil. Usaha kecil yang dimaksud
disini adalah: industri kecil, menengah, koperasi dan perdagangan. Peran terscbut

tidak lepas dari jumlah industri kecil dan tenaga kerja yang terserap pada jenis ini
cukup besar. Berikut ini dapat dilihat pada gambar 1.4 yang menggambarkan

jumlah dan tenaga kerja yang terserap ke dalam industri besar, menengah dan kecil
di kota Surabaya.
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Gambar 1.2,
Jumlah dan Tenaga Kerja Yang Terserap Pada

01988
1988
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0 111
Unit ]TK Unit |'n< [Unit T
Industri Besar industii Sedang Industri Kecil
01998 125 71.054 361 17.108 10.074 197.654
01999 136 73.850 410 18.870 10.275 205475
{32000 148 75.860 508 21652 10.404 206.470

Untuk membangun dan mengembangkan usaha kecil diperlukan suatu upaya
penumbuhan iklim berusaha yang kondusif dan peluang usaha yang seluas-juasnya
dengan cara memberdayakan usaha kecil dan pelaku usaha lain dengan harapan
bahwa kebijakan masing-masing institusi akan mendukung pembangunan dan
pengembangan usaha kecil. Sebagai usaha dengan skala kecil, karakteristik yang

melekat pada usaha kecil adalah:

1. Pemilik merangkap manajer perusahaan yang bekerja sendiri dan memiliki gaya

manajemen sendiri.

2. Biasanya usaha berbentuk perusahaan keluarga dan resiko usaha menjadi beban

pemilik.

3. Fleksibel terhadap bentuk fluktuasi jangka pendek dan pada umumnya tidak

mempunyai perencanaan jangka panjang.

4. Relatif tidak membutuhkan investasi yang terlalu besar, tenaga kerja tidak

Sumber: Indikator Ekonomi Kota Surabaya, 2001

berpendidikan tinggi serta sarana prasarana produksinya tidak terlalu mahal.
5. Merupakan pemerataan konsentrasi dari kekuatan ekonomi masyarakat.
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6. Dalam pengerjaan tertentu, perusahaan besar biasanya tergantung pada

perusahaan kecil. Karena jika dikerjakan sendiri oleh perusahaan besar, maka
mengakibatkan munculnya biaya yang lebih tinggi.
Sebagai sektor usaha yang berbasis ekonomi rakyat, usaha kecil memiliki

keunggulan sebagai berikut :

1.

Merupakan segmen industri yang dapat dijadikan wahana (medium) dan
tumpuan utama yang paling menjanjikan bagi penciptaan wirausaha baru,
karena merupakan tataran terdekat yang dapat dijangkau oleh masyarakat yang
baru memulai wirausaha,

Mempunyai karakteristik keluasan daya-tampung yang besar bagi perwujudan
aspirasi ekonomis bagi masyarakat luas untuk memperoleh penghidupan,
khususnya yang tergolong berpendapatan rendah dan menengzih.

Memiliki fleksibilitas dan ketahanan yang tinggi dalam mengantisipasi dan
menyesuaikan diri terhadap dinamika perubahan/perkembangan pasar, karena
diuntungkan oleh dominannya tumpuan pasar domestik (khususnya produk-
produk barang konsumsi tradisional), serta kuatnya akar pada penggunaan input
sumberdaya dalam negeri.

Resistensi pasar domestik oleh produk-produk sejenis dari impor (barriers to
entry secara alamiah cukup kuat) karena tingkat kecanggihan teknologi yang
digunakan rendah (teknologi sederhana sampai madya) dan tidak memerlukan
keterampilan yang tinggi.

Mengingat peran usaha kecil di kota Surabaya yang cukup besar dan

keunggulan yang dimiliki, maka pemerintah kota Surabaya harus menyusun

kebijakan pengembangan industri kecil, menengah dan perdagangan yang terarah
dan berkesinambungan. Perkembangan industri kecil, menengah (IKM) dan
perdagangan akan lebih efektif apabila ditunjang dengan keberadaan koperasi.
Sebagai usaha dengan skala kecil dan menengah, IKM dan perdagangan
memerlukan wadah untuk mempertahankan eksistensi dan mengembangkan diri.

Kebutuhan tersebut dapat dipenuhi oleh koperasi. Oleh karena itu pengembangan

IKM dan perdagangan sebaiknya memiliki keterpaduan dengan pengembangan

koperasi.

.
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Agar pengembangan industri kecil, menengah, koperasi dan perdagangan di
kota Surabaya dapat tercapai sesuai target, maka diperlukan sejumlah investasi baik
yang berasal dari dalam negeri maupun luar negeri. Secara umum, investor akan
tertarik melakukan investasi apabila suatu peluang memiliki prospek yang baik
serta memiliki resiko dan return yang seimbang. Oleh karena itu untuk menarik
investor, maka perlu dilakukan analisis faktor-faktor apakah yang mempengaruhi
minat investor untuk menanamkan modalnya pada sektor industri kecil, menengah,
koperasi dan perdagangan.

Disamping memiliki keunggulan, industri kecil, menengah, koperasi dan
perdagangan juga menghadapi ancéman yang akan menghambat perkembangannya.
Salah satu ancaman potensial adalah kondisi regional dan internasional yang akan
mengalami perubahan, dimana pada tahun 2003 telah dicanangkan sebagai tahun
perdagangan bebas di kawasan Asia yang diprakarsai oleh AFTA. Langkah ini
merupakan awal persiapan menuju perdagangan bebas dunia pada tahun 2010.

Untuk menghadapi perubahan baik di kawasan regional atau internasional
tersebut, maka negara-negara harus bersiap dalam menghadapi persaingan yang
semakin ketat. Langkah antisipatif yang harus diambil adalah dengan menyiapkan
industri yang ada sehingga memiliki nilai lebih dan mampu bersaing di pasar bebas.

Industri kecil, menengah, koperasi dan perdagangan saat ini harus diakui masih
belum mampu bersaing dipasar bebas, oleh karena itu perlu diadakan suatu analisa
untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mampu membawa industri yang
ada bersaing dengan industri dari negara lain. Dari hasil analisa atau kajian tersebut
Jjuga diharapkan mampu memberikan masukan kepada pihak-pihak yang terkait dan
memiliki kepedulian terhadap industri kecil, menengah, dan koperasi untuk
mengambil langkah-langkah penting dalam pengembangannya.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut di atas, dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Faktor-faktor apa yang berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan
industri kecil, menengah, koperasi, perdagangan dan investasi di Surabaya
Pusat dan Surabaya Barat ?

2. Apakah indikator yang dapat digunakan sebagai ukuran perkembangan industri
kecil, menengah, koperasi, perdagangan dan investasi di Surabaya Pusat dan
Surabaya Barat?
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BABII
LANDASAN TEORI

2.1, Pengertian Usaha Kecil dan Menengah

Pembahasan usaha kecil dan menengah tidak terlepas dari pemahaman
tentang lingkungan dan sistem perusahaan berskala kecil dan menengah
serta pengusahanya. Berbagai kegiatan yang dilakukan usaha kecil dan
menengah serta hambatan-hambatan yang dijumpai dalam dunia usaha
tercakup dalam suvatu istilah yang disebut entrepencurship atau
kewirausahaan sangat mendominasi perilaku bisnis dan menentukan arah
masa depan usaha kecil dan menengah.

Peranan usaha kecil dan menengah di Indonesia dinilai sangat penting,
karena terbukti sebagian besar dapat bertahan terhadap kelangsungan hidup
mereka. Undang-Undang RI No. 9 tahun 1995 tentang usaha kecil dalam
pasal 1 menjelaskan usaha kecil adalah “kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil dan memenuhi kreiteria kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini”.

2.1.1. Kriteria Usaha Kecil dan Menengah
Batasan perusahaan kecil dan menengah dapat ditinjau dari sisi
kuantitatif maupun manajemen (RIPIK Depperindag, 2002):
1. Batasan perusahaan kecil dan menengah secara kuantitatif
adalah:
a. Jumlah tenaga kerja
Biasanya ketentuan usaha kecil dan menengah yang
digunakan adalah memiliki jumlah tenaga kerja antara
5 — 20 orang dan sampai dengan kurang dari 100 orang.
Walaupun demikian banyak juga perusahaan kecil
menengah dengan modal yang relatif sedikit tetapi
mempunyai tenaga kerja lebih dari 100 orang.
b. Jumlah omzet penjualan
Biasanya ketentuan usaha kecil dan menengah adalah
petusahaan yang memiliki nilai penjualan dalam satu

7
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tahun dibawah 1 milyar dan diatas 1 milyar sampai 50
milyar.

2. Batasan perusahaan kecil dan menengah secara manajemen
Perusahaan kecil dan menengah biasanya belum menunjukkan
adanya spesialisasi manajemen, pimpinan perusahaan biasanya
mempunyai hubungan langsung dengan pekerja dimana
hubungan tersebut lebih banyak dilakukan secara lisan
daripada tertulis. Serta fungsi-fungsi manajemen pada
umumnya dipegang langsung oleh pimpinan perusahaan.

Undang-Undang RI No. 9 tahun 1995 mengatur kriteria usaha kecil

yang tertulis pada pasal 5, sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000,-
(dua ratus juta rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha.

° b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak
Rp 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah).

¢. Milik warga negara Indonesia.

d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak pcfusahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau berafiliasi baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha menengah atau
besar.

e. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan usaha yang tidak
berbadan hukum, atau badan usaha yang berbadan hukum,

termasuk koperasi.

2.1.2. Bentuk dan Jenis Usaha Kecil dan Menengah
Pada hakekatnya usaha kecil dan menengah yang ada secara
umum dapat dikelompokkan menurut bentuk dan jenis kegiatan

yang dilakukan, yaitu:
1. Berdasarkan bentuk
a.Usaha perseorangan

Yaitu bentuk perusahaan dengan dukungan harta kekayaan
pribadi dari pengusaha yang bersangkutan,
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b. Usaha persekutuan
Merupakan bentuk kerja sama dari beberapa orang yang
bertanggung  jawab  secara  pribadi  terhadap
kewajiban- kewajiban usaha persekutuannya.
2. Berdasarkan jenis usaha
a. Usaha perdagangan
Yaitu aktivitas usaha yang dilakukan dengan tanpa
mengubah bentuk dan tidak memberi nilai tambah.
Misalnya : usaha keagenan, pengecer, ekspor dan impor.
b. Usaha pertanian
Yaitu aktivitas usaha ekstra aktif yang dilakukan dengan
memanfaatkan sumber daya alam. Misalnya: perikanan,
pertanian dan perkebunan.
¢. Usaha industri
Yaitu aktivitas usaha yang dilakukan dengan mengubah
bentuk (dari bahan mentah menjadi barang setengah jadi
atau bahan mentah / barang setengah jadi menjadi barang
jadi) dan memberi nilai tambah. Misalnya: industri
makanan, logam dan semen.
d. Usaha jasa
Yaitu kegiatan usaha yang bersifat intangible. Misalnya:
transportasi dan perbengkelan.
e. Usaha konstruksi
Yaitu kegiatan usaha yang berkaitan dengan pendirian
fisik bangunan. Misal: kontraktor jembatan.

2.2. Industri Kecil dan Menengah
Menurut PERDA Kota Surabaya No. 3 tahun 2002 tentang retribusi
pelayanan di bidang perindustrian, perdagangan dan penanaman modal.
Industri adalah:
“Kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan baku, bahan
setengah jadi, dan / atau barang menjadi barang dengan nilai yang lebih
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tinggi untuk penggunaannya termasuk kegiatan rancang bangun dan
perekayasaan”

Definisi industri kecil menurut Rencanan Induk Pengembangan Industri
Kecil Menengah yang diterbitkan Deperindag RI (2002):

“Industri kecil adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan
atau rumah tangga maupun suatu badan, bertujuan untuk memproduksi
barang maupun jasa untuk dipemiagakan secara komersial, yang
mempunyai nilai kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta dan
mempunyai nilai penjualan per tahun sebesar Rp 1 milyar atau kurang”
“Industri menengah adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
perseorangan atau badan, bertujuan untuk memproduksi !Jarang ataupun jasa
untuk diperniagakan secara komersial, yang mempunyai nilai penjualan per
tahun lebih besar dari Rp 1 milyar namun kurang dari 50 milyar.

Menurut BPS, skala usaha digolongkan berdasarkan jumlah pegawai
sebagai berikut:

Industri mikro : 1 -4 orang
Industri kecil : 5 - 19 orang
Industri menengah : 20 - 99 orang
Industri besar : 100 orang ke atas

Peraturan Daerah Kota Surabaya No. 3 Tahun 2002 tentang retribusi
pelayanan di bidang perindustrian dan perdagangan dan penanaman modal,
mengelompokkan industri berdasarkan nilai asetnya sebagai berikut:

Industri Kecil : s/d Rp 200 juta
Industri Menengah : Rp 200 juta s/d Rp 10 milyar
Industri Besar Diatas Rp 10 Milyar ke atas

Untuk membatasi permasalahan, maka diperlukan kriteria industri kecil,
menengah agar pembahasan permasalahan dapat lebih terarah dan jelas.
Rencana Induk Pengembangan Industri Kecil dan Menengah yang disusun
oleh Depperindag (2002) mengidentifikasikan karakteristik industri kecil
menengah sebagai berikut :
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1. Bahan bakunya mudah diperoleh, terutama karena tersedia di daerah.

2. Menggunakan teknologi sederhana, sehingga mudah dilakukan alih
teknologi.

3. Ketrampilan dasar umumnya sudah dimiliki secara turun temurun.
4, Bersifat padat karya atau menyerap tenaga kerja yang cukup banyak.

5. Sebagian besar produknya terserap di pasar lokal / domestik dan tidak
tertutup kemungkinan untuk diekspor.

6. Beberapa komoditi tertentu memiliki ciri khas terkait dengan karya seni
budaya daerah setempat.

7. Melibatkan masyarakat ekonomi lemah.

2.3. Perdagangan
Menurut PERDA Kota Surabaya No. 3 tahun 2002 tentang retribusi
pelayanan di bidang perindustrian, perdagangan dan penanaman modal.
Perdagangan adalah;
“Kegiatan usaha jual beli barang atau jasa yang dilakukan secara terus
menerus dengan tujuan pengalihan hak atas barang dan atau jasa dengan
disertai imbalan atau kompensasi”

Menurut BPS, skala usaha digolongkan berdasarkan jumlah pegawai

sebagai berikut:

Perdagangan mikro : 1 -4 orang
Perdagangan kecil : 5 - 19 orang
Perdagangan menengah : 20 - 99 orang
Perdagangan besar : 100 orang ke atas

Untuk membatasi permasalahan, maka diperlukan kriteria
perdagangan agar pembahasan permasalahan dapat lebih terarah dan jelas.
Berikut ini karakteristik untuk sektor usaha perdagangan:

1. Kegiatan usaha terbatas hanya melakukan jual-beli barang, tanpa
memberikan nilai tambah.
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2. Barang dagangan berasal dari daerah setempat (regional) maupun dalam
negeri (nasional).

3. Kegiatan jual-beli ditujukan untuk memperoleh keuntungan
(komersialisasi).

4. Operasi usaha lebih bersifat padat karya dengan jumlah pegawai tidak
lebih dari 99 orang.

5. Pembeli barang dagangan adalah penduduk sekitar lokasi usaha.

Koperasi

Pada umumnya koperasi diartikan dengan cara yang berbeda-beda,
namun pada umumnya koperasi dikenal sebagai suatu bentuk perusahaan
yang unik. Koperasi tidak hanya dianggap berbeda dari perusahaan
perseorangan yang berbentuk CV, tapi juga dianggap tidak sama dengan
perusahaan-perusahaan yang dimiliki oleh sekumpulan orang seperti Firma
dan Perseroan Terbatas (PT).

Dilihat dari asal katanya, istilah koperasi berasal dari bahasa Inggris
co-operation yang berarti usaha bersama. Namun yang dimaksud dengan
koperasi di sini adalah suatu bentuk perusahaan yang didirikan oleh orang-
orang tertentu, untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu berdasarkan
aturan-aturan dan tujuan tertentu pula (Baswir, Revrisond.1998).

2.4.1. Definisi Koperasi
Menurut UU No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian.
Definisi koperasi adalah:

“Koperasi adalah badan wusaha badan usaha yang
beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
berdasarkan atas asas kekeluargaan” .

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa di dalam
koperasi setidaknya terdapat dua unsur yang saling berkaitan satu
sama lain. Unsur pertama adalah unsur ekonomi, sedangkan unsur
kedua adalah unsur sosial.

2.4.2. Jenis Koperasi
Penggolongan jenis koperasi adalah pengelompokan koperasi

ke dalam kelompok-kelompok tertentu berdasarkan kriteria dan
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karakteristik-karakteristik tertentu pula. Sebagaimana diketahui,
koperasi pada mulanya tumbuh di kalangan kaum pekerja yang
berusaha mencukupi kebutuhan konsumsinya atau di kalangan
produsen kecil yang ingin memperoleh bahan baku dengan harga
murah dan memasarkan produksinya.

Dalam perkembangannya, jenis koperasi yang berkembang
cenderung bervariasi. Secara garis besar koperasi dapat
digolongkan ke dalam beberapa kelompok besar berdasarkan
beberapa pendekatan sebagai berikut (Baswir, Revrisond. 1998):

1. Berdasarkan Bidang Usaha

Berdasarkan bidang usahanya, maka koperasi dapat

digolongkan ke dalam beberapa sub golongan sebagai berikut:

a. Koperasi konsumsi

Adalah koperasi yang berusaha dalam bidang penyediaan
barang-barang konsumsi yang dibutuhkan oleh para
anggotanya.

b. Koperasi Pemasaran

Adalah koperasi yang dibentuk terutama untuk membantu
para anggotanya dalam memasarkan barang-barang yang
dibasilkannya.

¢. Koperasi kredit

Adalah koperasi yang bergerak dalam bidang pemupukan
simpanan dari para anggotanya, untuk kemudian
dipinjamkan kembali kepada anggota-anggota yang
memerlukan bantuan modal.

2. Berdasarkan Jenis Komoditi

Berdasarkan jenis komoditi, maka koperasi dibedakan atas

beberapa kelompok, sebagai berikut:

a. Koperasi Ekstra Aktif

Adalah koperasi yang melakukan usaha dengan menggali
atau memanfaatkan sumber-sumber alam secara langsung
tanpa atau sedikit mengubah bentuk dan sifat sumber-

sumber alam tersebut.
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b. Koperasi Pertanian dan Peternakan
Adalah koperasi yang melakukan usaha sehubungan
dengan komoditi pertanian tertentu.
¢. Koperasi Industri dan Kerajinan
Adalah koperasi yang melakukan usahanya dalam bidang
industri atau kerajinan tertentu.
d. Koperasi Jasa
Adalah koperasi yang kegiatan utamanya menghasilkan
dan memasarkan jasa tertentu.
3. Berdasarkan Profesi Anggota
Berdasarkan profesi anggotanya ini maka koperasi dapat
dibedakan atas:
Koperasi Karyawan
Koperasi Pegawai
Koperasi Angkatan Darat
Koperasi Mahasiswa
Koperasi Pedagang Pasar
Koperasi Veteran Republik Indonesia
Koperasi Nelayan

PR ™o a0 oo

Dan lain-lain
4. Berdasarkan Daerah Kerja
Yang dimaksud dengan daerah kerja koperasi adalah luas-
sempitnya wilayah yang dijangkau oleh badan usaha koperasi
dalam melayani kepentingan anggotanya atau masyarakat.
Berdasarkan daerah kerjanya ini, maka koperasi dapat
digolongkan atas beberapa kelompok sebagai berikut:
a. Koperasi Primer
Adalah koperast tevkecil yang meliputi wilayah yang kecil
pula beranggotakan minimal 20 orang. Daerah kerjanya
meliputi satu atau beberapa desa yang memiliki potensi
ekonomi bagi perkembangan koperasi primer tersebut.
Misalnya: KUD.
b. Koperasi Pusat
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Adalah gabungan beberapa koperasi primer minimal lima
koperasi primer yang berhubungan jeqis usahanya. Daerah
kerjanya meliputi satu atau beberapa daerah tingkat II.
Misalnya: Pusat Koperasi Unit Desa (PUSKUD).

¢. Koperasi Gabungan
Adalah gabungan beberapa koperasi pusat minimal tiga
koperasi pusat. Daerah kerjanya meliputi satu atau
beberapa daerah tingkat 1. Misalnya: Gabungan Koperasi
Batik Indonesia (GKBI).

d. Koperasi Induk
Adalah gabungan dari beberapa gabungan koperasi
minimal tiga koperassi yang sudah berbadan hukum.
Wilayah daerah kerjanya meliputi seluruh Indonesia dan
di ibu kota negara. Misalnya: Induk Koperasi Pegawai
(IKP).

Investasi

Menurut P. Jones (1994:5), investasi dapat didefinisikan sebagai
berikut: ” Investment is the commitment of funds to one or more assets that
will be held oversome future periode”. Jadi investasi merupakan suatu
komitmen atau perjanjian dari suatu dana untuk satu aset atau lebih yang
manfaatnya akan diterima atau dirasakan di masa yang akan datang.

Investasi secara umum dibagi menjadi dua yaitu investasi dengan real
asse! atau investasi dengan aktiva tetap dan investasi dengan surat berharga
atau financial asset. Investasi dengan aktiva tetap misalnya dengan emas,
perak, real estate dan lain-lain. Investasi pada surat berharga misalnya
dengan deposito, tabungan, saham atau obligasi dan lain-lain. Hampir
semua investasi mengandung unsur ketidakpastian atau resiko. Oleh karena
itu investor harus memprediksi resiko yang mungkin dapat diterima dari
investasi yang dilakukan oleh investor.

Investasi dapat dilakukan dengan cara langsung atau direct investing dan
dengan cara tidak langsung atau irdirect investing. Investasi secara

langsung dapat dilakukan pada pasar uang atau di pasar modal, misalnya
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dengan membeli saham. Investasi secara tidak langsung merupakan suatu
investasi dimana surat-surat berharga yang dimiliki diperdagangkan oleh
perusahaan investasi yang berfungsi sebagai perantara,

Dari definisi investasi diatas maka dapat dirumuskan karakteristik
investasi sebagai berikut:

1. Investasi membutuhkan dana yang digunakan untuk memulai atau
perluasan usaha.

2. Investasi memiliki waktu (lebih dari salu tahun) antara memulai,
menghasilkan sampai divestasi.

3. Investasi memiliki resiko kegagalan.

4, Investasi menghasilkan pengembalian dalam jumlah tertentu.

Hampir dapat dipastikan dalam suatu wilayah yang sedang membangun
maka peran penanaman modal atau investasi sangat vital, bahkan boleh
dikatakan ketiadaan pelaku investasi akan menjadikan produktivitas wilayah
yang sedang membangun akan lumpuh total. Tambahan investasi dalam
jumlah tertentu akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi yang lebih
besar/cepat karena terdapat dampak ‘multiplier’.

Identifikasi peluang investasi di sektor industri kecil, menengah,
koperasi , perdagangan dan investasi diarahkan pada usaha yang memiliki
prospek layak untuk dikembangkan. Promosi investasi ini dapat dilakukan
melalui kerja sama dengan Badan Koordinasi Penanaman Modal dengan
sasaran pengusaha dan masyarakat yang berminat. Identifikasi peluang
investasi yang mempunyai prospek layak usaha dipromosikan cukup sejauh
penilaian kelayakan secara tentatif melalui preliminary study (pre-feasibility
study).

Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah

Pengembangan merupakan bagian dari pemberdayaan, Pasal 1 UU No. 9
tahun 1995 tentang usaha kecil memberikan definisi pemberdayaan sebagai
berikut:
“Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah, dunia usaha
dan masyarakat, adapun bentuk pemberdayaan : (1) penumbuhan iklim
usaha, (2) pembinaan dan pengembangan sehingga usaha kecil mampu
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menumbuhkan dan memperkuat dirinya menjadi usaha yang tangguh dan
mandiri”.

“Tklim usaha adalah kondisi yang diupayakan pemerintah berupa penetapan
berbagai peraturan perundang-undangan dan kebijaksanaan di berbagai
aspek kehidupan ekonomi agar usaha kecil memperoleh kepastian,
kesempatan yang sama, dan dukungan berusaha yang seluas-luasnya
sehingga berkembang menjadi usaha yang tangguh dan mandiri”.
“Pembinaan dan pengembangan adalah upaya yang dilakukan oleh
pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melalui pemberian bimbingan dan
bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan
usaha kecil agar menjadi usaha yang tangguh dan mandiri”.

2.7. Kebijakan Pengembangan
Pengembangan usaha kecil menengah dilakukan dengan menempuh
kebijakan yang pelaksanaannya akan didukung bersama oleh semua pihak
yang terkait, serta tersusun dari komponen-komponen kebijakan yang
universal, (RIPIK, Depperindag RI, 2002) yaitu:

1. Menggariskan prioritas sektoral pengembangan usaha kecil menrengah
melalui pemilihan jenis-jenis usaha yang dijadikan fokus
pengembangan, untuk dijadikan acuan prioritas bagi instansi pembina
secara terpadu/lintas instansi, dimana pilihan jenis industri dan komoditi
yang akan dikembangkan disesuaikan dengan kecocokan potensi dan
prospek tumbuh di daerah pengembangan yang bersangkutan.

2. Melakukan kegiatan pemberdayaan agar pelaku usaha:

a. Mempunyai wawasan dan jiwa wira usaha yang ulet dan profesional.

b. Mampu mengidentifikasi, mengembangkan ataupun memanfaatkan
peluang usaha.

¢. Mampu mendayagunakan sumber daya produktif dan mengakses
pasar (lokal, dalam negeri maupun luar negeri).

d. Mempunyai kemampuan manajemen usaha, keahlian dan
ketrampilan teknis/teknologis).

e. Mampu membangun daya saing (wawasan efisiensi, produkifitas dan
mutu).
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Pemberdayaan institusi pembina (instansi teknis pembina) yang
berkaitan dengan pengembangan usaha kecil menengah juga dilakukan
agar mereka :

a. Mempunyai komitmen yang kuat untuk memajukan usaha kecil
menengah yang diwujudkan dalam bentuk pemberian perhatian,
alokasi sumber daya / dana, upaya dan waktu yang lebih banyak
untuk pengembangan usaha kecil.

b. Mempunyai wawasan konseptual untuk membuat program
pengembangan usaha kecil menengah yang berdaya-guna dan
berhasil-guna.

c. Bersikap konsisten dalam semangat keterpaduan untuk secara
bersama mendukung / melaksanakan program pengembangan usaha
kecil menengah sesuai peran, fungsi dan tugas masing-masing,

3. Mengembangkan iklim usaha yang lebih mendorong, melindungi dan
memberikan keleluasaan lebih besar kepada para pelaku usaha kecil
menengah untuk tumbuh berkembang maju. Komponen iklim usaha
yang bersifat teknis utamanya adalah :

a. Kepastian hukum dan kejelasan/kesederhanaan ketentuan peraturan
yang kondusif dan tidak membebani ekonomi.

b. Tersedianya prasarana dan sarana penunjang kegiatan ekonomi
(investasi publik maupun swasta).

c. Sistem insentif yang secara efektif dapat merangsang kegairahan
ekonomi melalui usaha kecil menengah.

d. Kebijakan makro ekonomi yang menunjang, khususnya dari segi:
ketersediaan dan kemudahan akses permodalan dan suku bunga yang
relatif rendah.

e. Bantuan teknik dan subsidi pemerintah untuk program prioritas.

4. Meningkatkan pemberian layanan prima (memfasilitasi) kepada pelaku
usaha kecil menengah baik layanan administrasi (perijinan, pencatatan,
legalisasi, ketetapan fasilitas, rekomendasi, informasi kebijakan, dan
sebagainya), maupun layanan bisnis berupa informasi bisnis yang

diperlukan (pasar, peluang usaha, teknologi, permodalan, mitra usaha,
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dan sebagainya) maupun sistim dan sarana penunjang yang dapat

mendinamisasi dan memajukan daya saingnya.

5. Selalu mengembangkan program inovatif, realistik dan membumi

(menyentuh kepentingan pelaku pasar di sektor riil), mampu menjawab

masalah aktual yang dihadapi sesuai dengan kondisi nyata obyek binaan

di lapangan, misalnya antara lain:

a.

b
c.
d
e

Pengembangan sentra usaha kecil.

. Pengembangan proyek percontohan berupa inkubator bisnis.

Pengembangan Business Development Services (BDS).

. Pendayagunaan Tenaga Fungsional Penyuluh Perindustrian (TFPP).
. Lomba inovasi desain dan produk usaha kecil menengah, dan lain-

lain.

2.8. Strategi Pengembangan
Strategi merupakan metode atau cara yang digunakan untuk mencapai
tujuan tertentu. Tujuan dalam hal ini adalah untuk mengembangkan industri

kecil,

menengah, koperasi, perdagangan dan investasi. Menurut buku

pedoman Deperindag RI yang tertuang dalam RIPIK (2002) strategi
pengembangan usaha kecil terdiri atas tahap:

2.8.1. Pendekatan Pengembangan

Dalam menangani  setiap proyek. ataupun  obyek
pengembangan, baik yang bersifat pemecahan masalah (problem
solving) maupun yang bersifat pengembangan ke depan
(developmemt oriented), strategi pengembangan yang ditempuh
didasarkan kepada pola pendekatan logis dan komprehensif
melalui dua langkah simultan yang saling sinergik, yaitu :

(1) Memperkuat daya tarik faktor-faktor penghela pada sisi
permintaan terhadap produk-produk industri (Demand Pull
Strategy) melalui berbagai bentuk upaya yang sesuai dengan
keadaan dan kebutuhannya.

(2) Memperkuat daya dukung faktor-faktor pendorong pada sisi
kemampuan daya pasok (Supply Push Strategy) untuk
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memperlancar kegiatan produksi secara berdaya saing, sesuai
dengan kondisi dan kebutuhannya.

Pelembagaan upaya pengembangan melalui dua pendekatan
tersebut (baik dalam segi penguatan faktor-faktor penghela maupun
faktor-faktor pendorong) dalam aspek-aspek yang secara umum
memerlukan pemantapan dukungan bagi semua sektor / kelompok,
ditempuh langkah-langkah yang dituangkan dalam program
penunjang. Program penunjang adalah segala bentuk upaya
pembinaan yangbersifat memperkuat demand pull factor dan supply
push factor dalam aspek.

2.8.2. Lingkup Penerapan Strategi Pengembangan

Meskipun pendekatan pengembangan seperti di atas dapat
diterapkan di semua skala satuan obyek pembinaan dari level sektor
ataupun kelompok/cabang usaha di tingkat nasional/daerah secara
makro, sampai tingkat sentra industri dan unit usaha secara mikro,
namun atas pertimbangan efisiensi sebagai akibat dari terbatasnya
sumber daya pembangunan dibandingkan dengan luasnya obyek
binaan, maka ditempuh penetapan prioritas pembinaan atau fokus
pengembangan adalah pada industri kecil, menengah, perdagangan
dan koperasi sebagai penggerak ekonomi daerah. Dengan kriteria
sebagai berikut:

Ketersediaan bahan baku di daerah atau dalam negeri.Tingkat
dan jenis ketrampilan yang dibutuhkan sudah ada di daerah atau
dalam negeri.

1. Tersedia dan terbukanya pasar bagi produk yang dihasilkan.

2. Komoditas/produk mempunyai prospek untuk dipasarkan
meskipun pada waktu ini produksinya belum berkembang.

3. Membutuhkan banyak tenaga kerja.

4. Menunjang perkembangan ekonomi daerah.
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Bagan 2.1
Strategi Pengembangan
INSTANSI 1. Iklim Usaha
TERKAIT <:| 2. Penerapan HaKI
. . Deman | | Tyjuan :
3. Peningkatan Kemitraan d Pull
1. Deperindag 4. Informasi Pasar Stateg }1 1. Pasar
umum
- Depkop S 2. BUMN/
Usaha
UKM PROGRAM PENGEMBANGAN l:> besar
Dep. INDUSTRI1 KECIL, MENENGAH, 3. Peran
K Pemerinta
OPFRASI PERNDAGANGAN NDAN .
keuangan ‘
i Supply Push
Dep. Crmnbanes
Pertanian 1. Ketersediaan bahan baku
:> 2. Dukungan Permodalan
. Dep.
3. Bantuan
Perhubungan teknologi/mesin/alat
Sumber: RIPIK Deperindag R1, 2002

2.7.4. Perlakuan Pengembangan

Jenis perlakuan yang diterapkan kepada obyek
pengembangan selalu spesifik yaitu disesuaikan dengan
kondisi, tingkat perkembangan dan masalah yang dihadapi
oleh obyek yang Dbersangkutan. Berbagai tahap
perkembangan usaha kecil menengah dan jenis kebutuhan
akan perlakvan pembinaannya digambarkan pada

visualisasi sebagai berikut;
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Bagan 2.2,
Tahapan Fasa Pengembangan Perusahaan
4 Inovasi baru,
Peningkatan peningkdalan lanjut
Konvensasi Mengatasi manajemen _ dan
kelemahan dari krisis dan dan ogezlasnnm. go internasional
pengalaman dengan tantangan- produktivitas,
dukungan inovasi, tantangan gdapubnlun.i
motivasi dan *
nrafarionaliama A
R
3, A
. $ DAYA
: N SAING
2. Survival o | o i GLOBAL
1. Inspirasi Pl i é ;
o i s / " 4, Kematangan
'l" é "'
‘n" / 3. Pengembangan
v ¥ | 2. Pertumbuhan
—
1. Pendirian
Kebutuhan dasar yang diperlukan Waktu

Sumber: RIP Deperindag RI, 2002

Adapun jenis-jenis kebutuhan dasar usaha yang diperlukan pada
setiap tahap/fasa pertumbuhan secara umum dapat dikemukakan
dalam tabulasi tabel 2.1.
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Tabel 2.1.
Kebutuhan Dasar Industri pada Setiap Fasa
FASA PENDIRIAN FASA FASA FASA
PERTUMBUHAN PENGEMBANGAN | KEMATANGAN
1. Inkubator, 1. Sertifikasi 1. Peningkatan 1. Pengembang
ketersediaan standar kemampuan an desain
infrastruktur 2. Pengembangan teknik dan | 2. Promosi
untuk memulai teknik/teknologi teknologi Merk
usaha, seperti: | 3. Proses 2. Peningkatan 3. Peningkatan
studi kelayakan, otomatisasi atau| kemampuan kemampuan
pelatihan, teknologi tepatl manajemen lanjut usaha
pengetahuan guna 3. Peningkatan 4. Penjajagan
tentang 4. Bantuan penerapan ICT investasi
perijinan, serta perpajakan 4, Bantuan baru
pengetahuan 5. Bantuan kepemilikan
tentang aspek Promosi dan| merk sendiri
legal lainnya. Pemasaran 5. Peningkatan
2. Ketersediaan akses kelembaga
tenaga kerja keuangan/modal
3. Ketersediaan ventura
pasar dan 6. Out Sourcing
informasinya 7. Pengembangan
4. Permodalan saluran distribusi
5. Ketersediaan
bahan
bakw/penolong
yang sesuai
dengan produk
yang dihasilkan.
6. Ketersediaan
infrastruktur
fisik untuk
pabrik dsb.
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BABIII
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.1. Tujuan Penelitian

Tujuan disusunnya indikator perkembangan industri kecil, menengah,
perdagangan, koperasi dan investasi di Surabaya Pusat dan Surabaya Barat
adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan industri kecil, menengah, koperasi, perdagangan dan
investasi di Surabaya Pusat dan Surabaya Barat dan indikator-indikator
perkembangannya guna menentukan program dan kebijakan pengembangan
industri kecil, menengah, perdagangan, koperasi dan investasi.

1.2. Manfaat Penelitian
Manfaat penyusunan indikator perkembangan industri kecil, menengah,
koperasi, perdagangan dan investasi adalah:

1. Sebagai informasi dan panduan bagi investor untuk berperan serta dalam
pembangunan dan pengembangan industri kecil, menengah, koperasi
dan perdagangan.

2. Meningkatnya perhatian dan peranan Pemerintah Kota Surabaya dalam
mendukung program pembangunan dan pengembangan industri kecil,
menengah, koperasi, perdagangan dan investasi di Surabaya Pusat dan
Surabaya Barat.

3. Meningkatnya peran serta lembaga-lembaga terkait, baik lembaga
pemerintah maupun lembaga swadaya masyarakat dan swasta dalam
pembangunan dan pengembangan industri kecil, menengah, koperasi,
perdagangan dan investasi kota Surabaya.

24
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BABIV
PENDEKATAN PROYEK

4.1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena memerlukan
perhitungan yang bersifat matematis tentang hubungan anar variabel.

4.1.1 Desain pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode riser eksplorasi dan
riset konklusif. Desain pelaksanaan penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 4.1. berikut ini (Nasution,1999)

Bagan 4.1
Desain Riset

DESAIN RISET

RISET EKSPLORASI RISET KONKLUSIF

]
RISET DESKRIPTIF

Riset eksplorasi bertujuan untuk menjawab pertanyaan what dan
untuk mengemukakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi para
pelaku bisnis dan pemerintah kota dalam membantu pengembangan
industri kecil, menengah, dan koperasi, perdagangan dan investasi di kota
Surabaya.

Riset konklusif dapat dibedakan menjadi dua tipe riset yaitu riset
deskriptif dan riset kausal. Namun dalam pelaksanaan penelitian ini akan
digunakan desain deskriptif. Desain pelaksanaan penelitian deskriptif ini
bertujuan untuk menjelaskan karakteristik industri kecil, menengah, dan
koperasi, perdagangan dan investasi di kota Surabaya dengan

25
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menganalisis  indikator-indikator yang penting dalam lingkup

pengembangannya.

4.2, Sumber Data

Berdasarkan rumusan masalah-masalah yang telah diungkapkan, maka
jenis data yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah data
sekunder dan data primer. Kedua jenis data tersebut diperoleh dari sumber:
1. Data sekunder

8. Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Surabaya.

b. Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Surabaya.

c. BPS Kota Surabaya.

d. Sumber data lain yang relevan dengan pelaksanaan penelitian ini.
2. Data primer

Data primer diperoleh dari dua sumber, yakni:
a. Pendapat para pelaku industri kecil, menengah, perdagangan dan
koperasi.
b. Pendapat para ahli UKM dan koperasi, serta dinas terkait.

4.3. Prosedur Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data-data dilakukan melalui beberapa cara sebagai

berikut:

1. Survei
Survei dilakukan untuk memperoleh informasi dan mengungkap deskripsi
tentang faktor-faktor apakah yang mempengaruhi perkembangan industri
kecil, menengah, perdagangan, koperasi dan investasi. Pengumpulan
informasi ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan
kepada pelaku usaha kecil menengah (industri kecil, menengah,
perdagangan, koperasi dan investasi). Kuesioner digunakan sebagai alat

bantu untuk melakukan wawancara dengan para responden.
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2. Pengamatan
Pengamatan dilakukan untuk mengungkap dan memperoleh gambaran
yang utuh dan sistematis tentang suasana yang melingkupi proses
pemberdayaan industri kecil, menengah, perdagangan, koperasi dan
investasi kota Surabaya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang
dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data berupa foto dan sejenisnya
tentang proses pengembangan industri kecil, menengah, perdagangan,
koperasi dan investasi kota Surabaya.

Prosedur Penentuan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan metode pemilhan sampel acak terhadap UKM dan koperasi di
wilayah Surabaya Pusat dan Surabaya Barat. Survey lapangan berhasil
mengumpulkan data dari 221 industri kecil, 170 industri menengah, 150 usaha
perdagangan (toko), 72 koperasi unit serba usaha dan 47 koperasi unit usaha

simpan pinjam.

Teknik Analisis

Pendekatan deskriptif  kuantitatif digunakan dalam pelaksanaan
penelitian ini, dengan menggunakan alat-alat terukur dan alat statistik
inferensial. Teknik statistik yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan IKM, perdagangan, koperasi dan
investasi analisis faktor dan analisis regresi. Analisis faktor dan analisis regresi,
tersebut selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:

4.5.1.  Analisis faktor

Analisis faktor adalah seperangkat teknik matematik yang didesain

untuk menganalisis keterkaitan antara sejumlah besar variabel dan
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untuk menjelaskan variabel-variabel tersebut menurut dimensi

(indikator) yang mendasari secara umum.

Melalui analisis faktor, sejumlah indikator yang teridentifikasi
akan mengelompok dengan melihat keterkaitan antara satu indikator
dengan indiaktor lainnya. Kelompok-kelompok yang terbentuk disebut
faktor. Secara umum langkah-langkah dalam analisis faktor adalah:

1. Responden memilih indikator ekonomi untuk masing-masing
atribut.

2. Program analisis faktor computerized digunakan untuk
menentukan factors. Satu skor factor loading menunjukkan sifat
hubungan antara tiap atrribute dan tiap faktor.

3. Program komputer memberikan suatu factor score untuk tiap
individu untuk tiap indikator. Ini merupakan posisi indikator
tersebut pada dimensi yang mendasari dilihat dari sisi individu
tersebut.

4. Rata-rata factor score menurut individu-individu untuk tiap
indikator digunakan untuk menentukan posisi indikator tersebut
dalam perceptual map, dengan faktor-faktor bertindak sebagai
aksis.

5. Atribut tertentu yang orisinil digabungkan dalam map sebagai
garis atau vectors seperti arah dari garis menunjukkan sifat
hubungan dengan tiap faktor, dan panjang garis menunjukkan
kekuatan hubungannya.

Proses analisis faktor mencoba menemukan hubungan
(interrelationship) antar sejumlah variabel-variabel yang saling
independen satu dengan yang lain sehingga bisa dibuat satu atau
beberapa kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel

awal. Tujuan analisis faktor secara rinci adalah :
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1. Data summarization
Yakni mengidentifikasi adanya hubungan antar variabel dengan
melakukan uji korelasi.

2. Data reduction
Yakni setelah melakukan korelasi, dilakukan proses membuat
sebuah variabel set baru yang dinamakan faktor untuk
menggantikan sejumlah variabel tertentu.

Analisis faktor berguna untuk meringkas faktor-faktor yang
berpengaruh (terhadap perkembangan industri kecil, menengah,
koperasi, perdagangan dan investasi kota Surabaya), dengan hanya

menunjukkan faktor yang memiliki pengaruh paling besar.

Proses dasar analisis faktor menggunakan program SPSS adalah
sebagai berikut:
1. Menentukan variabel apa saja yang akan dianalisis

(mengumpulkan faktor-faktor yang menurut responden
mempengaruhi  perkembangan industri kecil, menengah,
perdagangan, koperasi dan investasi).

2.  Menguji variabel-variabel yang telah ditentukan, dengan
menggunakan metode bartlet test of sphericity serta pengukuran
MSA (measure of sampling adequacy).

3. Melakukan proses inti pada analisis faktor, yakni factoring atau
menurunkan satu atau lebih faktor dari variabel-variabel yang
telah lolos pada uji variabel sebelumnya.

4.  Melakukan proses factor rotation atau rotasi terhadap faktor
yang telah terbentuk. Tujuan rotasi untuk memperjelas variabel
yang masuk ke dalam faktor tertentu.

5. Interprestasi atas faktor yang telah terbentuk, khususnya
memberi nama atas faktor yang terbentuk tersebut, yang
dianggap bisa mewakili variabel-variabel anggota faktor

tersebut.

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"... DJONI BUDIARDJO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

30

6.  Validasi atas hasil faktor untuk mengetahui apakah faktor yang
terbentuk telah valid.

4.5.2.  Analisis Regresi

Analisis regresi dugunakan untuk melihat korelasi antara satu variabel
dependen (Y) dengan satu atau lebih variabel independen (X). Analisis
regresi juga menghitung seberapa besar konstribusi Variabel X
terhadap Variabel Y, baik secara parsial maupun parsial.

Dalam studi ini, variabel X adalah faktor-faktor yang diperoleh dari
analisis faktor sedangkan Variabel Y adalah perkembangaan usaha
yang menggunakan pertumbuhan aset, modal dan pasar sebagai
proksinya.

Analisis regresi linear berganda, berdasarkan penelitian sampel
dinyatakan dengan persamaan linear

Y = a + biX; + bX; + ... + b;X;
Untuk mendapatkan nilai a, b, dan b, digunakan rumus-rumus sebagai
berikut :

b= 2% )0%.Y)- %)% v)

Ex)Ex3)- (fo)T

b2 = (lez)(zx*'Y)(ZX'-XZ)(ZXLY)
ExEx) - Cxixf

a=Y - X - bz. X2
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HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Profil Usaha

Pada bagian ini akan dibahas profil usaha secara umum untuk masing-
masing kelompok sampel. Profil usaha yang dimaksud meliputi jenis badan usaha,
ijin usaha yang dimiliki, jenis produk yang dihasilkan / jenis barang dagangan
yang dijual / jenis kredit yang disalurkan dan nilai aset perusahaan.

Profil usaha tersebut akan dideskripsikan menurut jenis kelompok sampel,
yakni: industri kecil, industri menengah, perdagangan dan koperasi (unit serba
usaha dan simpan pinjam).

5.1.1 Industri Kecil
A. Jenis Badan Usaha
Sebagian besar industri kecil di kota Surabaya memiliki jenis
usaha perorangan (71 %), jenis badan usaha UD sebesar 23 %, CV
sebesar 5 % dan firma sebesar 1%. Gambar 5.1. berikut ini

menggambarkan proporsi jenis badan usaha industri kecil di kota

Surabaya.
Gambar 5.1
Proporsi Jenis Badan Usaha
Industri Kecil
1%
23% 1
— ] O Perseorangan ||
= -D i |
e aup
: 71% O Fiq’na
I
|

Sumber: data hasil survey, diolah
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B. Produk Yang Dihasilkan
Berdasarkan produk yang dihasilkan, 221 industri kecil yang
menjadi sampel dapat dikelompokkan menjadi 9 (sembilan) jenis
usaha sebagaimana tampak pada tabel 5.1 dibawah ini.

Tabel 5.1.
Jenis Produk Yang Dihasilkan Industri Kecil
No.| Jenis produk yang dihasiikan Frekuensi | Persen
1. |Makanan dan minuman 24 10,9
2. [Tekstil dan pakaian 8 3.8
3. {Bahan bangunan dan ready mix 21 9,5
4. |Peralatan rumah tangga 8 3,6
5. [Meubel dan hasil olahan kayu 63 28,5
6. [Kertas dan percaetakan 33 14,9
7. {Komponen mesin, kendaraan dan elektronik 11 5,0
8. |Kerajinan tangan dan souvenir 16 72
9. |Hasll olahan lainnya 37 16,7
Total 221 100
Sumber: data hasil survey, diclah

Tabel 5.1. menunjukkan 3 proporsi terbesar adalah industri
kecil yang menghasilkan meubel dan hasil olahan kayu (28,5%) diikuti
hasil olahan lainnya (16,7%) serta kertas dan percetakan (14,9%).

5.1.2. Industri Menengah
A. Jenis Badan Usaha

Jenis badan usaha industri menengah di kota Surabaya untuk
170 sampel industri menengah dapat dilihat pada gambar 5.2. Jumlah
badan usaha perorangan berjumlah 88 perusahaan (51 %), berbentuk
UD sebanyak 52 perusahaan (31 %), CV sebanyak 20 perusahan
s(12 %), firma sebanyak 5 perusahaan (3 %) dan berbentuk perseroan
sebanyak 5 perusahaan (3 %).
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Gambar 5.2.
Proporsi Jeais Badan Usaha Industri Menengah

Sumber: data hasil survey, diolah

B. Produk Yang Dihasilkan

Berdasarkan jenis produk yang dihasilkan, 170 industri
menengah yang menjadi sampel dapat dikelompokan menjadi 9
(sembilan) jenis usaha sebagaimana tampak pada tabel. 5.2 dibawah
ini. Proporsi tiga terbesar secara berturut-turut ditempati oleh jenis
produk olahan lainnya (24,1 %), makanan dan minuman (17.6 %)
meubel dan olahan kayu (17,1 %). Secara lebih rinci dapat dilihat pada
tabel 5.2. berikut ini.

Tabel 5.2,
Jenis Produk Yang Dihasilkan Industri Menengah
No. | Jenis Produk Frekuensi | Persen
1. [Makanan dan minuman 30 17.6
2. [Tekstil dan pakaian 17 10
3. Bahan bangunan dan ready mix 18 10,6
4. Peralatan rumah tangga 5 29
5. [Meube! dan hasil loan kayu 29 171
6. [Kertas dan percetakan 11 6,5
7. [Komponen mesin, kendaraan dan elektronik 14 8,2
8. [Kerajinan tangan dan souvenir 5 29
9. Hasil olahan lainnya 41 241
Total 170 100

Sumber: data hasil survey, diclah
Tabel. 5.2. diatas menunjukkan bahwa variasi jenis produk

yang dihasilkan oleh industri menengah lebih merata. Artinya proporsi

untuk setiap jenis produk relatif merata.
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S.1.3. Perdagangan
A. Jenis Badan Usaha
Jenis badan usaha untuk 150 sampel yang masuk kelompok
perdagangan dapat dilihat pada gambar 5.3. Badan usaha perorangan
mendominasi dengan jumlah sebanyak 119 toko (79 %), Usaha
Dagang (UD) sebanyak 20 toko (13 %), badan usaha CV sebanyak 10
toko (7 %) dan 1 toko belum berbadan usaha (1 %).

Gambar §.3.
Jenis Badan Usaha Perdagangan

D Perorangan
ocv
aup

O Tidak ada badan
usaha

Sumber: data hasil survey, diclah

B. Produk Yang Dijual

Berdasarkan jenis barang dagangan yang dijual, usaha kelompok
perdagangan dapat dibagi menjadi enam kelompok. Hasil survey lapangan
terhadap 150 industri menengah yang menjadi sampel dikelompokkan
menunjukkan usaha perdagangan yang menjual barang kelontong
sebanyak 51 toko (34 %), konveksi dan pakaian jadi sebanyak 12 toko
(8 %), perlengkapan tumah tangga sebanyak 22 toko (14,67 %), peralatan
elektronik dan komponennya sebanyak 8 toko (5,33 %), serba ada
sebanyak 5 toko (3,33 %), dan lain-lain sebanyak 52 toko (34,67 %).
Uraian yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel 5.3. berikut ini.
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Tabel 5.3
Jenis Barang Yang Dijual
Kelompok Perdagangan

No. Jenis Barang Dagangan Frekuensi | Persen

1. [Kelontong Sl 34

2. I;éonveksi dan pakaian jadi 12 8

3. [Perlengkapan rumah tangga 22 14,67

4, [Peralatan elektronik dan komponennya 8 5,33

5. [Serba ada 5 3,33

6. [Lain-lain 52 34,67

Total 150 100
Sumber: data hasil survey, diolah
5.1.4. Koperasi

Pembahasan deskripsi usaha koperasi di fokuskan pada jenis
usahanya. berdasarkan jenis usahanya, koperasi dapat di bagi menjadi 3
yaitu: koperasi produksi, koperasi penyalur dan koperasi simpan pinjam.
Kondisi di lapangan menunjukkan suatu badan koperasi memiliki
beberapa unit usaha misal; toko, penyalur dan simpan pinjam. Oleh
karena itu pembahasan koperasi dibagi berdasarkan unit usahanya, yaitu:
unit serba usaha dan unit simpan pinjam. Unit usaha penyalur dan
konsumsi memiliki kesamaan usaha, yakni membeli dan menjual barang
dagangan, schingga dua unit usaha ini dijadikan satu yaitu unit serba
usaha.

5.1.4.1 Unit Serba Usaha
A. ljin Koperasi
Sebagian besar koperasi yang masuk dalam kelompok sampel unit
serba usaha memiliki ijin berupa akte pendirian koperasi (88 %),
sedangkan yang memiliki ijin lainnya sebanyak 2 % dan yang belum
memiliki ijin usaha sebanyak 10 %. Gambaran proporsi ijin pembentukan
koperasi dapat dilihat pada gambar 5.4 berikut ini.
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Gambar 5.4
Ijin Pembentukan Koperasi
Unit Serba Usaha

88% O Akte pendirian

koperasi

OLainnya
D Tidak memiliki

10%
2%

Sumber: data hasil survey, diolah

B. Barang Dagangan Yang Dijual

Berdasarkan barang dagangan yang dijual, 60 koperasi yang masuk

kelompok sampel unit serba usaha dapat dibagi menjadi 5 kelompok.
Pembagian ini dapat dilihat pada tabel 5.4 dibawah ini.

Tabel. 5.4
Jenis Barang Dagangan Koperasi
Unit Serba Usaha
No. Jenis barang dagangan Frekuensi Persen

1. [Kelontong 16 26,7
2. [Konveksi dan pakaian jadi 3 5
3. |Perlengkapan rumah tangga 10 16,7
4. [Serbaada 24 40
5. {Lain-lain 7 11,7

Total 60 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Koperasi yang menjual berbagai jenis barang (serba ada) memiliki
jumlah yang paling banyak yaitu 24 koperasi (40 %), kemudian diikuti
dengan koperasi yang menjual barang kelontong 16 koperasi (26,7 %),
perlengkapan rumah tangga sebanyak 10 koperasi (16,7 %), konveksi dan

pakaian jadi sebanyak 3 koperasi (5%) serta jenis barang

sebanyak 7 koperasi (11,7 %).

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"...

lainnya

DJONI BUDIARDJO




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
37

5.1.4.2 Unit Simpan Pinjam
A. Ijin Koperasi
Jumlah koperasi yang masuk kelompok sampel unit simpan pinjam
sebanyak 47 koperasi. Dari jumlah tersebut yang memiliki ijin pendirian
berupa akte koperasi sebanyak 46 koperasi (98%), dan ijin lainnya
sebanyak 1 koperasi (2%). Proporsi ijin usaha koperasi dapat dilihat pada
gambar 5.5 berikut.

Gambar 5.5
ljin Pembentukan Koperasi Unit Simpan pinjam

88%

[ Ale pendirian koperasl
gLainnya

2%

Sumber: data hasil survey, diolah

B. Jenis Kredit Yang Diberikan
Berdasarkan jenis kredit yang diberikan, 47 koperasi simpan
pinjam yang menjadi sampel dapat dibagi menjadi 3 kelompok yang dapat
dilihat pada tabel 5.5. berikut.

Tabel. 5.5
Jenis Kredit Yang Diberikan Koperasi
Unit Simpan Pinjam

No. Jenis kredit yang diberikan Frekuensi Persen
1. |Kredit Konsumtif 16 34
2. |Kredit Produktif 20 43
3. |Kredit Konsumtif dan Produktif 11 23.4

Total 47 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Tabel 5.5. menunjukkan jenis kredit terbesar yang diberikan
koperasi simpan pinjam adalah kredit produktif sejumlah 43% diikuti
kredit konsumtif 34% dan gabungan (kredit konsumtif dan produktif)
23,4% koperasi.
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S.2. Kondisi Usaha

Pada bagian ini akan dideskripsikan kondisi usaha yang meliputi aspek
produksi, pemasaran, sumber daya manusia dan keuangan. Deskripsi kondisi
usaha berguna untuk melihat apakah ada permasalahan yang dihadapi atau
masalah yang berpotensi untuk muncu! di waktu mendatang.

Kondisi usaha dideskripsikan menurut masing-masing kelompok sampel,
yaitu: industri kecil, industri menengah, perdagangan dan koperasi (unit serba
usaha dan simpan pinjam).

5.2.1. Industri Kecil
A, Produksi

Aspek produksi yang akan dideskripsikan meliputi: (1) Bahan baku
untuk produksi, yang meliputi: ketersediaan bahan baku, harga bahan
baku, ketersediaan bahan pengganti, peran pemerintah dalam membantu
ketersediaan bahan baku. (2) proses produksi, meliputi: penggunaan
kapasitas produksi, kesesuaian jumlah produksi dengan permintaan dan
teknik proses produksi. (3) quality control yang meliputi: kemauan dan
kemampuan untuk memantau perkembangan inovasi-inivasi baru, dan

kemampuan melakukan inovasi secara tepat

a, Bahan Baku

Ketersediaan Bahan baku industri merupakan salah satu faktor
penting dalam menjamin kelancaran proses produksi. Sebagian besar
responden industri kecil tidak mengalami kesulitan untuk mendapatkan
bahan baku, dari 221 responden industri kecil 94,9% menyatakan
bahawa kebutuhan bahan baku mereka telah tercukupi.

Pentingnya faktor ketersediaan bahan baku tidak diikuti dengan
peran pemerintah dalam membantu ketersediaannya. Sebagian besar
responden kelompok industri kecil (96,4%) tidak pemah memperoleh
bantuan pemerintah dalam hal pengadaan bahan baku. Sedangkan
sisanya (3,6%) pernah merasakan peran pemerintah. Peran tersebut
berupa : bantuan subsidi harga, bantuan pengaturan distribusi,
bimbingan teknis dan bantuan dana. Gambar 5.6 berikut
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menggambarkan bentuk peran pemerintah dalam pengadaan bahan
baku.

Gambar 5.6
Bentuk Peran Pemerintah Dalam Pengadaan Bahan Baku

]

O Subsidi harga

O Distribusi
pengadaan fisik

bahan baku
O Bimbingan teknis

N=] Bantuan dana J

Sumber: data hasil survey, diolah

Dari pambar 5.16 diatas dapat dilihat dari 8 responden yang
pernah menerima bantuan pemerintah, 37 % menerima bantuan berupa
bimbingan teknis, 37 % berupa bantuan dana, 13 % berupa bantuan

pengaturan distribusi dan 13 % sisanya berupa subsidi harga.

b. Tingkat Penggunaan Kapasitas Produksi
Sebagian besar responden industri kecil (40,7%) mencapai
tingkat penggunaan kapasitas antara 51-75 % dari kapasitas normal.
Responden yang mampu menggunakan kapasitas produksi antara 76 —
100 % sebesar 29 %, 26 % responden mampu menggunakan kapasitas
produksi antara 26 — 50 % dan 4 % sisanya hanya mencapai tingkat
penggunaan antara 0 — 25 %. Untuk ganbaran yang lebih jelas dapat

dilihat pada gambar 5.7.
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Gambar 5.7

Tingkat Penggunaan Kapasitas Produksi Industri Kecil
(n=221)

0o0-25%
026-50%
051-75%
076-100 %

Sumber; data hasil survey, diolah

¢. Peran Pemerintah Dalam Meningkatkan Proses Produksi
Peran pemerintah dalam membantu pengusaha kecil untuk
memperbaiki proses produksi sangat minim, hal ini terlihat dari
pernyataan 98 % responden yang tidak menerima bantuan dari
pemerintah, sedangkan 1 % responden menerima bantuan berupa
penyuluhan dan 1 % berupa pendidikan dan pelatihan.

Gambar 5.8
Bantuan Pemerintah Dalam Peningkatan Proses Produksi
Industri Kecil

OPenyuluhan

O Pendidikan dan pelatihan
OLainnya

OTidak menerima bantuan

— —— |

Sumber: data hasil survey, diolah
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B. Pemasaran
Aspek pemasaran yang akan dideskripsikan meliputi: perencanaan
dan penyusunan strategi pemasaran, tingkat pengusaan pasar, kernampuan
melakukan promosi, dasar penetapan harga, tingkat kepekaan harga dan

kemampuan bersaing.
a. Perencanaan Pemasaran

Pemasaran produk membutuhkan perencanaan yang matang,
berupa strategi dan program-program yang disusun secara baik. Dani
221 sampel industri kecil baru 56,7% pengusaha yang mampu
membuat program perencanaan pemasaran.

b. Akses Informasi Pasar

Pemasaran menuntut kemaxhpuan industri kecil dalam
membaca peluang-peluang pasar atas produk yang dihasilkannya.
Keterampilan dan pengetahuan yang memadai dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis peluang-peluang pasar. Hal ini
berhubungan dengan kemampuan industri untuk menguasai sumber-
sumber informasi. 65,2% pengusaha dari 221 sampel industri dapat
mengakses informasi-informasi pasar dengan baik, sedangkan 34,8%

lainnya belum.
¢. Penguasaan Pasar

| Sebagian besar responden kelompok industri kecil (44 %)
memiliki pangsa pasar (market share) berkisar 0-25%, 27 %
responden memiliki pangsa pasar sebesar 26 — 50 %, responden yang
memiliki pangsa pasar sampai 51 — 75 % sebanyak 22 % responden
dan responden yang memiliki pangsa pasar sampai 76 - 100 %
sebanyak 7 % responden. Gambar 5.9 berikut ini memberikan

gambaran penguasaan pangsa pasar responden industri kecil.
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Gambar 5.9
Tingkat Penguasaan Pasar Industri Kecil

a0-25%

026-50 %
051-75%
076-100 %

Sumber: data hasil survey, diolah

d. Pertimbangan Dalam Penentuan Harga

c.

Biaya, permintaan dan persaingan merupakan hal-hal yang
dipertimbangkan oleh responden dalam penentuan harga. Responden
yang menjadikan biaya produksi sebagai pertimbangan utama dalam
menentukan harga sebanyak 68 %, pertimbangan tingkat persaingan
sebanyak 15 %, pertimbangan besarnya permintaan sebanyak 14 %,
pertimbangan lainnya sebanyak 3 % dari total responden. Gambar
5.10 menggambarkan hal-hal yang dipertimbangkan responden

dalam menentukan harga.

Gambar 5.10
Pertimbangan Dalam Menentukan Harga Jual Produk
Industri Kecil

OBiaya
O Permintaan
O Persaingan
OLainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

Penggunaan Merek Sendiri

Dari 221 responden industri kecil, 27,6 % menyatakan
telah menggunakan merek sendiri, sedangkan 72,4 % pengusaha
belum menggunakan merek sendiri. Hal tersebut disebabkan oleh

beberapa alasan yang dapat dilihat pada tabel 5.6.
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Tabel 5.6
Alasan Tidak Menggunakan Merek Sendiri
Industri Kecil

No. Alasan tidak menggunakan merek sendiri Frekuensi
1. |Belum periu 139
2. |Menggunakan merk yang sudah dikenal 7
3. |[Kesulitan perijinan 1
4. ILainnya 14
! Total 161

Sumber: data hasil survey, diolah

Tabel 5.6 menunjukkan mayoritas industri kecil (139
responden) merasa belum perlu menggunakan merek sendiri, selain
beberapa diantaranya telah menggunakan merek yang sudah dikenal
(7 responden), mengalami kesulitan dalam mengurus ijin
kepemilikan merk sendiri (1 responden) dan alasan lainnya sebanyak

14 responden.

f. Distribusi Produk
Dua ratus dua puluh satu (221) pengusaha yang menjadi
responden menyatakan bahwa mereka menggunakan beberapa cara
dalam menjual produknya, diantaranya: menjual langsung ke
konsumen 62 %, menjual sendiri ke pengecer 23 %, menjual ke
tengkulak 10 %, dan lainnya 5 %. Gambaran yang lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 5.11

Gambar 5.11
Cara Menjual Produk Industri Kecil
1T‘.‘Ilan‘gs.urn;; ke konsumen
I (distribusi)

==\ (distribusi)
» O melalui tengkulak
23% 52% (distribusi)

10% 3% |I:l metalui pengecer l
O lainnya (distribusi) '
|

L
— |

Sumber: data hasil survey, diolah
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Kesulitan para pengusaha dalam mendistribusikan produk
disecbabkan beberapa faktor, antara lain: kesulitan sarana dan
prasarana, tidak mengerti jalur distribusi, dan persaingan yang tinggi.
Lihat tabel. 5.7

- Tabel 8.7
Penyebab Kesulitan Dalam Pendistribusian Produk
(Industri Kecil)
No. JAlasan penyebab kesulitan distribusi Frekuensi
1. [Tidak mengerti jalur distribusi ' 17
2. [Persaingan tinggi 8
3. [Kesulitan sarana dan prasarana 18
4. |Lainnya 3
Total 46

Sumber: data hasil survey, diolah

Tabel 5.7. menunjukkan faktor terbesar yang menyebabkan
distribusi terganggu adalah masalah ketersediaan sarana dan
prasarana (18), diikuti faktor pengusaha yang tidak begitu mengerti
jalur-jalur distribusi (17), tingkat persaingan yang tinggi (8) dan
faktor lainnya (3).

g. Promosi
Promosi merupakan salah satu cara untuk memperkenalkan
produk kepada konsumen. Data hasil survei menunjukkan bahwa
778 % responden belum melakukan promosi. Tabel 5.8
menunjukkan beberapa alasan mengapa responden tidak melakukan
promosi, diantaranya adalah: merasa belum perlu (105), biaya
promosi terlalu tinggi (44), tidak mengetahui cara berpromosi (16)

dan kesulitan perijinan (3).

Tabel 5.8
Penyebab Tidak Melakukan Promosi
Industri Kecil

No. Alasan tidak promosi Frekuensi Persen
1. |Blaya tidak sebanding dengan manfaat 44 25,4
2. [Tidak mengetahui cara berpromosi 16 9,2
3. |Kesulitan dalam perijinan 3 1.7
4. [Belum periu 105 60,7
5. |Lainnya 5 29
Total 173 100

Sumber: data hasil survey, diolah
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Dari 22,2 % responden yang telah melakukan promosi,
sebagian besar menggunakan media brosur/leaflet (35) dan sisanya
menggunakan media koran/majalah (14).

Tabel 5.9
Media Yang Digunakan Berpromosi
Industri Kecil
No. Media yang digunakan untuk promosi Frekuensi
1 [Brosurfieafiet 35
2 [Koran/majalah 14
Total 49

Sumber: data hasil survey, diclab

h. Pendirian Sentra Industri

Hasil survei menunjukkan dari 221 responden, 54 %
diantaranya telah merasakan peran pemerintah dalam membantu
pendirian sentra industri.

Pemerintah telah membantu penyediaan fisik (8 responden),
memberikan subsidi harga bagi UKM (1 responden), dan sosialisasi
rencana pembangunan sentra dalam pembentukan sentra industri (3
responden). Lihat tabel. 5. 10

Tabel 5.10
Peran Pemerintah Dalam Pendirian Sentra Industri Kecil

No. |Peran Pemerintah mendirikan sentra industri | Frekuensi | Persen
1. |Penyediaan fisik saja , 8 68,7
2. [Subsidi harga bagi UKM 1 83
3._Sosialisas! rencana pembangunan sentra 3 25

Total 12 100

Sumber: data basil survey, diolah

i. Penjualan Proaktif
Survey terhadap 221 responden menunjukkan bahwa 62%
(88) diantaranya telah melakukan penjualan secara pro-aktif, dan
38% sisanya belum melakukan penjualan secara pro-aktif.
Total responden pengusaha kecil yang telah melakukan
penjualan secara pro aktif, 72 responden diantaranya melakukan
penjualan pro aktif melalui pendekatan pemasaran startegis, 8
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responden melakukan penambahan armada penjualan keliling dan
sisanya melakukan teknik penjualan pro aktif lainnya. Gambaran
yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.11 berikut ini.

Tabel §.11
Bentuk Penjualan Pro-Aktif
Industri Kecil
No. Penjualan Pro Aktif Frekuensi
1 Pengadaan/penambahan armada penjualan keliling (jemput bola) 8
2 Aktif melakukan pendekatan strategis dalam pemasaran 72
3 Lainnya 8
Total 88
Sumber: dats basil survey, diglab

j- Stabilitas Penjualan

Hasil survey terhadap 221 responden industri kecil
menunjukkan bahwa 55,1 % responden mengeluhkan penurunan
penjualan yang sering mereka alami. Sedangkan sebagian sisanya
menyatakan jarang mengalami penurunan penjualan,

Kelompok responden yang menyatakan sering mengalami
penurunan penjualan, menyatakan penyebabnya adalah: persaingan
harga (33 responden), faktor musim (24 responden), tingkat
permintaan yang rendah (19 responden), produk kalah bersaing
dalam hal kualitas (6 responden), pengusaha kurang menguasai jalur
distribusi (3 responden), promosi yang kurang efektif dan faktor
lainnya (2 responden).

Tabel 5.12
Penyebab Penurunan Penjualan Dalam Industri Kecil
No. | Penyebab Penurunan Penjualan Frekuensi Persen
1. |Kualitas produk kalah bersaing 6 6,8
2 romosi tidak efektif 1 1,1
3 ersaingan harga 33 375
4. [Kurang menguasai jalur distribusi 3 34
5 usim 24 273
6 ermintaan rendah ) 19 21,6
7 ainnya 2 2,3
Total 88 100

Sumbes: data hasil survey, diolah
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i. Persaingan

Hasil survey terhadap 221 total responden, 210 diantaranya
menyatakan bahwa pesaing terbesar mereka berasal dari dalam
negeri. Penelusuran yang lebih jauh terhadap 210 responden tersebut
menunjukkan bahwa keunggulan relatif yang dimiliki kompetitor
dalam negeri antara lain: harga jual produk pesaing lebih murah
(123), kualitas produk pesaing yang lebih bagus (74) dan faktor
lainnya (13 responden). Uraian yang lebih jelas dapat dilihat pada
tabel 5.13

Tabel 5.13
Keunggulan Relatif Kompetitor Dalam Negeri

No. | Keunggulan relatif kompetitor Dalam Negeri | Frekuensi | Persen
1 Kualitas yang lebih bagus 74 35,24
2 Harga yang lebih murah 123 §8,57
3 [Lainnya 13 6,19

Total _ 210 100

Sumber: data basil survey, diolab

C. Aspek Sumber Daya Manusia
Aspek sumber daya manusia yang akan dideskripsikan meliputi:
pendelegasian wewenang, produktivitas tenaga kerja dan pelatihan (baik
bagi pemilik maupun karyawan),

a. Pendelegasian Wewenang

Salah satu syarat efektifitas pelaksanaan tugas adalah
pendelegasian wewenang secara tepat. Hasil survey terhadap
responden industri kecil, menunjukkan bahwa 38,4% pengusaha
cenderung melaksanakan otoritas (kendali) mutlak atas keputusan

dan penyelesaian masalah.
b. Produktivitas Tenaga Kerja

Hasil survey terhadap 221 responden menunjukkan bahwa
mayoritas pengusaha menyatakan puas terhadap produktivitas kerja
karyawannya (196 responden). Dua puluh lima (25) responden
sisanya menyatakan bahwa produktivitas karyawan mereka kurang
bagus.
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dari responden 196 industri kecil belum pernah mengikuti pelatihan.
Adapun faktor yang menjadi penyebabnya menurut 51% responden
berpendapat pelatihan tersebut belum diperlukan , 40 % merasa
kurang mendapatkan informasi tentang pelatihaan dan 9% lainnya
berpendapat biaya yang dikeluaarkan terlalu tinggi. Lebih lanjut
dapat dilihat pada gambar 5.12.

Gambar 5.12
Alasan Tidak Mengikuti Pelatihan
Industri Kecil

Obiaya tidak
sebanding

dengan manfaat
Obelum perlu

O kurang informasi

Sumber: data hasil survey, diolah

Responden yang telah mengikuti pelatihan ada 25 responden,
mereka menyatakan bahwa pelatihan yang diberikan cukup
memberikan manfaat namun 3 responden tetap merasa pelatihan
tersebut kurang bermanfaat. Hal ini disebabkan karena: pertama,
materi pelatihan tidak sesvai kebutuhan, kedua, materi yang
diberikan sulit untuk dipahami, dan ketiga pelatihan tersebut tidak
berkelanjutan.

Seluruh responden berharap bahwa materi pelatihan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Gambar 5.13 berikut ini
menggambarkan materi pelatihan yang dibutuhkan responden, antara
lain: teknik produksi (64 %), teknik pemasaran (29 %), pengelolaan

keuangan (2 %) dan materi lainnya (5 %).
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Gambar 5.13
Materi Pelatihan Yang Diinginkan Industri Kecil

Sumber: data hasil survey, diolah

D, Keuangan

Hal-hal yang dibahas dalam aspek keuangan meliputi administrasi
keuangan (catatan keuangan), modal usaha, profitabilitas, likuiditas,

kolektibilitas dan solvabilitas.

a. Administrasi Keuangan
Data hasil survey terhadap 221 responden, 39 % (86
responden) diantaranya belum menerapkan administrasi yang terpisah
antara keuangan bisnis dan keuangan pribadi/ rumah tangga,
sedangkan sisanya telah melakukan pencatatan secara terpisah (61 %

atau 115 responden) seperti yang terlihat pada gambar 5.14

Gambar 5.14
Proporsi Industri Kecil Yang Melakukan Pemisahan Catatan
Keuangan Bisnis-Pribadi

Sumber: data hasil survey, diolah
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Hasil dari survey dari 115 responden yang telah memisahkan
pencatatan keuangannya antara keuangan bisnis dan keuangan pribadi,
serta sudah menerapkan standar sistem pencatatan.

b. Penjualan Dan Marjin Keuntungan (profitabilitas)

Tingkat penjualan rata-rata per-bulan kelompok responden
industri kecil masing-masing sebesar Rp. 23.000.000, Rp
18.000.000 dan Rp 21.000.000. Gambaran yang lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 5.15 berikut ini.

Gambar 5.15
Rata-Rata Penjualan Per Bulan Industri Kecil
25000000 -
20000000
15000000
10000000
5000000
() r r
2000 2001 2002
Sumber: data hasil survey, diolah

Hasil survey terhadap 221 responden menunjukkan bahwa
39 % diantaranya memiliki marjin keuntungan diatas 15%, sedangkan
31 % responden memiliki marjin keuntungan antara 5 — 10 %, kisaran
marjin keuntungan 10 — 15 % dimiliki oleh 25 % responden lainnya,
dan responden sisanya (5 %) memiliki marjin keuntungan 0 — 5 %.
Gambaran yang lebih jelas mengenai marjin keuntungan responden
dapat dilihat pada gambar 5.16
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Gambar 5.16
Rata-rata Marjin Keuntungan Industri Kecil

Sumber: data hasil survey, diolah

¢. Modal Kerja

Modal kerja merupakan modal yang digunakan sebagai dana
operasional usaha schari-hari. survey terhadap 221 responden
pengusaha kecil menunjukkan bahwa: mayoritas (85 % responden)
pengusaha industri kecil menyatakan bahwa modal kerja nya berasal
dan sumber internal (modal sendiri), 10 % berasal dari bantuan bank,
4 % berasal dari bantuan BUMN, dan 1 % berasal dari bantuan
pemerintah. Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.17
berikut ini.

Gambar 5.17
Proporsi Sumber Modal Kerja Industri Kecil

O Modal sendiri
DBUMN

DBank

OPemerintah

D Bantuan phak ketige

Sumber: data hasil survey, diolah
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d. Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan pengusaha dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Komponen likuiditas antara
lain: kas dan persediaan.

Gambar 5. 18 menunjukkan jumlah kas rata-rata per bulan
industri kecil cukup bervariasi, 30% diantaranya memiliki jumlah kas
rata-rata diatas Rp 2.500.000, 25 % responden memiliki jumlah kas
dibawah Rp 1.000.000, 19 % responden memiliki jumlah kas antara
Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000, 14 % responden memiliki jumlah kas
antara Rp 1.500.000 - Rp 2.000.000, 12 % responden memiliki jumlah
kas antara Rp 2.000.000 — Rp 2.500.000. Gambaran yang lebih jelas
dapat dilihat pada gambar 5.18

Gambar 5. 18
Persentase Jumlah Kas Rata-rata Industri Kecil

O<Rp 1.000.000
ORp 1.000.000. - Rp 1.500.000
DRp 1.500.000 - Rp 2.000.000

ORp 2.000.000 - Rp 2.500.000

O> Rp 2.500.000

Sumber: data hasil survey, diolah

Nilai persediaan rata-rata perbulan dari barang dagangan
mereka diantaranya 39 % responden memiliki jumlah kas dibawah Rp
2.000.000, diatas Rp 6.5 00.000 ada 25%, 16 % responden memiliki
Jumlah kas antara Rp 2.000.000 — Rp 3.500.000, 15 % responden
memiliki jumlah kas antara Rp 3.500.000 — Rp 5.000.000, 5 %
responden memiliki jumlah kas antara Rp 5.000.000 — Rp 6.500.000
seperti yang ditunjukkan pada gambar 5.19
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Gambar 5.19
Rata-rata Nilai Persediaan Perbulan Dari Produksi Industri Kecil

0 Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000 0 Rp 3.500.000 - Rp 4.500.000
(1 Rp 4.500.000 - Rp 5.500.000 O 5500000
0> Rp 6.500.000

Sumber: data hasil survey, diolah

Sedangkan rata-rata jumlah utang dagang perbulan : 73%
responden memiliki jumlah kas dibawah Rp 2.000.000, 11%
responden memiliki jumlah kas Rp 5.500.000, 8% responden
memiliki jumlah kas antara Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000, 5%
responden memiliki jumlah kas antara Rp 3.500.000-Rp 4.500.000,
3% responden memiliki jumlah kas antara Rp 4.500.000 - Rp
5.500.000 , seperti yang ditunjukan pada gambar 5.20

Gambar 5. 20
Rata-rata Jumlah Utang Dagang Perbulan Industri Kecil

O<Rp2500.000 ORp 2.500.000 - Rp 3.500.000
ORp 3.500.000 - Rp 4.500.000 ORp 4.500.000 - Rp 5.500.000
| |O 5500000 ,'

|

Sumber: data hasil survey, diolah

Kesulitan pengusaha industri kecil dalam membayar kewajiban
Jangka pendek (misalnya: utang dagang) lebih banyak disebabkan oleh
permasalahan dalam penjualan 30 %, permasalahan dalam penggunaan
dana pinjaman 5 %, permasalahan dalam jangka waktu pembayaran

65 %, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.21.
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Gambar 5.21
Faktor Yang Menyebabkan Industri Kecil
Sulit Membayar Pinjaman

O Permasalahan dalam penjualan
O Permasalahan dalam penggunaan pinjaman
OPemasalahan dalam jangka waktu pembayaran

Sumber: data hasil survey, diolah

e. Penjualan Kredit Dan Kolektibilitas Piutang
Survey terhadap 221 pengusaha indiustri kecil menunjukkan
bahwa 77 % responden tidak melakukan penjualan secara kredit, dan

23 % sisanya melakukan penjualan secara kredit. Gambaran yang lebih
jelas dapat dilihat pada gambar 5.22

Gambar 5, 22
Proporsi Bentuk Penjualan Industri Kecil

23%

[OMelakukan penjuatan
secara kredit

O Tidak melakukan
penjualan secara kredit

Sumber: data hasil survey, diolah

Nilai piutang rata-rata perbulan berkisar < Rp. 2,5 juta dengan
lama jangka waktu penagihan piutang , antara lain: Rp 2,5 juta-Rp 3,5
juta ada 22%, diatas Rp 5,5 juta ada 27%, , seperti yang ditunjukan
pada gambar 5.23
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Gambar 5.23
Nilai Rata-rata Piutang Industri Kecil

[0 <2.500.000 [02.500.000-3.500.000
0 3.500.000-4.500.000 §4.500.000-5.500.000
3 5.500.000 0400000

Sumber: data hasil survey, diolah

Kesulitan yang dialami dalam menagih piutang lebih
disebabkan oleh tidak memiliki tenaga penagih 31%, tidak selektif
dalam memilih konsumen 26%, kondisi ekonomi yang sulit 32%,

lainnya 11%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.24

Gambar 5. 24
Faktor Yang Menyebabkan Industri Kecil Kesulitan

Dalam Menagih Piutang
’ 1%

Otidak memiliki tenaga penagih

[Otidak selektif dalam memilih konsumen
Okondisi ekonomi yang sulit

{ Olainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

Rata-rata jangka waktu kredit yang ditetapkan, antara lain:
kurang dari 1 bulan 48%, 1-3 bulan 34%, 3-6 bulan 12%, 6-12 bulan
6%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.25 dan dari 122%
pengusaha memberikan diskon apabila pembayaran kredit (pelunasan)
dilakukan lebih awal.
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Gambar. 5.25
Rata-rata Jangka Waktu Kredit Industri Kecil

48%

|
Okurang dari 1 bulan O1-3 bulan O3-6 bulan 06-12 bulan H

Sumber: data hasil survey, diolah

Kesulitan yang sering dialami dalam memperoleh pinjaman
dari pihak ketiga (misalnya: Bank) lebih banyak disebabkan oleh
kurangnya informasi tentang sumber dana 2%, prosedur terlalu sulit
59%, persyaratan agunan yang terlalu besar 35%, lainnya 2%, seperti
yang ditunjukan pada gambar 5.26

Gambar 5.26
Faktor Yang Menyebabkan Sulitnya Memperoleh Pinjaman
Dari Pihak Ketiga

DO kurangnya informasi tentang sumrber dana
[ prosedur terlalu sulit

O persyaratan agunan yang terlalu besar
Dinnya

Sumber: data hasil survey, diolah

Dalam membayar pinjaman pengusaha kebanyakan tidak
mengalami kesulitan, kesulitan yang mungkin muncul lebih
disebabkan oleh permasalahan dalam penjualan 13%, permasalahan
dalam penggunaan dana pinjaman 13%, permasalahan dalam jangka
waktu pembayaran 70%, lainnya 4%, seperti yang ditunjukan pada
gambar 5.27
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Gambar 5.27
Permasalahan Yang Mungkin Muncul Dalam Membayar Pinjaman
Pada Industri Kecil

O pemasalahan dalam penjualan

Opermasalahan dalam penggunaan dana pinjaman
O pemmasalahan dalam jangka waktu pembayaran
Olainnya

- - Sumber: data hasi_l ;;lwey, diola;
Usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam membantu
pengusaha mengatasi kesulitan mendapatkan pinjaman jangka panjang
adalah: pemberian informasi sumber pendanaan 49 %, memberikan
pelatihan mengenai prosedur pengajuan pinjaman pihak ketiga 38%,
membuat program bapak asuh dengan perusahaan besar 13%, seperti

yang ditunjukan pada gambar 5.28

Gambar 5.28
Peran Pemerintah Dalam Membantu Mengatasi Kesulitan
Mendapatkan Pinjaman Jangka Panjang

49%

| Opemberian informasi sumber pendanaan —J
i | Omemberikan pelatihan mengenai prosedur pengajuan

| I pinjaman

| L D membuat proaram bapak asuh denaan perusahaan___|

Sumber: data hasil survey, diolah
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E. Aspek Investasi
Dari aspek investasi menurut 86% pengusaha memilih investasi

bagi pengembangan usaha yang lama (growth), dan 14% lainnya lebih
memilih investasi pada periuasan ke jenis usaha yang lain (expansion).

Gambar 5.29
Investasi Kedepan Industri Kecil

14%

O pengembangan
usaha lama

DO peruasan usaha
baru

86%

Sumber: data hasil survey, diolah

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengusaha di dalam memilih
peluang investasi kedepan antara lain seperti terlihat pada gambar 5.30

Gambar 5.30
Faktor-faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Investasi
Industri kecil

OPotensi pasar

OKetersediaan dana

OTingkat pengetahuan
dan ketrampilan

OTingkat pengembalian
modal

DResko

OKemudahan perijinan
dan prosedur

Sumber: data hasil survey, diolah

Gambar 5.30 menunjukkan sebagian besar industri kecil didalam
berinvestasi selalu mempertimbangkan indikator potensi pasar, kemudian
tingkat pengetahuan dan ketrampilan serta ketersediaan dana yang
dimiliki.
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5.2.2. Industri Menengah
A. Produksi

Aspek produksi yang akan dideskripsikan meliputi: (1) Bahan baku
untuk produksi, yang meliputi: ketersediaan bahan baku, harga bahan
baku, ketersediaan bahan pengganti, peran pemerintah dalam membantu
ketersediaan bahan baku. (2) proses produksi, meliputi: penggunaan
kapasitas produksi, kesesuaian jumlah produksi dengan permintaan dan
teknik proses produksi. (3) quality control yang meliputi: kemauan dan
kemampuan untuk memantau perkembangan inovasi-inivasi baru, dan

kemampuan melakukan inovasi secara tepat

a. Bahan Baku

Bahan baku industri_ merupakan salah satu faktor produksi
dalam industri menengah. Industri menengah tidak mengalami
kesulitan untuk memdapatkan bahan baku, dari 170 sampel industri
kecil 98,8% usaha bahan baku-nya telah tercukupi.

Peran pemerintah dalam pengembangan industri menengah
menurut 92,9 % pengusaha tidak membantu didalam pengadaan bahan
baku. Hanya 7,1 % responden .Peran pemerintah diantaranya: Subsidi
harga, dalam distribusi pengadaan fisik bahan baku, dan bantuan dana.
Namun hanya 12 industri yang pernah mendapat bantuan tersebut,
seperti terlihat pada gambar 5.31

Gambar 5.31
Bentuk Bantuan Pemerintah Dalam Penyediaan Bahan Baku
Bagi Industri Menengah
10% O Subsidi harga
17%
O Distribusi pengadaan
fisk bahan balu
598% 0 Bantuan dana
14%
0 lainnya

Sumber: data hasil survey, diolah
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Bantuan pemerintah belum membawa pengaruh yang cukup
bermanfaat bagi perkembangan industri menengah, padahal gambar
5.41 menunjukkan 17% bantuan pemerintah adalah pada distribusi
pengadaan fisik bahan baku. Akan tetapi yang merasakan bantuan
tersebut hanya sejumlah 12 industri menengah sangat jauh jumlahnya
jika dibandingkan dengan sampel sejumlah 170 usaha industri.

b. Tingkat Penggunaan Kapasitas Produksi
Kapasitas produksi industri menengah lebih banyak diantara
51-75 % dan kapasitas normal (38% industri menengah), seperti
terlihat pada gambar 5.32.

Gambar 5.32
Tingkat Penggunaan Kapasitas Produksi Industri Menengah

4%

37%@%

8%

Sumber: data hasil survey, diolah

Dalam proses produksi perusahaan dari 83,6% pengusaha
sudah menggunakan standar produksi, dan hampir tidak mengalami
penumpukan produksi (71,8% industri mencengah).

¢. Peran Pemerintah Dalam Meningkatkan Proses Produksi
Bagi pengusaha industri menengah peran pemerintah dalam
meningkatkan hasil proses produksi, dari 170 responden hasil survey
beranggapan tidak penting dan tidak membantu industri kecil. Peran
pemerintah dalam membantu meningkatkan hasil proses produksi
diantaranya adalah penyuluhan, pendidikan dan pelatihan, seperti
terlihat pada gambar 5.33
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Gambar 5.33
Bentuk Bantuan Pemerintah Dalam Peningkatan Proses Produksi
OPenyuluhan )
88% O Pendidikan dan
pelatihan
Diinnya
9‘@% % 0 Tdk menerima bartuan
Sumbe:f: data hasil survey, diclah

Terjadi kesenjangan diantara penerima bantuan dan yang tidak
menerima bantuan dari pemerintah, mayoritas industri kecil sejumlah 150
usaha tidak mendapatkan atau merasakan bantuan yang diberikan

pemerintah.

B. Pemasaran
Aspek pemasaran yang akan dideskripsikan meliputi: perencanaan
dan penyusunan strategi pemasaran, tingkat pengusaa pasar, kemampuan
melakukan promosi, dasar penetapan harga, tingkat kepekaan harga dan

kemampuan bersaing.

a. Perencanaan Pemasaran
Pemasaran produk membutuhkan perencanaan yang matang.
Perencanaan yang berisi strategi dan program-program yang disusun
secara baik. Dari 170 sampel industri kecil baru 71,2% pengusaha
yang mampu membuat program perencanaan pemasaran.

b. Akses Informasi Pasar
Pemasaran menuntut kemampuan industri menengah dalam
membaca peluang-peluang pasar atas produk yang dihasilkannya.
Ketrampilan dan pengetahuan yang memadai dapat digunakan untuk

mengidentifikasi dan menganalisis peluang-peluang pasar.

¢. Penguasaan Pasar
Rata-rata pengusaha industri menengah menilai perkembangan
pangsa pasar (market share) dari perusahaanya selama tiga tahun
berkisar 0-25%, seperti terlihat pada gambar 5.34
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Gambar 5.34
Penguasaan Pangsa Pasar Industri Menengah

00-25% |
026-50%
051-75%
a76-100%

Sumber: data hasil survey, diolah

Gambar 5.34 menunjukkan kemampuan penguasaan pasar
industri menengah masih sangat kecil antara 0-25% dari pangsa pasar

keseluruhan.

Pertimbangan Dalam Penentuan Harga

Hal-hal yang dipertimbangkan pengusaha dalam menctapkan
harga jual produk antara lain : biaya produksi, besarnya permintaan,
dan tingkat persaingan. Gambar 5.35 menunjukkan mayoritas
pengusaha menetapkan harga berdasarkan biaya produksi barang

sejumlah 64% pengusaha.

Gambar 5.35
Pertlmbangan Dalam Menentukan Harga Jual Produk
Industri Menengah

|0 Baya

l|:| Permintaan

|0 Persaingan
[CI lainnya

4% 23%

Sumber: data hasil survey, diolah

Penggunaan Merek Sendiri

Penggunaan merek dari 170 pengusaha 44,1 % yang menjadi
responden menggunakan merek sendiri, sedangkan 55,9 % pengusaha
belum menggunakan merek  sendiri. Hal tersebut disebabkan oleh

beberapa alasan antara lain: lihat tabel. 5.16
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Tabel 5.16
Alasan Tidak Menggunakan Merek Sendiri
(Industri Menengah) n=103
No. |Alasan tidak menggunakan merek sendiri Frekuensi |Persen
1. [Tidak periu 78 75,7
2. |Menggunakan merk yang sudah dikenal 12 11,7
3. |Kesulitan perijinan 1 1
4. |Lainnya 12 11,6
Total 103 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Tabel 5.16 menunjukkan mayoritas industri menengah
sejumlah 78 responden pengusaha merasa tidak perlu membuat merek
sendiri, selain beberapa diantaranya telah menggunakan merek yang
sudah dikenal.

f. Distribusi Produk
Pengusaha didalam menjual produknya menggunakan beberapa

cara, diantaranya: menjual langsung ke konsumen 53 %, menjual
sendiri ke pengecer 27 %, menjual ke tengkulak 12 %, dan lainnya

8 %, seperti terlihat pada gambar 5.36

Gambar 5.36
Distribusi Produk Industri Menengah

OLlangsung ke
konsumen (distribusi)

|OMelalui pengecer

|

(distribusi) .

OMelalui tengkulak |

53% (distribusi) ‘
KID lainnya (distnbusi) |

Sumber: data hasil survey, diolah

Kesulitan para pengusaha dalam mendistribusikan produk

disebabkan beberapa faktor, antara lain: kesulitan sarana dan
prasarana, tidak mengerti jalur distribusi, dan persaingan yang tinggi.
Lihat tabel. 5.17
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Tabel 5.17
Penyebab Kesulitan Dalam Pendistribusian Produk
Industri Menengah
No. [Penyebab Kesulitan Distribusi Frekuensi |Persen

1. [Tidak mengerti jalur distribusi 1 4.5
2. |Persaingan tinggl 3 136
3. |Kesulitan sarana dan prasarana 3 136
4. |Lainnya 15 68,2
Total 22 100

Sumber: data basil survey, diolah

Tabel 5.17. menunjukkan faktor terbesar yang menyebabkan
distribusi terganggu adalah masalah ketersediaan sarana dan prasarana,
diikuti faktor pengusaha yang tidak begitu mengerti jalur-jalur
distribusi.

g. Promosi
Untuk memasarkan produk mereka 67,7 % (n=170) responden

pengusaha belum melakukan promosi. Hal tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor, lihat tabel 5.18

Tabel. 5.18
Faktor Penyebab Tidak Melakukan Promosi.
Industri Menengah
No. Alasan Tidak Berpromosi Frekuensi | Persen
1. |Biaya tidak sebanding dengan manfaat 21 18,9
2. [Tidak mengetahui cara berpromosi 5 4.5
3. |Kesulitan dalam perijinan 1 0.9
4, [Belum periu 71 64
5. [Lalnnya 13 11,7
Total 111 100
Sumber: data basil survey, diclab

Tabel 5.18. menunjukkan sebagian besar responden pengusaha
industri menengah beranggapan tidak memerlukan promosi (64%),
sejumlah 18,9% pengusaha beranggapan faktor biaya tidak sebanding
dengan manfaat menjadi penyebab pengusaha tidak melakukan
promosi. Faktor lainnya 4,5% diantaranya karena tidak mengetahui
cara berpromosi dan karena mengalami kesulitan perijinan sebanyak
0,9% responden pengusaha. Bentuk promosi yang digunakan antara
lain; lihat tabel 5.19

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"... DJONI BUDIARDJO



h.

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"...

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

66
Tabel. 5.19
Sarana Promosi Industri Menengah

No. |Media yang digunakan Frekuensi | Persen
1. |Brosurfleaflet 30 47,6
2. |Koran/majalah 14 22,2
3. [Televisi 2 3.2
4. ijLainnya 17 27
Total 63 100

Sumber: data hasil servey, diolah

Tabel 5.19. menunjukkan mayoritas industri menengah
menggunakan media brosur/leaflet sebagai sarana promosi produknya
(47,6%), menggunakan koran/majalah (22,2%), menggunakan televisi

(3,2%) dan media lainnya (27%)

Pendirian Sentra Industri

Untuk lokasi industri menengsh 63,5% (n=170) responden
pengusaha mengharapkan pemerintah membangun sentra industri,

yang berguna untuk membantu industri menengah dalam pengadaan

bahan baku, tenaga kerja dan pemasarannya.

Pemerintah telah membantu penyediaan fisik, dan bentuk-

bentuk bantuan lainnya indusri. Lihat tabel. 5. 20

Tabel 5.20
Peran Pemerintah Dalam Pendirian Sentra Industri Menengah
No. |Bantuan Pemerintah Frekuensi | Persen
1. [|Penyediaan fisik saja 3 15,8
2. |Lainnya 16 84,2
Total 19 100

Sumber: data hasil survey, diclab

i. Penjualan Proaktif

Dari 52,9% (n=170) responden pengusaha melakukan
penjualan secara pro-aktif. Dan 47,1% responden pengusaha tidak

melakukan penjualan secara pro-aktif.

Dari 98 industri menengah melakukan: pengadaan/penambahan

armada penjualan keliling (jemput bola) , dan aktif melakukan

pendekatan-pendekatan strategis dalam pemasaran. Lihat tabel. 5. 21
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Tabel 5.21
Penjualan Pro-Aktif Industri Menengah
No. Bentuk Penjualan Frekuensi| Persen
1 Pengadaan/penambahan armada penjualan 20 20,4

keliling (jemput bola)

AKtif melakukan pendekatan-pendekatan strategis 64 853

dalam pemasaran )
Lainnya 14 14,3
Total 08 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Tabel 5.21. menunjukkan salah satu bentuk penjualan pro-aktif
industri  kecil adalah dengan melakukan dan menggunakan
pendekatan-pendekatan strategis dalam pemasaran sejumlah 65,3%

usaha,

j. Stabilitas Penjualan
Penurunan penjualan dialami 43,51% dari 170 responden
pengusaha. Penurunan penjualan disebabkan oleh kualitas produk
kalah bersaing ada 6 usaha, persaingan harga 19 usaha, kurang
menguasai jalur distribusi 2 usaha, musim 15 usaha, dan karena

permintaan yang rendah 2 usaha.
Tabel 5.22

Penyebab Penurunan Penjualan Industri Menengah
No. |[Faktor Penyebab Frekuensi | Persen
1. |Kualitas produk kalah bersaing 6 10,2
2. |Persaingan harga 19 32,2
3. |Kurang menguasai jalur distribusi 2 34
4. |Musim 15 254
5. [Permintaan rendah .2 34
6. |Lainnya 14 25,4

Total 58 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Tabel 5.22 menunjukkan faktor utama yang menyebabkan
penurunan penjualan industri menengah adalah adanya persaingan
harga sejumlah 32,2% diikuti perubahan musim 254% dan karena
kualitas produk kalah bersaing 10,2%.
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k. Persaingan
Menurut 170 responden 92,4% menyatakan kompetitor

terbesar berasal dari dalam negeri. Kompetitor dalam negeri memiliki
keunggulan relatif, diantaranya adalah kualitas yang lebih bagus, harga

yang lebih murah. Lihat tabel 5.23
Tabel 5.23
Keunggulan Relatif Kompetitor Dalam Negeri
Industri Menengah

No. |Keunggulan relatif kompetitor DN Frekuensi | Persen

1. [Kualitas yang lebih bagus 44 25,9

2. [Harga yang lebih murah 110 64,7

3. [Lainnya 16 9,4

Total 170 100

Sumber: data basil survey, diolah

Tabel 5.23 menunjukkan keunggulan relatif kompetitor dalam
negeri menurut responden pengusaha industri menengah adalah
kemampuan kompetitor untuk memberikan harga yang lebih murah
sebanyak 64,7% responden serta kualitas barang kompetitor yang lebih
bagus sebanyak 25,9% responden.

C. Aspek Sumber Daya Manusia
Aspek sumber daya manusia yang akan dideskripsikan meliputi:
produktivitas tenaga kerja, pendelegasian wewenang dan pelatihan baik

bagi pemilik maupun l;aryawan..

a. Pendelegasian Wewenang

Dari hasil pengumpulan data 29,5% pengusaha cenderung
One Man Show. Hal ini tidak lepas dari deskripsi pekerjaan dalam
pekerjaan dan konsentrasi pengusaha pada hal-hal teknis daripada
strategis.

b. Produktivitas Tenaga Kerja
Rendahnya produktivitas tenaga kerja menurut 25 responden
disebabkan faktor tingkat pendidikan yang rendah, kurang adanya
motivasi, dan tingkat kedisiplinan rendah. Lihat tabel. 5. 24.
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Tabel. 5.24
Faktor Penyebab Rendahnya Produktivitas Pekerja
Industri Menengah
No. |Faktor Penyebab Frekuensi | Persen
1. [Tingkat kedisiplinan rendah 1 58
2. lLainnya 17 94 .4
= Total 18 100
Sumber; data hasil survey, diolab

Tabel 524 menunjukkan begitu banyak faktor yang dapat
menyebabkan rendahnya produktivitas pekerja industri menengah
seperti yang diungkapkan 94,4% responden pengusaha industri
menengah yang memberikan jawaban berbeda-beda.

¢.  Pelatihan
Peran pemerintah dalam membantu meningkatkan kualitas
tenaga kerja antara lain lihat tabel 5.25:

Tabel. §.25
Peran Pemerintah Dalam Peningkatan Kualitas Pekerja
Industri Menengah
No. Peran Pemerintah Frekuensi | Persen
1. Penyediaan sarana pelatihan 7 70
2. Penyuluhan 3 30
Total 10 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas
dan kinerja tenaga kerja adalah dengan menyediakan sarana
pelatihan.  Sebagian besar dari 87,1% industri menengah tidak
pemah mengikuti pelatihan, Hal ini disebabkan karena menurut
mereka materi pelatihan tidak sesuai kebutuhan, sulit dipahami, dan
pelatihan tidak berkelanjutan, seperti terlihat pada gambar 5.37
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Gambar 5. 37
Materi Pelatihan Yang Diinginkan
Industri Menengah

O produksi

O pemasaran
Okeuangan
Olainnya

46%

Sumber: data hasil survey, diolah

Materi pelatihan yang paling dibutuhkan antara lain: materi

produksi 46 %, pemasaran 42 %, dan keuangan 6 %.

. Keuangan

Hal-hal yang dibahas dalam aspek keuangan meliputi
administrasi keuangan (catatan keuangan), modal usaha, profitabilitas,
likuiditas, kolektibilitas dan solvabilitas.

a. Administrasi Keuangan

Data dari 170 responden 82,9% diantaranya telah
menerapkan administrasi yang terpisah antara keuangan bisnis dan
keuangan pribadi/ rumah tangga, seperti terlihat pada gambar 5.38

Gambar 5.38
Proporsi Industri Menengah Yang Melakukan Pemisahan
Keuangan Bisnis - Pribadi

|0Sudah OBelum |

Sumber: data hasil survey, diolah
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Walaupun demikian baru 654% pengusaha melakukan
pencatatan dan pelaporan keuangan dalam usaha mereka tersusun
dengan baik dan sesuai dengan sistem pencatatan.

b. Marjin Keuntungan

Hasil survey dari 170 responden rata-rata marjin keuntungan
yang diperoleh indusrtri menengah diantaranya 42 % berada dikisaran
> 15%, dikisaran 5-10% ada 32%, 22 % responden dikisaran 10-15%,
4 % responden dikisaran 0-5%, seperti terlihat pada gambar 5.39

Gambar 539
Rata-rata Marjin Keuntungan Industri Menengah
4% 00-5%
42% 32% 05-10%
010-15%
22% 0>15%
Sumber: data hasil survey, diolah

¢. Modal Kerja

Modal kerja banyak diperoleh dari modal sendiri 81%, BUMN
1%, Bank 13%, dan 5% pihak ketiga, seperti terlihat pada gambar
5.40

Gambar 5.40
Proporsi Sumber Modal Kerja
Industri Menengah

modal sendisl

QBUMNI

Dpsmetiniah

£ Bantuan pihek
kellga

Sumber: data hasil survey, diclah

d. Likuiditas
Sebagian besar industri menengah memiliki jumlah kas rata-

rata yang tersedia per-bulan diantaranya memiliki jumlah kas rata-rata
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diatas Rp 2.500.000, 67 % responden memiliki jumlah kas dibawah Rp
1.000.000, 8 % responden memiliki jumlah kas antara Rp 1.000.000 —
Rp 1.500.000, 6 % responden memiliki jumlah kas antara Rp
1.500.000 - Rp 2.000.000, 8 % responden memiliki jumiah kas antara
Rp 2.000.000 - Rp 2.500.000, seperti terlihat pada gambar 5.41

Gambar 5.41
Jumiash Kas Rata-rata Per-bulan

Q< Rp 1.600.000
67%
DORp 1.000.000. -Rp
1.500.000
ORp 1.500.000 - Rp
Phvn f 2.000.000
11% s B ORp 2.000.000 - Rp
8% o 2.500.000
8% 6% Q> Rp 2.500.000

Sumber: data hasil survey, diolah

Nilai persediaan rata-rata perbulan dari barang dagangan mereka
diantaranya 39 % responden memiliki jumlah kas dibawah Rp 2.000.000, diatas
Rp 6.000.000 ada 25%, 16 % responden memiliki jumlah kas antara Rp
2.000.000 — Rp 3.500.000, 15 % responden memiliki jumlah kas antara Rp
3.500.000 — Rp 5.000.000, 5 % responden memiliki jumlah kas antara Rp
5.000.000 — Rp 6.500.000 seperti yang ditunjukan pada gambar 5.42

Gambar 5.42
Rata-rata Nilai Persediaan Perbulan Dari Produksi

12% 10% 12%
O< Rp 2.000.000
DRp 2.000.000 - Rp 3.500.000
ORp 3.500.000 - Rp 5,000,000
ORp 5.000.000 - Rp 6,500,000
0> Rp 6.500,000

Sumber: data hasil survey, diolah
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Sedangkan rata-rata jumlah utang dagang perbulan yang
dimiliki diantaranya 41 % responden memiliki jumlah kas dibawah Rp
2.000.000, Rp 5.500.000 ada 28%, 18% responden memiliki jumlah
kas antara Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000, 6 % responden memiliki
jumlah kas antara Rp 3.500.000 — Rp 4.500.000, 7 % responden
memiliki jumlah kas antara Rp 4.500.000 — Rp 5.500.000, seperti yang
ditunjukan pada gambar 5.43

Gambar 5. 43
Rata-rata Jumlah Utang Dagang Perbulan Industri Kecil

O < Rp 2.500.000 O Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000
O Rp 3.500.000 - Rp 4.500.000 O Rp 4.500.000 - Rp 5.500.000
0 Rp5,500,000

Sumber: data hasil survey, diolah

Kesulitan pengusaha industri menengah dalam membayar
kewajiban jangka pendek (misalnya: utang dagang) lebih banyak
disebabkan oleh permasalahan dalam penjualan 2,7%, permasalahan
dalam penggunaan dana pinjaman 0,5%, permasalahan dalam jangka

waktu pembayaran 5,9%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.44

Gambar 5.44

Faktor Yang Menyebabkan Industri Menengah
Sulit Membayar Pinjaman

Dpermasalahan dalam penjualan
Opemmasalahan dalam penggunaan dana pinjaman
Opermasalahan dalam jangka waktu pembayaran

Sumber: data hasil survey, diolah
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e. Penjualan Kredit Dan Kolektibilitas Piutang
Survei terhadap 170 pengusaha indiustri menengah
menunjukkan bahwa 52 % responden tidak melakukan penjualan
secara kredit, dan 48 % sisanya melakukan penjualan secara kredit.
Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5.45

Gambar 5. 45
Proporsi Bentuk Penjualan Industri Menengah

O Penjualan secara kredt O Tidak menjual secara kredtJ

Surnber: data hasil survey, diolah

Nilai rata-rata piutang industri menengah diantaranya 53%
responden diatas Rp 5.500.000, 15% responden berada dikisaran Rp
3.500.000-Rp 4.500.000, 14% responden berada dikisaran Rp
4.500,000-Rp 5.500.000, 11% responden dibawah 2.5.00.000, dan 7%
responden diantara 2.500.000-3.500.000, seperti yang ditunjukan pada
gambar 5.46

Gambar 5.46
Nilai rata-rata Piutang Industri Menengah

1%,
N
14%

00 <2.500.000 0 2.500.000-3.500.000
03.500.000-4.500.000 [14.500.000-5.500.000
0 Rp5,500,000

Sumber: data hasil survey, diolah

Kesulitan yang dialami dalam menagih piutang lebih
disebabkan oleh kondisi ekonomi yang sulit 46%, tidak selektif dalam
memilih konsumen 25%, tidak memiliki tenaga penagih 18%, lainnya

11%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.547
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Gambar 5. 47
Faktor Yang Menyebabkan Industri Menengah
Kesulitan Dalam Menagih Piutang

11% 18%

469’@25?’0

0

O tidak memiliki tenaga penagih

DO tidak selektif dalam memilih konsumen
O kondisi ekonomi yang sulit

Olainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

Rata-rata jangka waktu kredit yang ditetapkan, antara lain:
kurang dari 1 bulan 43%, 1-3 bulan 43, 3-6 bulan 10%, 6-12 bulan 4%,
seperti yang ditunjukan pada gambar 5.48

Gambar. 5.48
Rata-rata Jangka Waktu Kredit Industri Kecil

43%

[EI kurang dari 1 bulan O1-3 bulan 0O3-6 bulan O06-12 bulan }

Sumber: data hasil survey, diolah

Kesulitan yang sering dialami dalam memperoleh pinjaman
dari pihak ketiga (misalnya: Bank) lebih banyak disebabkan oleh
prosedur terlalu sulit 58%, persyaratan agunan yang terlalu besar 35%,

lainnya 7%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.49
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Gambar 5.49
Faktor Yang Menyebabkan Sulitnya Memperoleh Pinjaman
Dari Pihak Ketiga

O prosedur terlalu sulit
O persyaratan agunan yang terlalu besar
[ lainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

Dalam membayar pinjaman pengusaha kebanyakan tidak
mengalami  kesulitan, kesulitan yang mungkin muncul lebih
disebabkan oleh permasalahan dalam penjualan 33%, permasalahan
dalam penggunaan dana pinjaman 13%, permasalahan dalam jangka

waktu pembayaran 54%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.50

Gambar 5.50
Permasalahan Yang Mungkin Muncul Dalam Membayar Pinjaman
Pada Industri Menengah

O permasalahan dalam penjualan
O permasalahan dalam penggunaan dana pinjaman
O permasalahan dalam jangka waktu pembayaran

Sumber: data hasil survey, diolah

Usaha yang telah dilakukan pemerintah dalam membantu
pengusaha mengatasi kesulitan mendapatkan pinjaman jangka panjang
adalah: pemberian informasi sumber pendanaan pihak ketiga 64%,
memberikan pelatihan mengenai prosedur pengajuan pinjaman pihak
ketiga 27%, membuat program bapak asuh dengan perusahaan besar

9%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.51
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Gambar 5.51
Peran Pemerintah Dalam Membantu Mengatasi Kesulitan
Mendapatkan Pinjaman Jangka Panjang

O pemberian informasi sumber pendanaan
O memberikan pelatihan mengenai prosedur pengajuan pinjaman
O membuat program bapak asuh dengan perusahaan besar

Sumber: data hasil survey, diolah

E. Aspek Investasi
Dari aspek investasi menurut 88% pengusaha memilih investasi
bagi pengembangan usaha yang lama (Growth), dan 12% lainnya lebih
memilih investasi pada perluasan kejenis usaha yang lain (expansion),

seperti terlihat pada gambar 5.52

Gambar 5.52
Investasi Kedepan Industri Menengah

12%

O Pengembangan usaha
lama

O Perluasan usaha baru

88%

Sumber: data hasil survey, diolah
Faktor yang mendukung industri menengah memilih investasi

antara lain seperti yang terdapat pada gambar 5.53
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Faktor Pertimbangan Investasi

Gambar 5.53

78

‘D Potensi pasar
O Ketersediaan dana

O Tingkat
pengetahuan dan
g, ketrampilan
D Tingkat
pengembakan
modal

0 Tingkat resiko

Sumber; data hasil survey, diolah

Gambar 5.53 menunjukkan 3 faktor terpenting yang menjadi

pertimbangan investasi yaitu: potensi pasar, tingkat pengetahuan dan

ketrampilan, dan ketersediaan dana.

5.2.3. Perdagangan
A. Barang Dagangan

Aspek barang dagangan yang akan dideskripsikan meliputi:

ketersediaan barang dagangan, perencanaan pembelian, persediaan barang

dagangan dan kualitas layanan.

a. Ketersediaan Barang Dagangan .
Dari 150 pengusaha, 93% pengusaha tidak mengalami masalah
dengan ketersediaan barang. Sedangkan 7% pengusaha beranggapan

ketersediaan barang dagangan masih langka, seperti ditunjukkan pada

gambar 5. 54

Gambar 5. 54

Ketersediaan Barang Dagangan

7%

Ketersediaan barang

S

93%

OTersedla

gBelum cukup
tersedia
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Hasil survey menunjukkan jika pengusaha mengalami kesulitan
dalam memperoleh suatu  barang, ketersediaan  barang
subtitusi/sejenisnya bagi 22% pengusaha cukup tersedia, sedangkan
sisanya tidak tersedia sebanyak 74%.

b. Peran Pemerintah Dalam Membantu Ketersediaan Barang
Dagangan
Dari 150 sampel, 44% pengusaha beranggapan peran
pemerintah tidak penting, penting dalam membantu kelancaran
pasokan barang dagangan. Dan 95% pengusaha bahkan merasa peran
pemerintah tidak membantu dalam kelancaran pasokan barang
dagangan. Upaya-upaya pemerintah dalam membantu pengadaan
bahan baku, antara lain: 62% untuk subsidi harga, 13% untuk distribusi
pengadaan fisik bahan baku, dan 25% untuk bantuan dana, seperti
yang terlihat pada gambar 5.55

Gambar §. 55
Upaya Pemerintah Dalam Membantu Pengadaan Bahan Baku
Bagi Usaha Perdagangan

25%

13% 62%

DO subsidi harga
0 distribusi pengadaan fisik bhn baku
O bantuan dana

Sumber: data hasil survey, diolah

¢. Persediaan Barang Dagangan
Berdasarkan data yang diperoleh ternyata ada sekitar 15%
pedagang tidak memiliki persediaan barang dagangan. Bagi pedagang
yang mengalami penumpukan/kekurangan persediaan, penyebabnya
adalah 86% permintaan yang sulit diprediksi, 6% catatan yang tidak
teratur/tidak ada, 2% kelangkaan pasokan barang dagangan, dan 6%
lainnya, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.56
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Gambar 5. 56
Faktor Penumpukan/Ketersediaan Barang
Dalam Perdagangan

O Permintaan yg sulit
diprediksikan
OCat yg tdk teraturidk ada

OKelangkaan pasokan brg
dag

OLainnya

6% 2% 6%

Sumber: data hasil survey, diolah

d. Kualitas Layanan
Kualitas layanan menurut pedagang yang mendapat keluhan
para pelanggan disebabkan oleh 32% pedagang karena barang cacat,
32% pedagang karena barang dagangan terlambat dalam pengiriman,
dan 36% lainnya, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.57

Gambar 5.57
Faktor Yang Menyebabkan Keluhan Pelanggan
Dalam Perdagangan

OBarang dagangan cacat

D Keterlambatan
pengiriman
OlLainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

B. Pemasaran
Aspek pemasaran yang akan dideskripsikan meliputi: perencanaan
dan penyusunan strategi pemasaran, tingkat pengusaa pasar, kemampuan
melakukan promosi, dasar penetapan harga, tingkat kepekaan harga dan

kemampuan bersaing.
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a. Penguasaan Pasar
Menurut para pedagang perkembangan persentase pangsa pasar
(market share) dari penjualan barang dagangan mereka selama tiga
tahun terakhir: 0-25% sebesar 52%, 26-50% sebesar 25%, 51-75%
sebesar 16%, dan 76-100% sebesar 7%, seperti yang ditunjukan pada

gambar 5.58.
Gambar 5.58
Penguasaan Pangsa Pasar Industri Perdagangan
00-25%
' 026-50%
52% 051-75%
076-100%

Sumber: data hasil survey, diolah

b. Dasar Penetapan Harga
Dasar pertimbangan pedagangan dalam menetapkan harga jual
produk adalah: 52% pedagang berdasarkan biaya, 4% pedagang
berdasarkan permintaan, 31% pedagang berdasarkan persaingan, dan
13% pedagang berdasarkan pertimbangan lainnya, seperti yang

ditunjukan pada gambar 5.59.
Gambar 5.59
Pertimbangan Dalam Menentukan Harga Jual
Barang Dagangan
13% O Biaya
6§ 9 O Permintaan
o O Persaingan
31% ‘{ﬁf 2% DOLainnya
4%
r

Sumber: data hasil survey, diolah
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¢. Promosi

Para pedagang yang sering melakukan promosi untuk
memasarkan barang dagangan mereka sebanyak 33%, sedangkan
sisanya sebesar 67% dari 150 pedagang belum melakukan promosi,
disebabkan oleh : biaya tidak sebanding dengan manfaat (9%), tidak
mengetahui cara promosi (5%), kesulitan ijin promosi (3%), belum
perlu (81%), dan lainnya (2%), seperti yang ditunjukan pada gambar
5.60

Gambar 5.60
Faktor yang Menyebabkan Pedagang Tidak Melakukan Promosi

[ Biaya tdk sebanding
dgn manfaat

0 Tdk menget cara
promoel

D Kesulan perfnan
promoesi

1 Belum periu

gLlainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

Beberapa media yang sering digunakan para pedagang yang
melakukan promosi adalah : brosur/leaflet 68%, koran/majalah 5%,
radio dan lainnya 27%. seperti yang ditunjukan pada gambar 5.61 '

Gambar 5.61
Media yang Sering Digunakan Dalam Promosi Perdagangan

O Brosurfleafiet
0O Koran/majalah
O Lainnya

- e nae)

Sumbesr: data hasil survey, diolah
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Peranan pemerintah dalam membantu pedagang berlokasi di
sentra penjualan antara lain dilakukan dengan : penyedian fisik saja
(58%), subsidi harga bagi pedagang kecil (17%), sosialisasi rencana
pembangunan sentra (8%), dan lainnya (17%). seperti yang ditunjukan
pada gambar 5.62

Gambar 5.62
Peran Pemerintah Dalam Membantu Pedagang
Berlokasi di Sentra Industri Penjualan

O Penyediaan fisik saja

0O Subsidi harga bagi ukm

O Sosialisasi rencana
pembangunan sentra

OLainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

Penjualan Proaktif

Pengusaha yang tidak sering melakukan penjualan secara pro-
aktif sebanyak 27%, sedangkan pengusaha yang melakukan penjualan
secara pro-aktif sebanyak 73% diantaranya lebih banyak melakukan :
pengadaan/penambahan armada penjualan keliling (jemput bola) 26%,
aktif melakukan pendekatan-pendekatan strategis dalam pemasaran
26%, dan lainnya 48%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.63

Gambar 5.63
Wujud Penjualan Secara Pro-aktif Pedagang

O Pengadaan/penambah
an armada penjualan
keliling (jemput bola)

O Aktif melakukan
pendekatan2 strategis
dalam pemasaran

O Lainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"... DJONI BUDIARDJO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA g4

f. Stabilitas Penjualan
Dari 150 pengusaha 27% diantaranya sering mengalami
penurunan penjualan. Hal ini lebih sering disebabkan oleh : promosi
tidak efektif 2%, persaingan harga 35%, musim 25%, permintaan
rendah 30%, dan lainnya 8%, seperti yang ditunjukan pada gambar
5.64.

Gambar 5.64
Faktor yang Menyebabkan Penurunan Penjualan
Dalam Perdagangan

O Promosi tidak efektif
O Persaingan harga
O Musim

O Permintaan rendah

O Lainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

C. Aspek Sumber Daya Manusia
Aspek sumber daya manusia yang akan dideskripsikan meliputi:
Tingkat pendidikan tenaga kerja, pendelegasian wewenang dan pelatihan
baik bagi pemilik maupun karyawan.
a. Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja
Dari perspektif tingkat pendidikan tenaga kerja, rata-rata
tenaga kerja di industri perdagangan yang telah menempuh
pendidikan SD 35%, SMP/sederajat 25%, SMA/sederajat 10% dan
lulusan sarjana 30%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.65
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Gambar 5.65
Persentase Jumlah & Tingkat Pendidikan Tenaga Kerja

0O Jumiah TK lulusan SD

0 Jumiah TK lulusan SMP

0 Jumriah TK lulusan SMA

O Jumiah TK lulusan S-1

Sumber: data hasil survey, diolah

b.  Produktivitas Tenaga Kerja
Sumber daya manusia dalam perdagangan mencakup para
karyawan dan pengusaha (pemilik usaha). 27% perusahaan memiliki
tingkat produktivitas tenaga kerja rendah, yang lebih banyak
disebabkan oleh : tingkat pendidikan yang rendah 33%, kurang
adanya motivasi 25%, tingkat kedisiplinan rendah 25%, dan lainnya
17%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.66.

Gambar 5.66
Faktor Yang Menyebabkan Produktivitas Tenaga Kerja
Perdagangan Rendah

O tingkat pendidikan
yang rendah

O kurang adanya
motivas

D tingka kedisiplinan
rendah

Olannya

17%

Sumber: data hasil survey, diolah
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¢. Pelatihan

Banyak karyawan perusahaan yang tidak pernah mengikuti
pelatihan yang diadakan pihak luar, hal ini disebabkan oleh : materi
pelatihan yang tidak sesuai 50%, dan materi pelatihan sulit dipahami
50%. _

Materi pelatihan yang paling dibutuhkan untuk meningkatkan
kualitas tenaga kerja diantaranya: materi pemasaran 57,3%, produksi
8%, keuangan 25,3%, dan materi lainnya 9,3%.

D. Keuangan

Hal-hal yang dibahas dalam aspek keuangan meliputi
administrasi keuangan (catatan keuangan), modal usaha, profitabilitas,

likuiditas, kolektibilitas dan solvabilitas.

a. Administrasi Keuangan

Hasil dari survey 150 responden diperoleh 46,7% responden
industri perdagangan belum menerapkan administrasi yang terpisah
antara keuangan bisnis dan keuangan pribadi/ rumah tangga, seperti

yang terlihat pada gambar 5.67

Gambar 5.67
Proporsi Industri Perdagangan Dalam
Pemisahan Administrasi

OBelum OSudah

Sumber: data hasil survey, diolah

b. Marjin Keuntungan
Rata-rata marjin keuntungan yang mereka peroleh 0-5% ada
14% koperasi, 5-10% ada 34% koperasi, 10-15% ada 29% koperasi,
dan >15% ada 23% koperasi, seperti yang terlihat pada gambar 5.68.
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Gambar 5.68
Rata-rata Marjin Keuntungan Industri Perdagangan

=2k 00-5%
05-10%
010-15%
0> 15 %

29%

Sumber: data hasil survey, diolah

¢. Modal Kerja
Rata-rata sumber modal kerja industri perdagangan diperoleh
dari modal sendiri 87%, Bank 9%, dan dari pihak ketiga lainnya
4,24%, seperti yang terlihat pada gambar 5.69

Gambar 5.69
Proporsi Sumber Modal Kerja Industri Perdagang
87% 0 modal sendiri
OBUMN
O Bank
O pemerintah
O bantuan pihak ketiga

Sumber: data hasil survey, diolah

d. Likuiditas
Tingkat penjualan rata-rata per-bulan kelompok responden
usaha perdagangan dua tahun terakhir masing-masing sebesar antara
Rp 15.422.379, Rp 15.731.299 dan Rp 16.437.121. Gambaran yang
lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5.70 berikut ini.
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Gambar 5.70
Rata-Rata Penjualan Per Bulan Usaha Perdagangan
17,000,000
< 18,500,000
16,000,000 S
% 16,500,000 (BNl
15,000,000 L
14,500,000 T T —
2000 2001 2002
Tahun
Sumber: data hasil survey, diolah

Usaha perdagangan didalam memenuhi kewajiban membayar
utang jangka pendek tidak mengalami kesulitan, hanya delapan
responden yang menyatakan masih sering mengalami kesulitan dalam
membayar utang dagangnya. Kesulitan tersebut disebabkan oleh: lihat

tabel. 5.26
Tabel 5.26
Faktor Penyebab Kesulitan Pembayaran Utang Dagang
Perdagangan

No. [Faktor Penyebab Frekuensi
1. |Permasalahan dalam penjualan 2
2. Permasalahan dalam penggunaan pinjaman 2
3. |Permasalahan dalam jangka waktu pembayaran 2
4. |Lainnya 9
Total 15

Sumber: data basil survey, diolah

Tabel 526 menunjukkan faktor yang menyebabkan usaha
perdagangan mengalami kesulitan dalam membayar utang dagang
adalah adanya permasalahan penjualan, penggunaan pinjaman, jangka
waktu pembayaran dan permasalahan lainnya.

e. Penjualan Kredit Dan Kolektibilitas
Sebagian besar industri perdagangan tidak melakukan
penjualan secara kredit (80,7% pengusaha), hanya 28 (18.3%, n=150)
yang menggunakan kredit.
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Nilai piutang rata-rata perbulan selama tahun 2000, 2001,
dan 2002 masing-masing adalah Rp 1.680.000,00 ; Rp 1.750.000,00 ;
dan Rp 1.710.000,00. Kesulitan yang dialami dalam menagih piutang
lebih disebabkan oleh beberapa faktor yaitu (Tabel. 5.27).

Tabel 5.27
Faktor Penyebab Kesulitan Dalam Menagih Piutang
Perdagangan

No. Faktor Penyebab Frekuensi
1. _[Tidak memiliki tenaga penagih 2
2. [Tidak selektif dalam memilih konsumen 3
3. [Kondisi ekonomi yang sulit 5
4. lLainnya 1
Total 11

Sumber: data hasil survey, diolah

f. Likuiditas

Likuiditas menunjukkan kemampuan pengusaha dalam
melunasi kewajiban jangka pendeknya. Komponen likuiditas antara
lain: kas dan persediaan. ,

Gambar 5. 72 menunjukkan jumlah kas rata-rata per bulan
industri Perdagangan diantaranya memiliki jumlah kas rata-rata 43%
responden memiliki jumlah kas diatas Rp 2.500.000, 18% responden
memiliki jumlah kas diantara Rp 1.000.000 - Rp 1.500.000, 17 %
responden memiliki jumlah kas dibawah Rp 1.000.000, 11%
responden memiliki jumlah kas antara Rp 1.500.000 — Rp 2.000.000.
Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5.71,

Gambar 5. 71
Persentase Jumlah Kas Rata-rata Usaha Perdagangan

O<Rp 1.000.000
ORp 1.600.000. - Rp 1.500.000
ORp 1.500.000 - Rp 2.000.000
ORp 2.000.000 - Rp 2.500.000
0> Rp 2.500.000

Sumber: data hasil survey, diolah
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Nilai persediaan rata-rata perbulan dari barang dagangan
diantaranya 45% responden memiliki jumlah persediaan diatas Rp
6.500.000, 21% responden memiliki jumlah persediaan kurang dari Rp
2.000.000, 16 % responden memiliki jumlah persediaan antara Rp
2.000.000 — Rp 2.500.000, 10 % responden memiliki jumlah persediaan
antara Rp3.500.000 — Rp 5.000.000 seperti ditunjukan gambar 5.72.

Gambar 5.72
Rata-rata Nilai Persediaan Perbulan Dari Produksi

21%

8% 10%

O < Rp 2.000.000

CORp 2.000.000 - Rp 3.500.000

ORp 3.500.000 - Rp 5.000.000

ORp 5.000.000 - Rp 6.500.000
>RnASIONOO______

Sumber: data hasil survey, diolah

Sedangkan rata-rata jumlah utang dagang perbulan yang
dimiliki diantaranya 60 % responden memiliki jumlah kas dibawah Rp
2.500.000, Rp 5.500.000 ada 18%, 12 % responden memiliki jumlah
utang dagangan antara Rp 2.500.000 — Rp 3.500.000, 7% responden
memiliki jumlah utang dagang antara Rp 4.500.000 — Rp 5.500.000, 3
% responden memiliki jumlah utang dagang antara Rp 3.500.000 — Rp
4.500.000 , seperti yang ditunjukan pada gambar 5.73.

Gambar 5. 73
Rata-rata Jumlah Utang Dagang Perbulan Usaha Perdagangan

60%

7% 3% 2%

O< Rp 2.500.000 DRp 2.500.000 - Rp 3.500.000
ORp 3.500.000 - Rp 4.500.000 O Rp 4.500.000 - Rp 5.500.000
ORp5.500.000

Sumber: data hasil survey, diolah
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Kesulitan pengusaha industri kecil dalam membayar kewajiban
Jjangka pendek (misalnya: utang dagang) lebih banyak disebabkan oleh
permasalahan dalam penjualan 56%, permasalahan dalam jangka
waktu pembayaran 44%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.74

Gambar 5.74
Faktor Yang Menyebabkan Usaha Perdagangan
Sulit Membayar Pinjaman

44% -
S g 956%

O permasalahan dalam penjualan
O permasalahan dalam jJangka waktu pembayaran

Sumber: data hasil survey, diolah

e. Penjualan Kredit Dan Kolektibilitas Piutang

Nilai piutang rata-rata perbulan antara lain: 48% responden
memiliki rata-rata piutang ada dibawah Rp 2.500.000, Rp 5.500.000
ada 20% responden, 16% responden memiliki rata-rata piutang antara
Rp 2.500.000 - Rp 3.500.000, 12% responden memiliki rata-rata
piutang antara Rp 4.500.000 — Rp 5.500.000, dan 4% responden
memiliki rata-rata piutang antara Rp 3.500.000 — Rp 4.500.000, seperti
yang ditunjukan pada gambar 5.75

Gambar 5.75
Nilai Rata-rata Piutang Usaha Perdagangan

00<2.500.000 002.500.000-3.500.000
013.500.000-4.500.000 [14.500.000-5.500.000
ORp5.500.000

Sumber: data hasil survey, diolah
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Rata-rata jangka waktu kredit yang ditetapkan, antara lain:
kurang dari 1 bulan 74%, 1-3 bulan 11%, 3-6 bulan 4%, 6-12 bulan
11%, seperti yang ditunjukan pada gambar 5.76

Gambar. 5.76
Rata-rata Jangka Waktu Kredit Industri Kecil

74%

Okurang dari 1 bulan 0J1-3 bulan £33-6 bulan (J6-12 bulan

Sumber: data hasil survey, diolah

Kesulitan yang sering dialami dalam memperoleh pinjaman
dari pihak ketiga (misalnya: Bank) lebih banyak disebabkan oleh
prosedur terlalu sulit 76%, persyaratan agunan yang terlalu besar 24%,
seperti yang ditunjukan pada gambar 5.77

Gambar 5,77
Faktor Yang Menyebabkan Sulitmya Memperoleh Pinjaman
Dari Pihak Ketiga

24%

=

78%

Qprosedur teralu sulit
Dpersyaratan agunan yang terfalu besar

Sumber: data hasil survey, diolah

Dalam membayar pinjaman pengusaha kebanyakan tidak
mengalami kesulitan, kesulitan yang mungkin muncul lebih
disebabkan oleh permasalahan dalam penjualan 56%, permasalahan
dalam jangka waktu pembayaran 44%, seperti yang ditunjukan pada
gambar 5.78
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Gambar 5.78
Permasalahan Yang Mungkin Muncul Dalam Membayar Pinjaman
Pada Usaha Perdagangan

95&%

.D permasalahan dalam penjualan
Opermasalahan dalam jangka waktu pembayaran

Sumber: data hasil survey, diolah

f. Peran Pemerintah Dalam Membantu Pendanaan
Peran pemerintah dalam membantu mengatasi kesulitan
mendapatkan pinjaman dari pihak ketiga menurut 87,4% pengusaha
tidak begitu membantu. Adapun usaha yang telah dilakukan
pemerintah  dalam membantu pedagang mengatasi kesulitan
mendapatkan pinjaman jangka panjang adalah pemberian informasi

sumber pendanaan pihak ketiga 28,6%.

E. Investasi
Dari aspek investasi menurut 89% pedagang memilih investasi
bagi pengembangan usaha yang lama (Growth), dan 11% lainnya lebih
memilih investasi pada perluasan kejenis usaha yang lain (expansion),
seperti yang ditunjuka;l pada gambar 5.79

Gambar 5.79
Investasi Kedepan Industri Perdagangan

Opengembangan
'''''' usaha lama
DOperluasanusaha
baru

Sumber: data hasil survey, diolah

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"... DJONI BUDIARDJO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
94

Pilihan tersebut berdasarkan beberapa faktor dapat diurut, sebagai
berikut: potensi pasar (usaha lama/usaha baru) masih besar, ketersediaan
dana, tingkat pengetahuan dan ketrampilan, tingkat pengembalian modal
yang cepat, tingkat resiko lebih kecil dan kemudahan perijinan dan

prosedur (tabel.5.28.)
Tabel 5.28
Faktor Pilihan Investasi Industri Perdagangan
No. Faktor pendukung dalam peluang investasi Frekuensi
1. Potensi pasar 83
2. [Ketersediaan dana 27
3. __|Tingkat pengetahuan dan ketrampitan 15
4. __[Tingkat pengembalian modal 16
5. [Tingkat resiko . 5
8. _Kemudahan perijinan dan prosedur 4
Total 150
Sumber: data hasil survey, diolab
5.2.4. Koperasi
§.2.4.1.Unit Serba Usaha
A. Aspek Barang Dagangan

Ketersediaan barang dagangan menjadi aspek penting di dalam
operasi perdagangan. Hasil survey lapangan ditunjukkan dalam tabel

berikut :
Tabel 5.29
Peran Pemerintah Dalam Pengadaan Barang Dagangan
Unit Serba Usaha (n=13)

No| PP membantu pengadaan barang dagangan Frekuensi Persen
1 IDistribusi pengadaan fisik bahan baku 5 385
2 [Subsidi harga 1 7.7
3 |Bimbingan teknis 3 231
4 |Bantuan dan dana ‘ 1 7.7
§ [Lainnya 3 231

Total 13 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Dari hasil survey di lapangan dari 60 responden menyatakan
ketersediaan barang dagangan bagi koperasi unit serba usaha sangat tinggi.
Sedangkan untuk kebutuhan terhadap barang dagangan koperasi 21.7%
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sangat tergantung kepada pemasok dan sisanya yaitu 7835 tidak
tergantung. Sebanyak 80% unit serba usaha beranggapan bahwa
pemerintah tidak membantu dalam pengadaan barang dagangan. Peran
pemerintah dalam membantu pengadaan barang dagangan ditunjukkan
dalam tabel berikut:

Berdasarkan tabel di atas beberapa peran pemerintah yang pernah
dirasakan oleh unit serba usaha, antara lain: subsidi harga 7.7%,
bimbingan teknis 23.1%, distribusi pengadaan fisik bahan baku 38.5%,
bantuan dana 7.7% dan lainnya 23.1%.

Pada umumnya unit serba usaha memiliki persediaan barang
dagangan, hal ini dinyatakan oleh 95% dari 60 responden. Sedangkan
21.1% atau 57 responden lainnya dari unit serba usaha sangat sering
mengalami penumpukan atau kekurangan persediaan. Hal ini disebabkan
karena permintaan yang tidak stabil (46.2%), 7.7% karena perencanaan
kebutuhan barang dagangan yang tidak tepat dan 7.7% disebabkan oleh
faktor lainnya.

B. Pemasaran
Aspek pemasaran mencakup pasar, harga jual barang dagangan,
promosi, dan penjualan.

Gambar 5.80
Segmen Pasar Unit Serba Usaha Berdasarkan Keanggotaan

21%
Osegmen anggota
Osegmen non-anggota
79%
Sumber: data hasil survey, diolah

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa segmen pasar dominan
unit serba usaha adalah anggota yaitu 82.08% dan non-anggota 21.8%.
Segmen pasar berdasarkan tingkat pendapatan terdiri dari 48 unit serba
usaha melayani pasar untuk tingkat pendapatan bawah, 55 unit serba usaha
melayani pasar dengan tingkat pendapatan menengah sedangkan pasar
dengan tingkat pendapatan atas dilayani oleh 41 unit serba usaha.
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Sedangkan segmen pasar berdasarkan wilayah terbagi atas 57 unit serba
usaha melayani pasar lokal, 32 koperasi untuk pasar nasional dan 32
koperasi untuk pasar ekspor.

Gambar 5.81
Penguasaan Pangsa Pasar Unit Serba Usaha

20%
00-25%
026-50%
051-75%
076-100%
33%

Sumber: data hasil survey, diolah

Berdasarkan gambar di atas diperoleh proporsi persentase pangsa
pasar yang dimiliki koperasi adalah: 0-25% menurut 13 koperasi, 26-50%
menurut 15 koperasi, 51-75% menurut 20 koperasi, 76-100% menurut 20
koperasi.

Sejumlah 85% responden menyatakan bahwa pemerintah tidak
membantu dalam pengembangan pasar. Peran pemerintah membantu
pengembangan pasar yang telah dilakukan dalam bentuk penyelenggaraan
pameran dinyatakan oleh 4% dari 12 responden koperasi, dalam bentuk
pemberian informasi pasar dinyatakan oleh 2% koperasi dan peran dalam

bentuk lainnya dinyatakan oleh 1% koperasi.

Tabel 530
Dasar Penetapan Harga Jual
Unit Serba Usaha

I No Dasar penetapan harga jual Frekuensi Persen

| 1 Biaya 32 53.3
2 |Kondisi persaingan 13 217

| 3 Permintaan 11 18.3

4 Lainnya 4 6.7

| [Total 80 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Tabel 5.45 di atas menunjukkan dasar penetapan harga jual barang
dagangan koperasi yaitu biaya yang dinyatakan oleh 53,3% koperasi,
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kondisi persaingan yang dinyatakan oleh 21,7% koperasi, berdasarkan
permintaan dinyatakan oleh 183%, dan berdasarkan hal lainnya
dinyatakan oleh 6,7% koperasi. Faktor pepyebab adanya keluhan dani
pelanggan unit serba usaha adalah barang dagangan cacat sebesar 33.3%,
keterlambatan pengiriman 22.2% dan faktor lainnya 44.4%.

Unit serba usaha yang tidak melakukan promosi disebabkan oleh
belum diperlukannya promosi dinyatakan oleh 45 responden sedangkan
3 responden menyatakan alasan mahalnya biaya promosi. Sedangkan yang
telah melakukan promosi lebih sering menggunakan media brosur/leaflet
11.7% (n=20), koran/majalah 6.7%, dan media lainnya 1.7%.

Koperasi tidak melakukan promosi dikarenakan sebagian besar

atau 61,7% responden, merasa bahwa promosi belum terlalu diperlukan.
Lihat tabel 5.46 :

Tabel 5.31
Alasan Tidak Melakukan Promosi

Unit Serba Usaha (n=48)
No Alasan tidak melakukan promosi Frekuensi Persen
1 |Promosi belum diperlukan 45 93,8
Biaya promosi terlalu mahal 3 83
Total 48 100

Sumber : data hasil survey, diolah.

Sedangkan untuk sebagian kecil koperasi komsumsi (38,3%) yang
melakukan promosi, menggunakan media brosur/leaflet (58,3%),

koran/majalah (33,3%) dan media lainnya (8,3%). Lihat tabel 5.32 :

Tabel §.32

Media Promosi Yang Sering Digunakan
Unit Serba Usaha (n=12)

No Media promosi yang sering digunakan Frekuensi Persen
1_ |Brosurileaflet 7 58,3
2 |Koran/majalah 4 333
3 |Lainnya 1 8,3

Total 12 100
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Unit serba usaha (20%) yang sering mengalami penurunan
penjualan sebagian besar disebabkan oleh persaingan harga dan hal
lainnya seperti faktor permintaan pasar yang menurun. Lihat tabel 5.33

Tabel 5.33
Faktor Penyebab Penurunan Penjualan
Unit Serba Usaha (n=20)

No Faktor penyebab penurunan penjualan Frekuensi | Persentase
1 |Persaingan harga 8 40
2 IKualitas prod krg baik 1 5
3 'Lalnnya 11 55
otal 20 100

Sumber: data hasil survey, diolab

Dua puluh persen (20%) koperasi dalam hal penjualan sangat
sering mengalami penurunan penjualan, yang disebabkan oleh: 40%
koperasi karena persaingan harga, 5% koperasi karena kualitas produk
kurang baik, dan 55% koperasi karena sebab lainnya. Dan 80% koperasi
tidak pemah mengalami penurunan penjualan.

C. Organisasi Dan Sumber Daya Manusia

Aspek organisasi dan sumber daya manusia mencakup organisasi,
dan sumber daya manusia. Dalam organisasi unit serba usaha 93,2 %
koperasi pengurusnya secara rutin membuat rencana kerja sebelum
memulai pekerjaan.

Hal-hal yang sering diperhatikan pengurus dalam menyusun
rencana kerja, antara lain; 1. peluang bisnis; 2. kelemahan yang
menghambat dalam pengembangan koperasi; 3. keunggulan yang dimiliki
koperasi; dan 4. ancaman yang menghalangi perkembangan koperasi.
Sedangkan 6,8% koperasi tidak pernah membuat rencana kerja, yang
disebabkan oleh faktor: a. Belum memerlukan (25%); c. Pengurus tidak
memiliki keahlian dalam menyusun rencana kerja (12,5%); d. Lainnya
(62,5%) ,contohnya : masih adanya konsolidasi di antara pengurus Lihat
tabel 5.34
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Tabel 5.34
Susunan Rencana Kerja Unit Serba Usaha
(n=8)
No | Susunan Rencana Kerja | Frekuensi_|Persen
2 25
pengurus tdk memiliki keahlian dim menyusun renc —

j 1 12,5 |
5 62,5 |

8 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Sumber daya manusia, 23,3 % koperasi memiliki jumlah karyawan
yang tidak sesuai dengan beban kerja yang ada. Hal ini disebabkan oleh:
a. Beban kerja yang lebih besar bila dibandingkan dengan jumlah
karyawan; b. Beban kerja lebih kecil bila dibandingkan dengan jumlah
karyawan; ¢. Lainnya, Dari 60 unit serba usaha 76,7% koperasi memiliki
karyawan yang (tidak sesuai, sangat sesuai) dengan kualifikasi pekesjaan.

D. Keuangan

Aspek keuangan mencakup administrasi keuangan, modal usaha,
profitabilitas, likuiditas, kolektibilitas, dan solvabilitas.

Sebanyak 98,4 % dari 60 sampe! unit serba usaha melakukan
pencatatan keuangan secara rutin.

Komposisi modal usaha unit serba usaha selama tiga tahun terakhir adalah,
sbb:

Gambar 5.82
Komposisi Modal Usaha Unit Serba Usaha
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Sumber: data hasil survey, diolah
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Unit serba usaha dalam melunasi pinjaman jangka panjangnya
tidak mengalami kesulitan atau dari 75%, sedangkan 25% koperasi masih
sering mengalami kesulitan. Kesulitan untuk melunasi pinjaman tersebut
disebabkan oleh pengelolaan pinjaman yang tidak tepat, seperti yang
terlihat pada gambar 5.83

Gambar 5.83
Faktor Yang Menyebabkan Koperasi Serba Usaha
Kesulitan Dalam Melunasi Pinjaman

M%@ st%

Opermasalahan dalam penjualan
O permasalahan dalam jangka waktu pembayaran

Sumber: data hasil survey, diolah

E. Investasi

Pengembangan investasi yang diminati koperasi simpan pinjam
dari 75% koperasi memilih investasi bagi pengembangan usaha yang lama
(Growth), dan 25% lainnya lebih memilih investasi pada perluasan kejenis
usaha yang lain (expansion). Lihat gambar 5.84

Gambar 5.84
Investasi Kedepan Unit Serba Usaha

D Gowh
D Bgarsian

L _

Sumber: data hasil survey, diolah

Pilihan tersebut berdasarkan beberapa faktor yang dapat diurutkan,
sebagai berikut: potensi pasar (usaha lama/usaha baru) masih besar,
ketersediaan dana, tingkat pengetahuan dan  ketrampilan, tingkat
pengembalian modal yang cepat, tingkat resiko lebih kecil dan kemudahan

perijinan dan prosedur.
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5.2.4.2.Unit Simpan Pinjam
A. Penghimpunan Dana

Secara garis besar unit simpan pinjam memiliki dua jenis

sumber dana, yakni sumber dana internal (simpanan anggota dan laba
ditahan) dan sumber dana eksternal (pinjaman bank dan pihak ketiga
lainnya). Data Hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 21,3 %
responden menyatakan tidak memiliki dana yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan kredit yang diajukan. Faktor yang menyebabkan
ketidakcukupan tersebut di karenakan 75 % Kkoperasi mengalami
kesulitan dalam memperoleh tambahan dana dari pihak luar, 25 %

- koperasi mengalami kesulitan dalam memperoleh tambahan dana dari
sumber internal. Uraian yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.35

dibawah ini,
Tabel 5,35
Kesulitan Permodalan Koperasi Unit Simpan Pinjam (n=8)
No Kesulitan Permodalan Frekuensi | Persen
1 [Kesulitan memperoleh tambahan dana dari luar 8 75

2 Kesulitan memperoleh tambahan dana intemal 2 25

Total 8 100
Sumber : data hasil survey, diclah.

Jaringan kerja dengan berbagai sumber dana merupakan hal
yang penting bagi eksistensi dan pengembangan unit usaha simpan
pinjam, terutama berkaitan dengan ketersediaan dana. Unit usaha
simpan pinjam yang menjadi responden menyatakan bahwa 23,4 %
koperasi ternyata tidak memiliki jaringan kerja yang cukup dengan
berbagai sumber dana. Apabila ditelusri lebih jauh, Hal tersebut
disebabkan karena minimnya informasi yang dimiliki koperasi
mengenai sumber dana (50 %), tenaga-tenaga yang dimiliki koperasi
tidak mempunyai keahlian dalam membangun jaringan dengan sumber
dana (20 %) dan faktor lainnya (30 % ). Uraian yang lebih lengkap
dapat dilihat pada 5.36 dibawah ini.
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Tabel 5.36
Faktor Penyebab Kurangnya Jaringan Kerja
Dengan Berbagai Sumber Dana

No Faktor Penyebab Frekuensi | Persen
IT Minimnya informasi sumber dana 5 50
| 2 |Tidak bisa membangun jaringan kerja dg sumber dana 2 20
[ 3 [Lainnya 3 30
| Total 10 100

Sumber : data hasil survey, diolah.

Kemampuan dalam memahami prosedur pengajuan kredit
merupakan hal penting dalam pengajuan tambahan dana ke sumber
eksternal. Kemampuan ini meliputi: penyusunan proposal, pemenuhan
persyaratan dan tahapan pengurusan pinjaman. Data hasil survei
menunjukkan bahwa unit simpan pinjam yang telah memahami
prosedur pengajuan dana sebanyak 69 % dan kelompok yang tidak
memahami prosedur pengajuan dana sebananyak 31 % responden.

Secara grafik, hal ini dapat dilihat pada gambar 5. 85 berikut ini.

Gambar 5. 85
Kemampuan Dalam Mengajukan Pinjaman Ke Pihak Ketiga
Koperasi Unit Simpan Pinjam

a Mhmpu
I:lKe_suIilan l

Sumber: data hasil survey, diolah

Ada beberapa faktor yang menyebabkan ketidakmampuan
tersebut, antara lain: unit simpan pinjam belum memerlukan tambahan
dana dani pihak luar (16,7 % responden), prosedur dan syarat
pengajuan dana terlalu sulit dan berat (50 %) dan faktor lainnya (33,3
%). Uraian yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.37 berikut ini.
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Tabel 5.37
Alasan Tidak Melakukan Pengajuan Dana
Koperasi Unit Simpan Pinjam

No Alasan Tidak Melakukan Pengajuan Dana Frekuensi | Persen
1 |Belum memeriukan tambahan dana dari luar 1 18,7
2 [Syarat pengajuan terlalu berat 3 50
3 |Lainnya 2 33,3

Total 6 100

Sumber : data hasil survey, diolah

Kepemilikan aset dengan nilai yang bisa diagunkan merupakan
faktor penting ketika unit simpan pinjam akan mengajukan pinjaman
kepihak ketiga, terutama pengajuan dana dengan pihak bank. Data
hasil survei menunjukkan bahwa sebanyak 64 % responden memiliki
aset yang bisa dijaminkan dan 36 % responden tidak memiliki aset
yang dapat dijaminkan apabila membutuhkan dana dari sumber
eksternal. Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5. 86
berikut ini.

Gambar 5. 86

Kepemilikan Aset Yang Bisa Dijaminkan
Koperasi Unit Simpan Pinjam

O memiliki
Otidak memiliki

Sumber: data hasil survey, diolah

Ada beberapa faktor yang menyebabkan mengapa beberapa
kelompok unit simpan pinjam tidak memiliki aset yang bisa
dijaminkan, antara lain: aset koperasi merupakan milik anggota secara
bersama-sama sehingga tidak bisa dijaminkan (64,7 % responden),
nilai aset terlalu kecil (29,4 % responden), dan faktor lainnya (5,9 %
responden ). Uraian yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.38
berikut ini.
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Tabel 5.38
Kepemililkan Aset Koperasi Unit Simpan Pinjam
(n=17)

No Kepemilikan Aset Frekuensi| Persen
1 |Aset merupakan milik bersama 11 64,7
2 |Nilai aset terlalu kecil 5 29,4
3 |Lainnya 1 59

Total 17 100

Sumber : data hasil survey, diolah

Ketidakbergantungan pada salah satu sumber dana akan
memudahkan koperasi dalam melakukan efesiensi biaya modal. Data
hasil survei menunjukkan Sebanyak 59 % kelompok responden
memiliki ketidakbergantungan pada salah satu sumber dana dan 41 %
lainnya memiliki ketergantungan yang tinggi pada salah satu sumber
dana. Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5. 87

berikut ini.

Gambar 5. 87
Kebergantungan Pada Salah Satu Sumber Dana
Koperasi Unit Simpan Pinjam

Otergantung
Otidak tergantung

Sumber: data hasil survey, diolah

Penelusuran lebih lanjut menunjukkan bahwa ketergantungan
tersebut antara lain pada: sumber dana internal (42,9 % responden ),
sumber dana ekstemnal non-pemerintah (35,7 % responden) dan sumber
dana  cktemal  yang  berasal  dari  bantuan  pemerintah
(21,4 % responden). Uraian yang lebih lengkap dapat dilihat pada tabel

5.39 berikut ini.
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Tabel 5.39
Sumber Dana Koperasi Unit Simpan Pinjam

No Sumber Dana Frekuensi Persen
1 |Sumber internal 6 429
2 |Sumber ekstemal non-pemerintah 5 357
3 _|Bantuan pemerintah 3 21,4

Total 14 100

Sumber: data hasil survey, diolah

Hal yang sangat diharapakan responden unit simpan pinjam
adalah peran pemerintah dalam memberikan bantuan informasi sumber
dana. Data hasil survei menunjukkan bahwa 73 % responden belum
merasakan bantuan pemerintah dan 27 % lainnya telah merasakan
bantuan pemerintah. Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 5. 88 berikut ini.

Gambar S. 88
Peran Pemerintah Dalam Memberikan
Informasi Sumber Dana

73%

DO memberikan
Otidak memberikan

27%

Sumber: data hasil survey, diolah

Kelompok responden yang telah menerima bantuan pemerintah
(27 %) menyatakan bahwa bantuan yang telah mereka terima antara
lain: membuat program bapak-anak asuh dengan perusahaan besar
(23,5 % responden), kebijakan kredit yang khusus diperuntukkan bagi
koperasi (70,6 % responden) dan bantuan lainnya (5,9 % responden).

B. Penyaluran Dana
Penyaluran dana merupakan faktor penting bagi profitabilitas unit
simpan pinjam. Sebab, dari penyaluran dana koperasi akan memperoleh

pendapatan dan keuntungan, sedangkan dari sisi pencarian sumber dana
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koperasi harus melakukan efesiensi biaya modal. Aspek penyaluran dana
di dalam unit simpan pinjam mencakup biaya bunga, dan penyaluran
kredit.

Sebagai unit ekonomi yang membantu perkembangan sektor
ekonomi rakyat, unit simpan pinjam dituntut untuk fleksibel dalam
membebankan biaya pinjaman pada nasabah. Ada beberapa sistem cara
yang dapat digunakan dalam membebankan biaya pinjaman, antara lain:
sistem yang digunakan koperasi simpan pinjam dalam membebankan
biaya atas pinjaman, antara lain sistem bunga (87,2 % responden), sistem
bagi hasil (10,6 % responden) dan cara lainnya (2,1 % responden).
Uraian yang lebih rinci dapat dilihat pada tabel 5.40 berikut ini.

Tabel 5.40
Sistem Yang Digunakan Dalam Membebankan Biaya Pinjaman
No Jenis Biaya Pinjaman Frekuensi | Persen
1 [Sistem Bunga 41 87,2
2 |Sistem Bagi Hasil 5 106
3 |Lainnya 1 21
Total 47 160
Sumber: data hasil survey, diolab

Ada beberapa faktor yang digunakan sebagai dasar penetapan
biaya kredit, antara lain: Jangka waktu kredit (85,1 % responden), tujuan
penggunaan kredit (8,5 % responden) dan dan pertimbangan lainnya
(6.4 % responden). Uraian yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.41

berikut :
Tabel 5.41
Dasar Penetapan Biaya Kredit
Koperasi Unit Simpan Pinjam
No Dasar penetapan biaya kredit Frekuensi Persen

1 angka waktu kredit 40 85,1
2 [Tujuan kredit 4 8,5
3 |Lainnya 3 6,4
Total 47 100

Sumber : data basil survey, diolah.
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Berdasarkan jenis penggunaan kredit ke responden, penyaluran
kredit koperasi dapat dibagi menjadi: pembiayaan investasi baru
(23,4 % responden), perluasan usaha (27,7 % responden), penggantian
fasilitas produksi (2,1 % tambahan modal kerja
(40,4 % responden) dan penggunaan lainnya (6,4 % responden). Uraian
yang lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.42 dibawzh ini.

responden),

Tabel 5.42
Penggunaan Kredit Produktif
Unit Simpan Pinjam
No |Penggunaan Kredit Produktif Frekuensi Persen
1 [Investasi baru 11 23,4
2 [|Perluasan usaha 13 27,7
3 |Penggantian fasilitas produksi 1 21
4 [Tambahan modal kerja 19 404
5 [Lainnya 3 6.4
Total 47 100

C. Pemasaran

Sumber: data hasil survey, diolah

Promosi merupakan hal penting dalam pemasaran. Data hasil
survey menunjukkan bahwa: 70,2 % responden belum melakukan promosi
dan 29,8 % sisanya sudah melakukan promosi. Adapun faktor penyebab
mengapa responden belum melakukan promosi adalah: biaya promosi
terlalu mahal (11,8 % responden), promosi belum diperlukan
(76,5 % responden), tidak mengetahui cara berpromosi (2,9 % responden)
dan faktor ldinnya (8,8‘ % responden). Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.43

Tabel 5.43

Penyebab Koperasi Tidak Melakukan Promosi
Koperasi Unit Simpan Pinjam (n=34)

No | Penyebab tidak tidak metakukan promosi Frekuensi Persen
1__[Biaya promosi terlalu mahal 4 11,8
2__{Promosi belum diperukan 26 76,5
3 _[Tidak mengetahui cara promosi 1 29
4 |Lainnya 3 88

Total 34 100
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Kelompok responden yang telah melakukan promosi menyatakan
bahwa promosi merecka lakukan melalui berbagai media, antara lain:
brosur/leaflet (17 % responden) dan media lainnya (10,6 % responden).

Tabel 5.44 dibawah akan menjelaskan media promosi yang digunakan,

Tabel 5.44
Media Promosi Yang Sering Digunakan
Koperasi Simpan Pinjam (n=13)

No Media promosi Frekuensi Persen
1 |Brosur/booklet 8 17
Lainnya 5 10,6
' Total 13 27,7

Sumber: data hasil survey, diolah

D. Organisasi Dan Sumber Daya Manusia

Aspek Organisasi meliputi: penyusunan rencana kerja, pengawasan
pengurus oleh pengawas, pelaksanaan rapat anggota dan hal-hal yang
diputuskan dalam rapat anggota. Aspek sumber daya manusia mencakup:
pelatihan bagi pengurus dan pengawas.

Rencana kerja merupakan hal penting bagi kelancaran usaha
koperasi. Data hasil survey menunjukkan bahwa: 83 % responden telah
membuat rencana kerja secara rutin dan 17 % sisanya belum membuat

rencana kerja uraian yang lebih lengkap dapat dilihat pada gambar 5. 99

Gambar 5.89
Proporsi Koperasi Unit Simpan Pinjam yang Membuat Rencana Kerja

0O tidak membuat
O membuat

Sumber: data hasil survey, diolah
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Faktor-faktor SWOT (strength, weakness, opportunity dan
threatness) merupakan hal-hal yang sering diperhatikan pengurus dalam
menyusun rencana kerja. Data hasil survei menunjukkan bahwa
pertimbangan yang digunakan responden dalam menyusun rencana kerja
adalah: peluang bisnis (67 % responden), ancaman bisnis (2 % responden),
keunggulan bersaing (7 % responden) dan kelemahan (24 % responden).
Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada gambar 5. 90 berikut ini.

Gambar §. 90
Hal-Hal Yang Dipertimbangkan Dalam Penyusunan Rencana Kerja

24% O peluang bisnis
O ancaman bisnis
7 O keunggulan bersaing
2{%" 67% O kelemahan

Sumber: data hasil survey, diolah

Kelompok responden yang belum menyusun rencana kerja,
menjelaskan bahwa alasan yang menyebabkan mengapa mereka belum
menyusun rencana kerja adalah: penyusunan rencana kerja belum
diperlukan (40 %  responden), pengurus tidak  memiliki
keahlian/kemampuan untuk menyusun rencana kerja (20 % responden)

dan faktor lainnya (40 % responden). Gambaran yang lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 5. 91 berikut ini.

Gambar 5. 91
Alasan Belum Menyusun Rencana Kerja

0 belum perly
0O tidak mampu
0 kinnya

Sumber: data hasil survey, diolah
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Pengawasan merupakan salah satu prinsip organisasi, yang harus
ada agar arah perkembangan organisasi sesuai dengan visi dan misinya.
Agar perkembanagn koperasi sesuai dengan misinya sebagai soko guru
perekonomian rakyat tanpa mengabaikan profitabilitasnya, maka koperasi
harus memimiliki unsur pengawasan. Hasil survei menunjukkan 77 %
responden menyatakan telah melaksanakan prinsip pengawasan dan 23 %
sisanya belum melakukan pengawasan. Gambaran yang lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 5. 92 berikut ini.

Gambar 5. 92
Pelaksanaan Kontrol Pengawas Terhadap Pengurus

Obelum
Osudah

Sumber: data hasil survey, diolah

Agar kontrol pengawas terhadap pengurus dapat berjalan efektif,
maka ada pertimbangan keahlian dalam pengangkatan pengawas. Data
yang diperoleh dari hasil survei menunjukkan pertimbangan yang
digunakan dalam pengangkatan pengawas adalah: keahlian akuntansi (41
% responden), keahlian perkoperasian (40 % responden) dan pemahaman
usaha koperasi (19 % responden). Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat

pada gambar 5. 93 dibawah ini.

Gambar 5.93
Faktor-Faktor Yang Dipertimbangkan Dalam Pengangkatan Pengawas

DO pemahaman usaha koperasi
O keahlian perkoperasian
Okeahlian akuntansi

Sumber: data hasil survey, diolah
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Agar pelaksanaan pekerjaan dapat berjalan efektif, maka salah satu
syaratnya adalah pembagian kerja. Prinsip pembagian kerja adalah
menempatkan orang yang tepat pada bagian yang tepat. Data yang
diperoleh dari survei lapangan menunjukkan bahwa 77 % responden telah
melakukan pembagian kerja dan 23 % sisanya belum melaksanakannya.
Hal ini dapat dilihat pada gambar 5.94 dibawah ini.

Gambar 5. 94
Pelaksanaan Pembagian Kerja

23%

i.{ﬁl';‘?wmm WALy
b tad ."

7%

Sumber: data hasil survey, diolah

Pemimpin tidak selamanya akan mampu menangani semua hal,
oleh karena itu muncul prinsip pendelegasian wewenang oleh pemimpin
kepada bawahan. Berikut ini gambaran pelaksanaan pendelegasian

wewenang pada koperasi unit simpan pinjam, lihat gambar 5.95

Gambar 5.95
Pelaksanaan Pendelegasian Wewenang

DOsudah
Obelum

Sumber: data hasil survey, diolah

Dari gambar diatas terlihat bahwa 77 % responden telah melaksanakan

pendelegasian wewenang dan 23 % sisanya belum melaksanakannya.
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Pelatihan merupakan faktor penting dalam mempertahankan dan
meningkatkan kemampuan kerja. Data hasil survei menunjukkan bahwa
78 % responden menyatakan pernah mengikuti pelatihan dan 22 % sisanya
belum pernah mengikuti pelatihan, Gambaran yang lebih jelas dapat
dilihat pada gambar 5. 96 berikut ini.

Gambar 5,96
Keikutsertaan Dalam Pelatihan

Sumber: data hasil survey, diolah

Pemberian pelatiha yang berhasil guna dan bermanfaat akan sangat
berguna bagi perkembagan usaha simpan pinjam. Data hasil survei
menunjukkan bahwa 97 % responden menyatakan pelatihan yang mereka
peroleh bermanfaat bagi perkembagan usaha dan 3 % sisanya mengatakan
kurang bermanfaat. Kelompok yang menyatakan pelatihan kurang
bermanfaat beralasan bahwa pelathan yang diberikan tidak
berkesinambungan. Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat paoda gambar

5.97
Gambar §, 97
Manfaat Pelatihan Bagi Koperasi Unit Simpan Pinjam
3%
Obermanfaat
Okurang bermanfaat
97%

Sumber: data hasil survey, diolah
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Kesesuaian materi pelatihan dengan permasalahan dilapangan
merupakan faktor yang harus diperhatikan agar pelatihan yang diberikan
dapat memberikan manfaat. Oleh karena itu pemberi pelatihan harus selalu
meminta pendapat pelaku unit simpan pinjam mengenai materi pelatihan
apa yang dibutuhkan. Data hasil survey menunjukkan bahwa responden
menginginkan pelatihan: administrasi dan pengelolaan keuangan (41 %),
kewirausahaan (34 %), pengelolaan usaha (17 %), pemasaran (4 %) dan
materi lainnya (4 %). Gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada gambar
5. 98 berikut ini.

Gambar 5. 98
Materi Pelatihan Yang Diharapkan

O kewirausahaan

[Jads dan pengelolaan
keuangan

O pemasaran

O pengelolaan usaha

olainnya

Sumber: data hasil survey, diolah

5

Keuangan

Aspek keuangan mencakup administrasi keuangan, komposisi
modal usaha, kemampuan menyalurkan kredit dan memperoleh
keuntungan (profitabilitas), kemampuan memenuhi kewajiban jangka
pendek (likuiditas), kemampuan menagih kredit (kolektibilitas) dan
kemampuan melunasi pinjaman jangka panjang (solvabilitas).

Pengelolaan keuangan yang bagus berawal dari ketertiban dalam
pencatatan keuangan. Sebab, pengelolaan keuangan yang bagus
mensyaratkan ketepatan informasi keuangan yang hanya terpenuhi bila
pencatatan keuangan dilakukan secara tertib. Data hasil survey dilapangan
menunjukkan 96 % responden menyatakan mereka telah melakukan
pencatatan keuangan secara rutin dan 4 % sisanya belum melaksanakan
pencatatan keuangan secara ruitn. Hal ini dapat dilihat pada gambar 5.99

berikut 1ini.
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Gambar 5. 99
Pelaksanaan Pencatatan Keuangan

Dnutin
" |Obelum rutin

Sumber: data hasil survey, diclah

Informasi keuangan akan dapat terbaca oleh semua kalangan tanpa
menimbulkan missleading information apabila laporan keuangan disusun
sesuai standar. Data hasil survei menunjukkan 90 % responden telah
melaksanakan pencatatan keuangan sesuai standar dan 10 % sisanya

belum melaksanakan.

Gambar 5.100
Pencatatan Keuangan Sesuai Standar

O sesuai standar

Elbelum sesuai
standar

Sumber: data hasil survey, diolah

Administrasi keuangan dari 95,7 % koperasi simpan pinjam selalu
melakukan pencatatan keuangan secara rutin. 93,7 % koperasi melakukan
pencatatan dan pelaporan keuangan dalam usaha koperasi sangat baik dan
tersusun dengan baik, sesuai dengan standar sistem pencatatan.

Komposisi modal menunjukkan persentase bebarapa sumber dana
vang digunakan oleh unit simpan pinjam dalam mendanai operasinya.
Gambar 5.101 menunjukkan rata-rata komposisi modal responden unit

simpan pinjam. Terlihat rata-rata simpanan pokok sebesar 25 %, simpanan
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wajib sesbesar 27 %, simpanan sukarela sebesar 16 % dan pinjaman luar
31 %. Komposisi modal usaha unit serba usaha selama tiga tahun terakhir
adalah, sebagai berikut :

Gambar 5. 101
Komposisi Modal Koperasl Unit Simpan Pinjam
35 - BU :
30 —. -
25 ':_,_«‘ i = |osimpanan pokok
20 . . |msimpanan wapd
15 = g O simpanan sukarela
N = B O pinjaman huar
0 - : A E
2000 2001 2002

Sumber: data hasil survey, diolah
Koperasi simpan pinjam dalam melunasi pinjaman jangka
panjangnya dari 47 responden 70,2% diantaranya tidak mengalami
kesulitan, sedangkan 29,8% koperasi masih sering mengalami kesulitan.
Kesulitan untuk melunasi pinjaman tersebut disebabkan oleh pengelolaan
pinjaman yang tidak tepat.

F. Investasi
Pengembangan investasi yang diminati koperasi simpan pinjam
dari 74% koperasi memilih investasi bagi pengembangan usaha yang lama
(growth), dan 26% lainnya lebih memilih investasi pada perluasan kejenis
usaha yang lain (expansion). Lihat gambar 5.102

Gambar 5.102
Investasi Kedepan Koperasi Unit Simpan Pinjam

QPengembangan
26% : usaha lama

BPerluasan usaha
yang sama sekali
baru

Sumber: data hasil survey, diclah
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Hasil penyederhanaan faktor dalam matrik faktor memperlihatkan

hubungan antara faktor dengan indikator individual. Di dalam faktor-

faktor bentukan tersebut terdapat banyak indikator yang berkorelasi hingga

sulit diinterpretasikan. Dengan menggunakan rotasi matrik, matrik faktor

ditransformasikan menjadi matrik yang lebih sederhana, sehingga mudah

dunterpretasikan. Rotasi yang digunakan adalah rotasi varimax yang

dipilih karena hasil pengelompokkan mudah dianalisis dan bersifat

orthogonal yaitu faktor satu dengan yang lain diharapkan tidak berkorelasi.

§.3.1.1 Analisis Faktor Industri Kecil
A. Hasil Analisis Rotasi Faktor Industri Kecil

Tabel 5.45 menggambarkan pengelompokkan indikator-indikator
perkembangan industri kecil ke dalam 6 faktor bentukan hasil analisis
faktor. Keenam faktor terscbut dapat dijelaskan oleh indikator yang

mendasani sebagai berikut:

TABEL 5.45
Hasil Analisis Faktor Dengan Rotasi Varimax
Industri Kecil
Nama Faktor | Cum % Atribut yang masuk dalam faktor Faktor | Eigen
% of Variance | of Var Loading | Value
Faktor 1 12,151 Mengetahui peluang pasar 0,741 6,926

12,151 i Pemisahan keuangan pribadi-bisnis 0,696
Akses informasi pasar 0,670
Deskripsi pekerjaan 0,657
Ketertiban administrasi keuangan 0,645
Pengawasan kualitas bahan baku dan
produksi 0,620
Produktifitas tenaga kerja 0,608
Pemantauan harga pesaing 0,566
Aktifitas promosi 0,553
Penjualan pro aktif 0,535
Pelaksanaan inovasi 0,503

Faktor 2 : 20,333 | Konsisten melaksanakan rencana, strategi, 0,706 4,664

program pemasaran

8,182 Lokasi mendukung perolehan tenaga kerja 0,602
Kemampuan menganalisis informasi pasar 0,589
Mampu membuat rencana, strategi,

program pemasaran 0,569
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Pemantauan preferensi dan selera
konsumen 0,546
Lokasi mendukung perolehan bahan
baku 0,502
Faktor 3 28,043 Peran pemerintah dalam menyediakan 4,395
sarana, prasarana, dan infrastruktur
investasi 0,726
7,710 Peran pemerintah dalam meningkatkan
hasil proses produksi 0,709
Peran pemerintah dalam membantu ekspor | 0,666
Peran pemerintah dalam membantu
pemasaran produk 0,610
Peran pemerintah dalam mendirikan sentra .
industri 0,590
Peran pemerintah dalam membantu
kesulitan memperoleh pinjaman jangka
panjang | 0,550
Peran pemerintah dalam memberikan
peluang investasi baru 0,542
Peran pemerintah dalam membantu
pengawasan kualitas 0,537
Faktor 4 35,295 | Peran pemerintah dalam memperoleh 4,133
kepemilikan merk sendiri 0,786
7,252 Peran pemerintah dalam membantu '
penguasaan pasar J 0,667
Pemerintah dalam membantu inovasi . 0,653
Pendelegasian wewenang 0,559
Turn over tenaga kerja 0,530
Faktor 5 41,930 | Kemampuan mengembalikan utang jangka 3,782
endek 0,704
6,635 Kemampuan membayar pinjaman jangka
anjang 0,612
Ketersediaan bahan baku 0.573
Penyimpangan standar produksi 0,524
Peran pemerintah dalam membantu
romosi -0,564
Peran pemerintah dalam mengenalkan
bahan baku alternatif -0,575
Faktor 6 46,904 | Ketersediaan bahan pengganti 0,618 | 2,836
4,975 Sarana, prasarana, dan infrastruktur '
investasi 0,597

a. Faktor 1
Faktor 1 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri kecil. Dari tabel 6.1 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu sebesar 6,926 dan
mampu menjelaskan keragaman total sebesar 12,151. Indikator-
indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 11 indikator.
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b. Faktor2
Faktor 2 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri kecil. Dari tabel 6.1 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 4,664 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 8,182%. Indikator-indikator
yang ternmasuk dalam faktor ini ada 6 indikator.

¢. Faktor3
Faktor 3 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri kecil. Dari tabel 5.45 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 4,395 dan mampu
menjelaskan keragaman total scbesar 7,710%. Indikator-indikator
yang termasuk dalam faktor ini ada 8 indikator.

d. Faktor 4
Faktor 4 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri kecil. Dari tabel 5.45 dapat
dilihat faktor ini memiliki ecigen value sebesar 4,133 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 7,252%. Indikator-indikator
yang termasuk dalam faktor ini ada 5 indikator.

e. Faktor$§
Faktor 5 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri kecil. Dari tabel 5.45 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 3,782 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 6,635%. Indikator-indikator
yang termasuk dalam faktor ini ada 6 faktor.

f. Faktor 6
Faktor 6 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri kecil. Dari tabel 5.45 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 2,836 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 4,975%. Indikator-indikator

yang termasuk dalam faktor ini ada 6 faktor.
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- 8.3.1.2. Analisis Faktor Industri Menengah
A. Hasil Analisis Rotasi Faktor Industri Menengah
Tabel 5.46 menggambarkan pengelompokkan indikator-indikator
perkembangan industri menengah ke dalam 6 faktor bentukan hasil
analisis faktor. Keenam faktor tersebut dapat dijelaskan oleh indikator

yang mendasari sebagai berikut:
TABEL 5.46
Hasil Analisis Faktor Dengan Rotasi Varimax
Industri Menengah
Nama Faktor | Cum % Atribut yang masuk dalam faktor Faktor Eigen
% of of Var Loading Value
Variance
Fakior 1 27,104 Ancaman kompetitor luar Ketergantungan 0,951 16,804
pemasok bahan baku negeri
27,104 Kemampuan membayar utang jangka 0,948
pendek
Kesulitan dalam distribusi produk 0,936
Lokasi mendukung perolehan bahan 0,932
Kemampuan menganalisis informasi pasar 0,894
Mampu membuat rencana, strategi, dan 0.889
| program pemasaran ’
Pengawasan kualitas bahan baku dan 0.873
produksi >
Pemantauan preferensi dan selera konsumen 0,857
Kemampuan membayar pinjaman jangka
panjang 0,830
Akses informasi pasar 0,808
Pelaksanaan inovasi 0,780
Aktifitas promosi 0,718
Sarana, prasarana, dan infrastruktur
investasi 0,659
Ketertiban administrasi keuangan 0,690
Pemisahan keuangan pribadi-bisnis 0,690
Ancaman kompetitor dalam negeri 0,670
Mengetahui peluang pasar 0,612
Lokasi mendukung perolehan tenaga kerja 0,607
Kaji ulang proses produksi -0,508
Peran pemerintah dalam mengenalkan
bahan baku altematif -0,538
Pendelegasian wewenang -0,984
Faktor 2 47,019 | Peran pemerintah dalam menyediakan 12,347
sarana, prasarana, & infrastruktur investasi 0931
19,915 Peran pemerintah dalam membantu ekspor 0,872
Peran pemerintah dalam membantu 0,839
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kesulitan memperoleh pinjaman jangka
panjang
Peran pemerintah dalam mendirikan sentra
industri 0,798
Manfaat pelatihan kewirausahaan 0,737
Peran pemerintah dalam memberikan
peluang investasi baru 0,725
Keikutsertaan pelatihan bagi pemilik 0,722
Peran pemerintah dalam membantu
ketersediaan bahan baku 0,665
Peran pemerintah dalam membantu
meningkatkan kualitas tenaga kerja 0,641
Peran pemerintah dalam membantu
pemasaran produk 0,585
Peran pemerintah dalam membantu promosi 0,525
Kemampuan menagih piutang -0,720
Peran pemerintah dalam membantu
penguasaan pasar -0,793
Ketersediaan bahan baku -0,860
Peran pemerintah dalam mengenalkan
bahan baku alternatif -0,575
Faktor 3 64,551 | Perencanaan strategi dan program 10,869
pemasaran 0,974
17,531 Standarisasi penyusunan laporan keuangan 0.921
Kekerapan penurunan penjualan 0,914
Ketergantungan pemasok bahan baku 0.859
Penjualan pro aktif 0,850
Kekerapan penumpukan produksi 0,842
Penyimpangan standar produksi 0,829
Kesesuaian teknologi dengan proses
produksi 0,657
Pemantauan harga pesaing 0,570
Keikutsertaan pelatihan bagi tenaga kerja 0,553
Lokasi mendukung pemasaran 0,517
Faktor 4 77,978 | Pengamatan inovasi baru 0.794 8,325
13,427 Deskripsi pekerjaan 0,740
Peran pemerintah dalam membantu
kepemilikan merk sendiri 0,717
Manfaat pelatihan 0,617
Produktifitas tenaga kerja 0,503
Tum over tenaga kerja -0,767
Kemampuan memperoleh pinjaman -0,850
Elastisitas harga -0,852
Faktor s 89,161 Ketersediaan bahan pengganti 0,953 6,934
11,184 Konsisten melaksanakan rencana, strategi,
dan program pemasaran 0,808
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Standar produksi

0,681
Perhatian teknis-strategis 0,610
Peran pemerintah dalam membantu inovasi -0,886
Faktor 6 100,000 | Stabilitas harga 0,650 6,720
10,839 Peran pemerintah dalam peningkatan hasil

proses produksi -0,899
Peran pemerintah dalam membantu

pengawasan kualitas -0,921

B. Interpretasi Faktor Untuk Industri Menengah

Dari hasil rotasi faktor dapat diperoleh 62 atribut yang tercakup ke

dalam 6 faktor dimana kesemuanya mempunyai faktor /oading lebih besar
dari 0,50. Interpretasi faktor dilakukan dengan mengelompokkan indikator

yang mempunyai faktor /oading minimal 0,50,

Dani tabel 5.46 di atas, dapat dilihat 62 atribut scmuanya mempunyai

faktor Joading > 0,50 yang tersebar pada 6 faktor dengan persentase varian

100%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa hasil analisis ini mampu

menjelaskan faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur indikator
perkembangan industri menengah sebesar 100%. Ini berarti tidak ada

faktor lain yang tidak termasuk dalam model. Interpretasi hasil

berdasarkan eigen value dari setiap faktor dapat dijelaskan sebagai berikut:

Faktor 1

Faktor 1 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri menengah. Dari tabel 5.46
dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu sebesar
16,804 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 27,164%.
Indikator-indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 21 indikator.
Faktor 2

Faktor 2 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri menengah. Dari tabel 5.46
dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 12,347 dan
mampu menjelaskan keragaman total sebesar 17,531%. Indikator-
indikator yang termasuk dalam faktor ini adal$ indikator.
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¢. Faktor3
Faktor 3 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri menengah. Dari tabel 5.46
dapat dilihat faktor ini memiliki cigen value sebesar 10.869 dan
mampu menjelaskan keragaman total sebesar 17,531%. Indikator-
indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 11 indikator.

d. Faktor 4
Faktor 4 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri menengah. Dari tabel 5.46
dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 8,325 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 13,427%. Indikator-indikator
yang termasuk dalam faktor ini ada 8 indikator.

e. Faktor s
Faktor 5 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri menengah. Dari tabel 5.46
dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 6,934 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 11,184%. Indikator-indikator
yang termasuk dalam faktor ini ada 5 indikator.

f. Faktor 6
Faktor 6 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya industri menengah, Dari tabel 5.46
dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 6,720 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 10,834%. Indikator-indikator

yang termasuk dalam faktor ini ada 3 indikator

5.3.1.3. Analisis Faktor Perdagangan
A. Hasil Analisis Rotasi Faktor Perdagangan
Tabel 5.47 menggambarkan pengelompokkan indikator-indikator
perkembangan perdagangan ke dalam 5 faktor bentukan hasil analisis
faktor. Kelima faktor tersebut dapat dijelaskan oleh indikator yang
mendasari sebagai berikut:
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TABEL 5.47
Hasil Analisis Faktor Dengan Rotasi Varimax
Perdagangan
Nama Faktor { Cum % Atribut yang masuk dalam faktor Faktor Eigen
% of Variance | of Var Loading | Value
Faktor 1 14,688 | Kemampuan membayar pinjaman jangka 4,553
panjang 0,839
14,688 Ketertahuan permintaan pasar atas barang
dagang 0,803
Tum over tenaga kerja 0,764
Kemudahan memperoleh pinjaman 0,703
Kekerapan penumpukan/kekurangan
persediaan 0,698
Produktifitas tenaga kerja 0,673
kekerapan penurunan penjualan 0,563
Ketersediaan bahan pengganti 0,551
Faktor 2 28,541 | Peran  pemerintah  dalam  membantu 4,294
meningkatkan kualitas tenaga kerja 0,744
13,853 Peran pemerintah dalam memberikan peluang
investasi baru 0,688
Peran pemerintah dalam membantu
ketersediaan pasokan barang dagang 0,670
Peran pemerintah dalam membantu kesulitan
memperoleh pinjaman jangka pendek 0,659
Peran pemerintah dalam membantu promosi 0,641
Peran pemrintah dalam mendirikan sentra
industri 0,627
Peran pemerintah dalam menyediakan sarana,
prasarana, dan infrastruktur investasi 0,543
Kekerapan mendapat komplain -0,565
Faktor 3 38,734 | Penjualan pro aktif 0,691 3,160
10,193 Ketertiban administrasi keuangan 0,672
Pemisahan kevangan pribadi-bisnis 0,654
Lokasi mendukung pemasaran 0,500
Faktor 4 47,045 | Ketergantungan pemasok barang dagangan 0,857 2,576
8,311 Ketersediaan barang dagangan 0,605
Faktor § 55,125 | Keikutsertaan pelatihan bagi tenaga kerja 0,704 2,505
8,080 Keikutsertaan pelatihan bagi pemilik 0,689
Aktifitas promosi 0,613

B. Interpretasi Faktor Untuk Perdagangan

Dari hasil rotasi faktor dapat diperoleh 25 atribut yang tercakup ke

dalam 5 faktor dimana kesemuanya mempunyai faktor /oading lebih besar

dari 0,50. Interpretasi faktor dilakukan dengan mengelompokkan indikator

yang mempunyai faktor loading minimal 0,50.

Dari tabel 5.47 di atas, dapat dilihat 25 atribut semuanya mempunyai

faktor loading > 0,50 yang tersebar pada 5 faktor dengan persentase varian
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100%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa hasil analisis ini mampu
menjelaskan faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur indikator
perkembangan perdagangan sebesar 55,125%. Ini berarti tidak ada faktor

lain yang tidak termasuk dalam model. Interpertasi hasil berdasarkan eigen
value dari setiap faktor dapat dijelaskan sebagai berikut:

Faktor 1

Faktor 1 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya perdagangan. Dari tabel 547 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu sebesar 4,553 dan
mampu menjelaskan keragaman total sebesar 14,688%. Indikator-
indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 8 indikator.

Faktor 2

Faktor 2 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya perdagangan. Dari tabel 5.47 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 4,294 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 13,853%. Indikator-indikator

yang termasuk dalam faktor ini ada 8 indikator.

Faktor 3

Faktor 3 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya perdagangan. Dari tabel 5.47 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 3,160 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 10,193%. Indikator-indikator
yang tenmasuk dalam faktor ini ada 4 indikator.

Faktor 4

Faktor 4 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya perdagangan. Dari tabel 5.47 di atas,
dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 2,576 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 18,311%. Indikator-indikator
yang termasuk dalam faktor ini ada 2 indikator.
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e. Faktor$
Faktor 5 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya perdagangan, Dari tabel 5.47 dapat
dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 2,505 dan mampu
menjelaskan keragaman total sebesar 8,080%. Indikator-indikator
yang termasuk dalam faktor ini ada 3 indikator.

5.3.1.4.Hasil Analisis Faktor Koperasi

Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha yang memiliki beragam
unit usaha. Secara garis besar, unit-unit usaha tersebut dapat dikelompokkan
menjadi dua yaitu: unit usaha yang bergerak di bidang perdagangan dan simpan
pinjam. Kedua unit usaha tersebut (bidang perdagangan dan simpan pinjam)
memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga indikator perkembangan yang
menyususunnya pun juga berbeda. Oleh karena itu indikator perkembangan
koperasi perlu dibedakan berdasarkan unit usahanya. Pada studi ini, unit usaha
koperasi dibedakan menjadi dua yaitu unit usaha serba usaha (bergerak di bidang
perdagangan) dan unit usaha simpan pinjam (bergerak di bidang penghimpunan
dan penyaluran dana).

A. Unit Usaha Serba Usaha
a. Hasil Analisis
. Tabel 5.48 menggambarkan pengelompokkan indikator-indikator
perkembangan koperasi unit usaha serba usaha ke dalam § faktor bentukan
hasil analisis faktor. Kelima faktor tersebut dapat dijelaskan oleh indikator
yang mendasari sebagai berikut.

TABEL 5.48
Hasil Analisis Faktor Dengan Rotasi Varimax
Koperasi Unit Usaha Serba Usaha

Nama Faktor | Cum % Atribut yang masuk dalam faktor Faktor Eigen
% of Variance { of Var Loading | Value
Faktor 1 24,897 | Kontrol pengawas terhadap pengurus 0,769 | 7,121
24,897 Pelatihan bagi karyawan koperasi 0,718
Manfaat pelatihan 0,717
Independensi pengawas 0,664
Penyusunan rencana kerja 0,584
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Pencatatan keuangan secara rutin 0,568
Pelaksanaan rapat anggota secara rutin 0,541
Faktor 2 43,750 | Kesulitan dalam membayar kewajiban 5,510
jangka pendek 0,725
18,853 Ketersediaan barang dagangan 0,606
Kesesuaian ketrampilan karyawan
dengan kualifikasi pekerjaan 0,587
Kemudahan dalam memperoleh
pinjaman jangka panjang 0,585
Pemasok kebutuhan barang dagangan 0,584
Kesesuaian jumlah karyawan dengan
beban kerja 0,574
PP membantu mengatasi penurunan
penjualan -0,681
Faktor 3 52,861 | PP menyediakan sarana, prasarana dan 4,568
infrastruktur investasi 0,766
9,111 PP membantu pengembangan pasar 0,694
PP membantu promosi 0,681
Kemampuan dalam menagih piutang
penjualan 0,595
Penyusunan catatan keuangan sesuai -
standar 575
PP mendirikan sentra perdagangan 558
Faktor 4 60,712 | Aktivitas promosi 0,758 | 3,485
; 7,851 Kemampuan menghitung potensi pasar
! sasaran 0,727
; Kepuasan pelanggan 0,721
; Kemampuan melunasi pinjaman jangka
panjang 0,601
! PP membantu pengadaan barang
f dagangan 0,572
: Kepekaan permintaan terhadap
perubahan harga -0,671
Faktor § 66,808 | Pembagian kerja 0,597 | 2,699
6,096 Pendelegasian wewenang 0,521
Stabilitas harga beli barang dagangan -0,720

b. Interpretasi Analisis

Dari hasil rotasi faktor dapat diperoleh 29 atribut yang tercakup ke

dalam 5 Faktor dimana kesemuanya mempunyai faktor /oading lebih besar

dari 0,50. Interpretasi faktor dilakukan dengan mengelompokkan indikator

yang mempunyai faktor Joading minimal 0,50.
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Dari tabel 5.48 di atas, dapat dilihat 29 atribut semuanya mempunyai
faktor loading > 0,50 yang tersebar pada 5 faktor dengan persentase varian
66,808%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa hasil analisis ini mampu
menjelaskan faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur indikator
perkembangan koperasi unit serba usaha sebesar 66,808% sedangkan
sisanya 33,192% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
model. Interpretasi hasil berdasarkan eigen value dari setiap faktor dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktorl
Faktor 1 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan koperasi, khususnya unit serba usaha. Dari tabel 5.48
dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu sebesar
7,121 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar 24,897 %.
Indikator-indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 7 indikator.

b. Faktor2
Faktor 2 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan koperasi, khususnya unit usaha serba usaha. Dari tabel
5.48 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 5,510 dan
mampu menjelaskan keragaman total sebesar 18,853%. Indikator-
indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 7 indikator.

c¢. Faktor3
Faktor 3 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan koperasi, khususnya unit usaha serba usaha. Dari tabel
5.48 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 4,485 dan
mampu menjelaskan keragaman total sebesar 9,111 %. Indikator-

indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 6 indikator.

d. Faktor 4
Faktor 4 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan koperasi, khususnya unit usaha serba usaha, Dari tabel
5.48 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 3,485 dan
mampu menjelaskan keragaman total sebesar 7,851 %. Indikator-

indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 6 indikator.
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e. Faktor$
Faktor 5 merupakan faktor yang digunakan sebagai indikator
perkembangan koperasi, khususnya unit usaha serba usaha. Dari tabel
5.48 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value sebesar 2,699 dan
mampu menjelaskan keragaman total sebesar 6,096 %. Indikator-

indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 3 indikator.

B. Koperasi Unit Usaba Simpan Pinjam
a. Hasil Analisis
Tabel 549 menggambarkan pengelompokkan indikator-indikator
perkembangan koperasi simpan pinjam ke dalam 5 faktor bentukan hasil
analisis faktor. Kelima faktor tersebut dapat dijelaskan oleh indikator yang
mendasari sebagai berikut:

TABEL 5.49

Hasil Analisis Faktor Dengan Rotasi Varimax
Koperasi Unit Usaha Simpan Pinjam
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Nama Faktor { Cum % Atribut yang masuk dalam faktor Faktor Eigen
% of Variance . of Var Loading | Value
Faktor 1 24,897 | Biaya pinjaman yang lebih murah 0,863 6,649
24,897 Kesesuaian ketrampilan 0,855
Kontrol oleh pengawas 0,838
Independensi pengawas 0.829
Manfaat pelatihan 0816
Kesulitan datam menagih pinjaman 0,791
Kesesuaian jumlah karyawan dengan
beban kerja 0,595
Faktor 2 43,750 | Jaringan kerja dengan sumber dana 0,831 5,303
18,853 Ketersedian dana 0,794
Ketergantungan pada sumber dana 0,635
Susunan laporan keuangan sesuai
standar 0,628
Pencatatan keuangan secara rutin 0,624
Memahami cara pengajuan kredit 0,618
Kesederhanaan prosedur pengajuan
! kredit 0,591
Penyusunan rencana kerja 0,577
Rentang waktu yang ringan 0,518
Faktor 3 52,861 | Peran pemerintah dalam memberi 5,053
informasi peluang investasi baru 0,797
9111 : Peran pemerintah dalam menyediakan 0,768
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sarana, prasarana, dan infrastruktur
investasi
Peran pemerintah dalam memberi
informasi sumber dana 0,623
Menmiliki asset yang bisa dijaminkan 0,619
Pembagian kerja 0,611
Kesulitan dalam membayar kewajiban
jangka pendek -0,658
Faktor 4 60,712 | Program kredit yang menarik 0,827 3,478
7,851 Kekerapan promosi 0,683
Angsuran yang fleksibel 0,534
Kemudahan dalam memperoleh
pinjaman 0,504
Pendelegasian wewenang -0,784
Faktor § 66,808 | Kesulitan dalam melunasi pinjaman 0,815 3,194
jangka panjang
6,096 Kepekaan biaya kredit 0,787
Penguasaan penyaluran kredit 0,690

b. Interpretasi Hasil Analisis

Dari hasil rotasi faktor dapat diperoleh 30 atribut yang tercakup ke
dalam 5 faktor dimana kesemuanya mempunyai faktor /oading lebih besar
dari 0,50. Interpretasi faktor dilakukan dengan mengelompokkan indikator
yang mempunyai faktor /oading minimal 0,50,

Dari tabel 5.49 di atas, dapat dilihat 30 atribut semuanya mempunyai
faktor loading > 0,50 yang tersebar pada 5 faktor dengan persentase varian
71,747%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa hasil analisis ini mampu
menjelaskan faktor-faktor yang digunakan untuk mengukur indikator
perkembangan koperasi simpan pinjam sebesar 71,747% sedangkan
sisanya 28,253% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
model. Interpretasi hasil berdasarkan eigen value dari setiap faktor dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktorl
Faktor 1 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya koperasi simpan pinjam. Dari tabel
549 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu

sebesar 6,649 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar
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20,148%. Indikator-indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 7
indikator.

b. Faktor 2
Faktor 2 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya koperasi simpan pinjam. Dari tabel
5.49 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu
sebesar 5,303 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar
16,070%. Indikator-indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 9
indikator.

¢. Faktor3
Faktor 3 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya koperasi simpan pinjam. Dari tabel
549 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu
sebesar 5,053 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar
15,311%. Indikator-indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 6
indikator.

d. Faktor4
Faktor 4 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya koperasi simpan pinjam. Dari tabel
5.49 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu
sebesar 3,478 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar
10,538%. Indikator-indikator yang termasuk dalam faktor ini ada S
indikator.

e. Faktor 5
Faktor 5 merupakan faktor dominan yang digunakan sebagai indikator
perkembangan UKM, khususnya koperasi simpan pinjam. Dari tabel
5.49 dapat dilihat faktor ini memiliki eigen value terbesar yaitu
sebesar 3,194 dan mampu menjelaskan keragaman total sebesar
9,680%. Indikator-indikator yang termasuk dalam faktor ini ada 3
indikator,
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5.3.2. Analisis Regresi

5.3.2.1. Analisis Regresi Linier Berganda Industri Kecil
Dalam analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan industri
kecil, variabel-variabel yang dimasukkan sebagai variabel bebas adalah
faktor 1, faktor 2, faktor 3, faktor 4, faktor 5 dan faktor 6 sebagai variabel
bebas. Perkembangan / pertumbuhan usaha diberlakukan sebagai variabel
tergantung dengan menggunakan pertumbuhan aset dan pertumbuhan
penjualan sebagai proksinya.

TABEL 5.50

HASIL PERHITUNGAN REGRESI LINIER BERGANDA
PERKEMBANGAN INDUSTRI KECIL
SEBAGAI VARIABEL BERGANTUNG

Variabel ’g’:g"g:i“ THitung | Signifikansi P

Constant 0,152 11,692 0,000

Faktor 1 5,209 3914 0,000 0,067
Faktor 2 -3,382 -0,021 0,983 0,000
Faktor 3 3011 2.262 0,025 0,023
Faktor 4 2,904 2,148 0,033 0,021
Faktor 5 5333 -0,402 0,688 0,000
Faktor 6 3,965 3,024 0,003 0,040

R = 0,507 standard error of estimate = 0,185
R? = 0,257 F Hitung = 12,321
Adjusted R* = 0236 Signifikansi = 0,000

Sumber: Lampiran Regresi

Dari Tabel 5.50 dapat kita lihat hasil analisis Regresi Linier Berganda.
Dari analisis ini didapatkan nilai F hitung sebesar 12,321 dengan
signifikansi 0,000 atau kurang dari 0,05 (tingkat signifikansi (o) yang
digunakan), hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang
digunakan secara bersama-sama mempengaruhi perkembangan industri
kecil. Pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
tergantung adalah sebesar 0,257 %, hal ini menunjukkan variabel yang
diajukan dalam model regresi dapat menjelaskan hampir seperempat dari
perubahan tingkat perkembangan pelanggan, sedangkan sisanya
dijalaskan oleh faktor lain di luar model.
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Hasil uji statistik dalam mengukur signifikansi pengarul masing-masing
variabel bebas secara individual terhadap perkembangan usaha
menunjukkan:

a. Faktor 1 dengan parameter 5,209, memiliki nilai t sebesar 3,914,
tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 6,7 %.

b. Faktor 2 dengan parameter -3,382, memiliki nilai t sebesar -0,021 dan
tingkat signifikansi 0,983 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 0,0 %.

c. Faktor 3 dengan parameter -3,011, memiliki nilai t sebesar 2,262 dan
tingkat signifikansi 0,025 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 2,3 %.

d. Faktor 4 dengan parameter 2,904, memiliki nilai t sebesar 2,148 dan
tingkat signifikansi 0,033 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 2,1 %.

e. Faktor 5 dengan parameter 5,333, memiliki nilai t sebesar 0,402 dan
tingkat signifikansi 0,688 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 0,0 %.

f. Faktor 6 dengan parameter 3,965, memiliki nilai t sebesar 3,024 dan
tingkat signifikansi 0,003 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 4,0 %.

Hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa secara individual tiap-tiap
variabel bebas yang digunakan, faktor 1, faktor 3, faktor 4 , dan faktor 6
berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan usaha pada
rgsponden pelaku usaha kelompok industri kecil. Hal ini menjelaskan
bahwa, jika keempat faktor tersebut dirubah maka tingkat perkembagan
usaha kelompok industri kecil akan mengalami perubahan secara
signifikan. Diantara keempat variabel bebas tersebut, yang memiliki
pengaruh dominan terhadap perkembangan usaha adalah faktor 1 yaitu
sebesar 6,7 %.

LAPORAN PENELITIAN PENYUSUNAN "INDIKATOR PERKEMBANGAN"... DJONI BUDIARDJO



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

133

5.3.2.2.Analisis Regresi Linier Berganda Industri Menengah
Dalam analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan industri
menengah, variabel-variabel yang dimasukkan sebagai variabel bebas
adalah faktor 1, faktor 2, faktor 3, faktor 4, faktor 5 dan faktor 6 sebagai
variabel bebas. Perkembangan / pertumbuhan usaha diberlakukan sebagai
variabel tergantung dengan menggunakan pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan sebagai proksinya.

TABEL 5.51

HASIL PERHITUNGAN REGRESI LINIER BERGANDA
PERKEMBANGAN INDUSTRI MENENGAH
SEBAGAI VARIABEL BERGANTUNG

Variabel ‘;““"“.“ T Hitung | Signifikansi .
Regresi

Constant 0,174 15,820 0,000

Faktor 1 2,533 1,996 0,048 0,023

Faktor 2 9,987 0,083 0,934 0,000
Faktor 3 4,679 -0,398 0,691 0,000
Faktor 4 5,791 4232 0,000 0,100
Faktor 5 2,861 2,545 0,012 0,038

Faktor 6 1023 0,932 0,353 0,010

R = 0,463 standard error of estimate = 0,140
R? = 0214 F Hitung = 7,401
AdjustedR* = 0,185 Signifikansi = 0,000

Sumber: Lampiran Regresi

Dari Tabel 5.51 dapat kita lihat hasil analisis Regresi Linier Berganda.
Dari analisis ini didapatkan nilai F hitung sebesar 7,401 dengan
signifikansi 0,000 atau kurang dari 0,05 (tingkat signifikansi (o) yang
digunakan), hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang
digunakan secara bersama-sama mempengaruhi perkembangan industri
kecil. Pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel
tergantung adalah sebesar 0,214 %, hal ini menunjukkan variabel yang
diajukan dalam model regresi dapat menjelaskan hampir seperempat .dari
tingkat sedangkan
dijelaskan oleh faktor lain di luar model.

perubahan perkembangan pelanggan, sisanya
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Hasil uji statistik dalam mengukur signifikansi pengaruh masing-masing
variabel bebas secara individual terhadap perkembangan usaha
menunjukkan:

a. Faktor 1 dengan parameter 2,533, memiliki nilai t sebesar 1,996,
tingkat signifikansi 0,048 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 2,3 %.

b. Faktor 2 dengan parameter 9,987, memiliki nilai t sebesar 0,083 dan
tingkat signifikansi 0,934 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 0,0 %.

c. Faktor 3 dengan parameter -4,679, memiliki nilai t sebesar -0,032 dan
tingkat signifikansi 0,691 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 0,0 %.

d. Faktor 4 dengan parameter 5,791, memiliki nilai t sebesar 4,232 dan
tingkat signifikansi 0,000 (lcbih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 10,0 %.

e. Faktor 5 dengan parameter 2,861, memiliki nilai t sebesar 2,545 dan
tingkat signifikansi 0,012 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 3,8 %.

f. Faktor 6 dengan parameter -1,023, memiliki nilai t sebesar -0,932 dan
tingkat signifikansi 0,353 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 1,0 %.

Hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa secara individual tiap-tiap

variabel bebas yang digunakan, faktor 1, faktor 4, dan faktor 5

berpengarub secara ‘signifikan terhadap perkembangan usaha pada

responden pelaku usaha kelompok industri kecil. Hal ini menjelaskan
bahwa, jika ketiga faktor tersebut dirubah maka tingkat perkembagan
usaha kelompok industri menengah akan mengalami perubahan secara
signifikan. Diantara keempat variabel bebas tersebut, yang memiliki

pengaruh dominan perkembangan usaha adalah faktor 4 yaitu sebesar
10,0%.
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$.3.2.3.Analisis Regresi Linier Berganda Perdagangan
Dalam analisis faktor—faktor yang mempengaruhi perkembangan industri
menengah, variabel-variabel yang dimasukkan sebagai variabel bebas
adalah faktor 1, faktor 2, faktor 3, faktor 4 dan faktor 5 sebagai variabel
bebas. Perkembangan / pertumbuhan usaha diberlakukan sebagai variabel
tergantung dengan menggunakan pertumbuhan aset dan pertumbuhan
penjualan sebagai proksinya.

TABEL 5.52

HASIL PERHITUNGAN REGRESI LINIER BERGANDA
PERKEMBANGAN PERDAGANGAN
SEBAGAI VARIABEL BERGANTUNG

Variabel ’g’:gﬁrse'::’ THitung | Signifikansi r?
Constant [ 0,172 15,599 0,000

Faktor1 | 1,323 1,188 0,237 0,010

Faktor2 |[-8.849 -0,078 0,938 0,000

Faktor3 | 5,689 4,714 0,000 0,133

Faktor4 | 4,527 4,142 0,000 0,106

Faktor5 |2,620 2,439 0,016 0,039

R = 0,572 standard error of estimate = 0,132
R? = 0,327 F Hitung = 13,986
AdjustedR?> = 0304 Signifikansi = 0,000

Sumber: Lampiran Regresi

Dari Tabel 5.52 dapat kita lihat hasil analisis Regresi Linier Berganda.
Dari analisis ini didapatkan nilai F hitung sebesar 13,986 dengan
signifikansi 0,000 atau kurang dari 0,05 (tingkat signifikansi () yang
digunakan), hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang
digunakan secara bersama-sama mempengaruhi perkembangan usaha
kelompok perdagangan. Pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel tergantung adalah sebesar 32,7 %, hal ini menunjukkan
variabel yang diajukan dalam model regresi dapat menjelaskan lebih
sépererhpat dari perkembangan usaha kelompok dagang, sedangkan
setengah sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
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Hasil uji statistik dalam mengukur signifikansi pengaruh masing-masing
variabel bebas secara individual terhadap perkembangan usaha

menunjukkan:

a. Faktor 1 dengan parameter 1,323, memiliki nilai t sebesar 1,188,
tingkat signifikansi 0,237 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 1,0 %.

b. Faktor 2 dengan parameter ~8,849, memiliki nilai t sebesar -0,078 dan
tingkat signifikansi 0,938 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 0,0 %.

¢. Faktor 3 dengan parameter 5,689, memiliki nilai t sebesar 4,714 dan
tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 13,3 %,

d. Faktor 4 dengan parameter 4,527, memiliki nilai t sebesar 4,142 dan
tingkat signifikansi 0,000 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 10,6 %. .

e. Faktor 5 dengan parameter 2,620, memiliki nilai t sebesar 2,439 dan

. tingkat signifikansi 0,016 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 3,9 %.

Hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa secara individual tiap-tiap
variabel bebas yang digunakan, faktor 3, faktor 4 dan faktor 5
berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan usaha pada
responden pelaku usaha kelompok pedagang, Hal ini menjelaskan bahwa,
jika ketiga faktor tersebut dirubah maka tingkat perkembansgan usaha
kelompok perdagangan akan mengalami perubahan secara signifikan.
Diantara keempat variabel bebas tersebut, yang memiliki pengaruh
dominan perkembangan usaha adalah faktor 3 yaitu sebesar 13,3 %.

5.3.2.4.Analisis Regresi Linier Berganda Koperasi
Analisis faktor membedakan koperasi berdasarkan unit usahanya, yaitu:
unit serba usaha dan unit simpan pinjam. Setiap unit usaha tersusun atas $
faktor yang dimasukkan sebagai variabel bebas, sedangkan variabel

tergantungnya adalah perkembangan. Pertumbuhan aset dan penjualan
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digunakan sebagai proksi variabel perkembangan bagi unit serba usaha.
Pertumbuhan aset dan kredit yang disalurkan digunakan sebagai proksi
variabel perkembangan bagi unit simpan pinjam. Berikut ini rincian hasil
analisis regresi untuk koperasi dengan unit serba usaha dan unit simpan

pinjam.

A. Unit Serba Usaha

Berikut ini rincian hasil regresi linear berganda untuk unit serba usaha
dengan faktor perkembangan sebagai variabel bebas.
TABEL 5.53

HASIL PERHITUNGAN REGRESI LINIER BERGANDA
PERKEMBANGAN KOPERASI UNIT SERBA USAHA
SEBAGAI VARIABEL BERGANTUNG

Variabel 'g"“’“’:“ THitung | Signifikansi .
egresi

Constant | 0,199 23220 0,000

Faktor 1 | -2,420 0,263 0,793 0,001

Faktor2 | 2,499 2,151 0,035 0,065

Faktor3 | 4,182 0,403 0,688 0,003

Faktord4 |9.726 0,573 0,568 0,005

Faktor 5 | 2,732 2,727 0,008 0,101

R = 0,517 standard error of estimate = 0,066

R? = 0,268 F Hitung = 4,825

Adjusted R = 0,212 Signifikansi = 0,001

Sumber: Lampiran Regresi

Dari Tabel 5.53 dapat kita lihat hasil analisis Regresi Linier Berganda.
Dari analisis ini didapatkan nilai F hitung sebesar 4,825 dengan
signifikansi 0,001 atau kurang dari 0,05 (tingkat signifikansi (a) yang
digunakan), hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang
digunakan secara  bersama-sama mempengaruhi perkembangan usaha
kelompok koperasi konsumsi. Pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel tergantung adalah sebesar 26,8 %, hal ini
menunjukkan variabel yang diajukan dalam model regresi dapat
menjelaskan lebih dari seperempat dari perkembangan usaha kelompok
koperasi konsumsi, sedangkan setengah sisanya dijalaskan oleh faktor lain
di luar model.
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Hasil uji statistik dalam mengukur signifikansi pengaruh masing-masing
variabel bebas secara individual terhadap perkembangan usaha
menunjukkan: '

a. Faktor 1 dengan parameter -2,420, memiliki nilai t sebesar -0,263,
tingkat signifikansi 0,793 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan scbesar 0,1 %.

b. Faktor 2 dengan parameter 2,499, memiliki nilai t sebesar 2,151 dan
tingkat signifikansi 0,035 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 6,5 %.

c. Faktor 3 dengan parameter 4,182, memiliki nilai t sebesar 0,403 dan
tingkat signifikansi 0,688 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 2,0 %.

d. Faktor 4 dengan parameter 9,726, memiliki nilai t sebesar 0,573 dan
tingkat signifikansi 0,568 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 0,5 %.

e. Faktor 5 dengan parameter 2,732, memiliki nilai t sebesar 2,727 dan
tingkat signifikansi 0,008 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 10 %.

Hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa secara individual tiap-tiap
variabel bebas yang digunakan, hanya faktor 2 dan 5 berpengaruh secara
signifikan terhadap perkembangan usaha pada responden kelompok
koperasi unit serba usaha. Hal ini menjelaskan bahwa, jika faktor tersebut
diubah maka tingkat perkembangan usaha kelbmpok koperasi unit serba
usaha akan mengalam'i perubahan secara signifikan.

B. Unit Simpan Pinjam
Dalam analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan koperasi
unit simpan pinjam, variabel-variabel yang dimasukkan sebagai variabel
bebas adalah faktor 1, faktor 2, faktor 3, faktor 4 dan faktor 5 sebagai
variabel bebas. Perkembangan / pertumbuhan usaha diberlakukan sebagai
variabel tergantung dengan menggunakan pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan sebagai proksinya.
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TABEL 5.54
- HASIL PERHITUNGAN REGRESI LINIER BERGANDA
PERKEMBANGAN KOPERASI UNIT SIMPAN PINJAM
SEBAGAI VARIABEL BERGANTUNG

Variabel lio:gf:?:in T Hitung | Signifikansi R
Constant | 0,215 15,487 0,000
Faktor1 |-1,777 -1,086 0,284 0,027
Faktor2 | -1,301 -0,695 0,491 0,012
Faktor3 | 5,863 3,132 0,003 0,189
Faktor4 [ 1,060 0,632 0,537 0,009
Faktor5 | 3,876 2,440 0,019 0,124
R = 0,589 standard error of estimate = 0,086
R? = 0,347 F Hitung = 4,459
Adjusted R* = 0,269 Signifikansi = 0,002
Sumber; Lampiran Regresi

Dari Tabel 5.54 dapat kita lihat hasil analisis Regresi Linier Berganda,
Dari analisis ini didapatkan nilai F hitung sebesar 4,459 dengan
signifikansi 0,002 atau kurang dari 0,05 (tingkat signifikansi (o) yang
digunakan), hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang
digunakan secara bersama-sama mempengaruhi perkembangan usaha
kelompok koperasi unit simpan pinjam. Pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap variabel tergantung adalah sebesar 34,7 %, hal ini
menunjukkan variabel yang diajukan dalam model regresi dapat
menjelaskan lebih dari seperempat dari perkembangan usaha kelompok
koperasi unit simpan pinjam, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor
lain di luar model.

Hasil uji statistik dalam mengukur signifikansi pengaruh masing-masing
bebas
menunjukkan:

variabel secara individual terhadap perkembangan usaha

a. Faktor 1 dengan parameter -1,777, memiliki nilai t sebesar -1,086,
tingkat signifikansi 0,284 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 2,7 %.
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b. Faktor 2 dengan parameter -1,301, memiliki nilai t sebesar 1,086 dan
tingkat signifikansi 0,284 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 1,2 %.

c. Faktor 3 dengan parameter 5,863, memiliki nilai t sebesar 3,132 dan
tingkat signifikansi 0,003 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 18,9,3 %.

d. Faktor 4 dengan parameter 1,060, memiliki nilai t sebesar 3,132 dan
tingkat signifikansi 0,537 (lebih besar dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 0,1 %.

e. Faktor 5 dengan parameter 3,876, memiliki nilai t sebesar 2,44 dan
tingkat signifikansi 0,019 (lebih kecil dari 0,05), dan pengaruh parsial
terhadap perkembangan sebesar 12,4 %.

Hasil uji statistik di atas menunjukkan bahwa secara individual tiap-tiap

variabel bebas yang digunakan, faktor 3 dan 5 berpengaruh secara

signifikan terhadap perkembangan usaha pada responden pelaku usaha
kelompok koperasi unit simpan pinjam. Hal ini menjelaskan bahwa, jika
kedua faktor tersebut diubah maka tingkat perkembangan usaha kelompok
koperasi unit simpan pinjam akan mengalami perubahan secara signifikan.

Diantara kedua variabel bebas tersebut, yang memiliki pengaruh dominan

perkembangan usaha adalah faktor 3 yaitu sebesar 18,9 %.

5.4. Pembahasan
5.4.1. Pembahasan Hasil Analisis Industri Kecil
a. Analisis Faktor

Analisis faktor untuk industri kecil dilakukan dengan meminta
pendapat para pelaku usaha kecil (dalam hal ini industri kecil)
mengenai kinerja usaha mercka. Penilaian yang tersebut kemudian
diterjemahkan dalam bentuk skor untuk setiap faktor kinerja usaha,
Setelah hasil survei diolah, maka diperoleh enam faktor yang mampu
merangkum atribut-atribut kinerja. Berikut ini rincian keenam atribut
untuk industri kecil:

Faktor 1 terdiri dari 11 atribut yang diranking berdasarkan nilai

korelasinya dengan faktor. Atribut faktor 1 dapat dikelompokkan dalam
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atribut pemasaran yang terdiri dari atribut kemampuan membaca
peluang pasar, akses terhadap informsi pasar, aktivitas promosi,
persaingan harga, usaha penjualan yang proaktif, dan inovasi.

Kelompok aribut kedua untuk faktor 1 ini adalah pentingnya
administrasi yang terdiri dari pemisahan keuangan bisnis dan pribadi,
ketertiban administrasi kewangan dan kejelasan dalam diskripsi
pekerjaan. Kelompok atribut ke tiga faktor ini adalah atribut produksi
yang terdiri dari kualitas bahan baku dan préses produksi serta
produktivitas tenaga kerja.

Faktor 2 terdiri dari 6 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 2
yaitu perencanaan pemasaran dan lokasi usaha. Kelompok
perencanaan pemasaran terdiri dari kemampuan membuat rencana
dan melaksanakan program pemasaran secara konsisten, kemampuan
memantau dan menganalisis preferensi konsumen serta informasi pasar.

Kelompok kedua untuk faktor 2 yaitu lokasi usaha yang meliputi
lokasi yang berdekatan dengan kemudahan memperoleh bahan baku
dan tenaga kerja. :

Faktor 3 terdiri dari 8 atribut. Kedelapan atribut tersebut dapat
dikelompokkan dalam satu kelompok peran pemerintah dalam
membantu penyediaan sarana dan prasarana investasi, pembentukan
sentra-sentra industri, bantuan peningkatan dan pengawasan hasil
proses produksi, bantuan pemasaran khususnya ekpor, dan bantuan
pinjaman keuangan Lkhususnya pinjaman jangka panjang.

Faktor 4 terdifi dari § atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 2
yaitu bantuan pemerintah dalam penguasaan pasar, dan sumber
daya manusia. Kelompok bantuan pemerintah dalam penguasaan pasar
terdiri bantuan dalam kepemilikan merk sendiri dan inovasi. Kelompok
sumberdaya manusia terdiri dari atribut pendelegasian wewenang dan
turn over tenaga kerja.

Faktor 5 terdiri dari 6 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi
2 yaitu pengadaan bahan baku dan kemampuan pembayaran

hutang jangka pendek Pengadaan bahan baku terdiri dari
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ketersediaan bahan baku, bantuan pemerintah dalam memperoleh bahan
baku alternatif dan standar prodvksi. Kemampuan membayar hutang
jangka pendek pada atribut ini adalah pembayaran hutang jangka
pendek yang timbul sebagai akibat pembelian bahan baku secara kredit.

Fuaktor 6 terdiri dari 2 atribut yaitu ketersediaan bahan baku
pengganti dan sarana, prasarana dan infrastruktur investasi.

b. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan mengguniakan model regresi
guna menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 6 terhadap variabel
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan, Uji F
menunjukan  bahwa faktor-faktor tersebut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjulan dengan nilai R
Square sebesar 0,257 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,000.
Hal ini menunjukan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan.

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset dan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa 4 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 1, fuktor 3,
Jaktor 4, dan faktor 6. Sementara faktor yang tidak berpengaruh secara
signifikan adalah faktor 2 dan faktor 5 dimana nilai signifikansinya

lebih dari level of significant 5%.

C

Analisis Gabungan Faktor Dan Regresi

Berdasarkan analisis faktor diatas dapat diketahui bahwa masing-
masing faktor memiliki kelompok atribut. Perpaduan antara analisis
faktor dan analisis regresi dapat dilihat sebagai berikut:

Faktor 1 yang memiliki tiga kelompok atribut yaitu pemasaran,
administrasi, dan produksi memiliki pengaruh signifikan pada rata-
rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan, Selanjutnya aspek
pemasaran ini secara lebih spesifik merupakan kemampuan pengusaha
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dalam membaca peluang pasar, akses terhadap informasi pasar,
aktivitas promosi, persaingan harga, usaha penjualan yang proaktif, dan
inovasi. Atribut administrasi dalam hal ini adalah administrasi
keuangan khususnya dalam hal tertib administrasi dan pemisahan antara
keuangan pribadi dan keuangan perusahaan. Kelompok atribut produksi
yang secara rinci adalah atribut kualitas bahan baku dan proses
produksi serta produktivitas tenaga kerja memiliki pengaruh terhadap
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan,

Faktor 3 yang dikelompokkan menjadi 1 yaitu peran pemerintah
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
_ pertumbuhan penjualan. Peran pemerintah ini secara lebih rinci terdiri
dari peran pemerintah dalam membantu penyediaan sarana dan
prasarana investasi, membantu pemberdayaan sentra-sentra industri,
membantu peningkatan dan pengawasan hasil dan proses produksi,
membantu pemasaran khususnya ekspor, dan membantu pinjaman
keuangan khususnya pinjaman jangka panjang.

Faktor 4 yang dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu bantuan
pemerintah dalam penguasaan pasar, dan sumber daya manusia
juga mempengaruhi secara signifikan pada rata-rata pertumbuhan aset
dan pertumbuhan penjualan. Kelompok bantuan pemerintah dalam
penguasaan pasar terdiri dar bantuan dalam kepemilikan merk sendiri
dan inovasi. Kelompok sumberdaya manusia terdiri dari perlunya
kemauan dan kemampuan pengusaha kecil dalam pendelegasian
wewenang dan mengatasi tingkat furn over tenaga kerja.

Faktor 6 terdiri dari 2 atribut yaitu ketersediaan bahan baku
pengganti dan sarana, prasarana dan infrastruktur investasi
ternyata berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset
dan pertumbuhan penjualan. Hal ini menunjukan pentingnya
keberadaan bahan baku pengganti pada proses produksi usaha kecil.
Selain itu infrastruktur investasi yang memadai merupakan kebutuhan
penting yang diperlukan pengusaha kecil dalam peningkatan aset dan
penjualan.
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Dari hasil analisis kuadran atau sering juga disebut “analisis
kepentingan-kinerja” (Importance-Performance Analysis), dapat kita
identifikasi hal-hal yang harus ditingkatkan kinerjanya dalam
pengembangan usaha industri kecil.‘ Ada 29 indikator dari keseluruhan
(62 indikator) yang harus ditingkatkan kinerjanya pada jenis usaha
industri kecil jika diharapkan perkembangannya dapat terwujud.

Peningkatan kinerja harus difokuskan pada indikator-indikator
yang penting namun masih kinerjanya rendah (“Prioritas Utama”),
yaitu: rendahnya intensitas pelatihan yang diikuti pengusaha industri
kecil, kurangnya kesiapan bersaing di pasar dalam negeri, teknologi
yang digunakan kurang sesuai dengan proses produksi, aktivitas
penjualan yang kurang pro aktif, tidak adanya pencatatan laporan
keuangan yang standar, dan rendahnya keahlian pengusaha dalam
pendelegasian wewenang '

Apabila hal-hal yang menjadi prioritas utama telah dapat diatasi,
maka kita dapat mempertimbangkan untuk memperbaiki atau
mengantisipasi indikator lain yang telah memiliki kinerja cukup baik
tapi masih kurang dari kinerja ideal yang diharapkan (“Prioritas
Sekunder”), yaitu: permintaan yang mudah berubah bila terjadi
perubahan harga, harga bahan baku yang fluktuatif, pertumbuhan
penjualan yang rendah, serta kurangnya pengkajian ulang atas proses
produksi.

5.4.2. Pembahasan Hasil Analisis Industri Menengah
a. Analisis Faktor

Analisis faktor untuk industri menengah dengan meminta pendapat
para pelaku  usaha menengah (dalam hal ini  industri
menengah)mengenai kinerja usaha mereka. Penilaian yang tersebut
kemudian diterjemahkan dalam bentuk skor untuk setiap faktor kinerja
usaha. Setelah hasil survey diolah, maka diperoleh enam faktor yang
mampu merangkum atribut-atribut kinerja. Berikut ini rincian keenam
atribut untuk industri menengah:
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Faktor 1 terdii atas 21 atribut, dimana atribut-atribut tersebut
dapat dibagi kedalam kelompok-kelompok fungsional, yakni: produksi
dan pengembangan produk, perencanaan pemasaran dan daya
saing, adminstrasi keuangan dan ketertiban organisasi, lokasi
usaha, kemampuan keuangan dan kelompok peran pemerintah.
Kelompok produksi dan pengembangan produk terdiri atas atribut:
pengawasan kualitas bahan baku dan produk, pengkajian ulang terhadap
proses produksi dan pelaksanaan inovasi. Kelompok perencanaan
pemasaran dan daya saing terdiri atas: kemampuan mendistribusikan
produk, kemampuan menganalisis informasi pasar, kemampuan
membuat rencana, strategi dan program pemasaran, pemantauan

~ preferensi  konsumen, kemampuan mengakses informasi pasar,
kemampuan melakukan promosi efektif, daya saing terhadap
kompetitor dalam negeri dan luar negeri. Kelompok administrasi
keuangan dan ketertiban organisasi terdiri atas atribut: pemisahan
keuangan pribadi dan bisnis serta pendelegasian wewenang. Kelompok
kemampuan keuangan terdiri atas: kemampuan membayar kewajiban
jangka pendek dan kewajiban jangka panjang. Kelompok lokasi usaha:
lokasi usaha yang mendukung perolehan bahan baku dan tenaga kerja.
Kelompok peran pemerintah terdiri atas: pengenalan bahan baku
alternatif dan ketersediaan sarana, prasarana dan infrastruktur investasi.

Faktor 2 terdiri atas 14 atribut, sebagian besar atribut tersebut
berkaitan dengan peran pemerintah dalam pengembangan usaha
kecil. Atribut-atribut tersebut dapat dikelompokkan menjadi: kelompok
peran pemerintah dan kelompok fungsional usaha. Kelompok peran
pemerintah terdiri atas; peran pemerintah dalam menyediakan sarana,
prasarana dan informasi investasi, peran pmerintah membantu ekspor,
peran pemerintah membantu mengatasi kesulitan dalam membayar
pinjaman jangka panjang, peran pemerintah dalam membantu pendirian
sentra industri, peran pemerintah dalam membantu ketersediaan bahan
baku, peran pemerintah dalam membantu meningkatkan kualitas tenaga
kerja, peran pemerintah dalam membantu pemasaran produk, peran

pemerintah dalam membantu promosi dan peran pemerintah membantu
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penguasaan pasar. Kelompok pengembangan usaha yang terdiri atas:
manfaat pelatihan kewirausahaan, kemampuan menagih piutang dan
ketersediaan bahan baku.

Faktor 3 terdiri atas 11 atribut, yang dapat dikelompokkan
berdasarkan aspek fungsional usaha, yakni: keloinpok produksi dan
teknologi, kelompok pasar dan kelompok administrasi dan sumber
daya manusia. Kelompok produksi terdiri atas; ketidakbergantungan
pada pemasok bahan baku, kesesuaian jumlah yang diproduksi dengan
permintaan, pemenuhan standar produksi dan kesesuaian teknologi.
Kelompok pasar terdiri atas: penyusunan perencanaan, strategi dan
program pemasaran, stabilitas penjualan, penjualan pro aktif,
pemantauan harga pesaing dan lokasi yang mendukung pemasaran.
Kelompok administrasi dan sumber daya manusia terdiri atas:
standarisasi penyusunan laporan kevangan dan keikutsertaan pelatihan
bagi tenaga kena.

Faktor 4 terdiri atas 8 atribut yang dapat dibagi menjadi: kelompok
pengembangan pasar dan harga, dan kelompok sumber daya
manusia. Kelompok pengembangan dan harga terdiri atas: pengamatan
inovasi baru, kemampuan mempcroleh pinjaman, bantuan pemerintah
dalam kepemilikan merk sendiri dan stabilitas harga (elastisitas).
Kelompok sumber daya manusia terdiri atas: deskripsi pekerjaan,
pemberian pelatihan yang bermanfaat, produktivitas tenaga kerja dan
stabilitas (turn over) tenaga kerja.

Faktor § terdi;'i atas 5 atribut yang dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu: kelompok stabilitas produksi dan kelompok pengembangan
usaha. Kelompok stabilitas produksi terdiri atas ketersediaan bahan
pengganti dan kepemilikan standar produksi. Kelompok pengembangan
usaha terdiri atas: konsistensi dalam melaksanakan rencana, strategi dan
proéram pemasaran, perhatian pemilik terhadap aspek teknis-strategis,
dan peran pemerintah dalam membantu inovasi.

Faktor 6 terdiri atas 3 atribut yang dapat diringkas menjadi satu
kelompok, yakni kelompok peran pemerintah. Kelompok ini terdiri
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atas stabilitas harga di Basaran, bantuan pemerintah dalam
meningkatkan hasil proses produksi dan bantuan pemerintah dalam
pengawasan kualitas.

&

Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model regresi
guna menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 6 terhadap variabel
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. Uji F
menunjukkan  bahwa  faktor-faktor terscbut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan dengan nilai R
Square sebesar 0,214 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,000,
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan. ,

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan

- aset dan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa 3 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 1, faktor 4,
dan faktor 5. Sementara faktor yang tidak berpengaruh secara
signifikan adalah faktor 2, faktor 3, faktor 5 dan faktor 6 dimana nilai
signifikansinya lebih dari Jevel of significant 5%.

¢. Analisis Gabungan Faktor Dan Regresi

Berdasarkan analisis faktor diatas dapat diketahui bahwa
masing-masing faktor memiliki kelompok atribut yang membentuknya.
Analisis regresi menghasilkan informasi untuk mengetahui bagaimana
arah hubungan dan seberapa besar signifikansi setiap faktor (faktor
1,2,3,4,5 dan 6) terhadap perkembangan usaha (pertumbuhan aset dan
penjualan). Perpaduan antara analisis faktor dan analisis regresi
menghasilkan informasi faktor mana yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap aspek pengembangan usaha. Setelah faktor-faktor
tersebut diketahui, maka dapat dirinci atribut-atribut apa yang

menyusun setiap faktor. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
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faktor-faktor yang berpengaruh  secara signifikan  terhadap
pengembangan usaha adalah faktor 1, faktor 4 dan faktor 5. Uraian
yang lebih jelas dapat dilibat sebagai berikut. '

Faktor 1 terdiri atas lima kelompok atribut memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan,
yakni: aspek produksi dan pengembangan produk, perencanaan
pemasaran dan daya saing, administrasi keuangan dan ketertiban
organisasi, lokasi usaha, kemampuan keuangan dan kelompok peran
pemerintah

Secara lebih spesifik, aspek produksi dan pengembangan produk
berkaitan dengan: pengawasan kualitas bahan baku dan produk,
pengkajian ulang terhadap proses produksi dan pelaksanaan inovasi.
aspek perencanaan pemasaran dan daya saing terdiri atas: kemampuan
mendistribusikan produk, kemampuan menganalisis informasi pasar,
kemampuan membuat rencana, strategi dan program pemasaran,
pemantauan preferensi konsumen, kemampuan mengakses informasi
pasar, kemampuan melakukan promosi efektif, daya saing terhadap
kompetitor dalam negeri dan luar negeri. Aspek administrasi dan
efektifitas organisasi secara lebih rinci terdiri atas: pemisahan keuangan
pribadi dan bisnis serta pendelegasian wewenang. Aspek kemampuan
kecuangan terdiri atas: kemampuan membayar kewajiban jangka pendck
dan kewajiban jangka panjang. Aspek lokasi usaha: lokasi usaha yang
mendukung perolehan bahan baku dan tcnaga kerja. Aspek peran
pemerintah terdiri atas: pengenalan bahan baku alternatif dan

ketersediaan sarana, prasarana dan infrastruktur investasi.

Faktor 4 memiliki tingkat signifikansi tertinggi (0,000) diantara
ketiga faktor yang signifikan sccara parsial dalam mempengaruhi rata-
rata pertumbuhan aset dan penjualan. Faktor ini terdiri atas dua
kelompok, yaitu: aspek pengembangan dan harga, dan aspek sumber
daya manusia. Aspek pengembangan dan harga terdiri atas: pengamatan
inovasi baru, kemampuan memperoleh pinjaman, bantuan pemerintah
dalam kepemilikan merk sendiri dan stabilitas harga (elastisitas). Aspek

sumber daya manusia terdiri atas: deskripsi pekerjaan, pemberian
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pelatihan yang bermanfaat, produktivitas tenaga kerja dan stabilitas
(turn over) tenaga kegja.

Faktor § memiliki nilai signifikansi parsial sebesar 0,012 terdiri
atas 5 atribut yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: kelompok
stabilitas produksi dan kelompok pengembangan usaha. Kelompok
stabilitas produksi terdiri atas ketersediaan bahan pengganti dan
kepemilikan standar produksi. Stabilitas produksi berkaitan dengan
kemampuan untuk memenuhi permintaan, schingga faktor ini memiliki
pengaruh yang efektif terhadap penjualan. Begitupun ketersediaan
bahan baku pengganti juga memiliki pengaruh terhadap pemenuhan
permintaan ketika bahan baku utama mengalami kelangkaan di pasaran.

Kelompok pengembangan usaha terdiri atas: konsistensi dalam
melaksanakan rencana, strategi dan program pemasaran, perhatian

" pemilik terhadap aspek teknis-strategis, dan peran pemerintah dalam
membantu inovasi. Penjualan merupakan sebagian dari pekerjaan
pemasaran, oleh karena itu stabilitas ataupun peningka!an penjualan
dipengaruhi oleh kemampuan dan konsistensi dalam menyusun dan
melaksanakan rencana, strategi, dan program pemasaran. Selain itu
keseimbangan perhatian pemilik terhadap aspek teknis-produktif serta
pelaksanaan inovasi juga merupakan hal penting bagi stabilitas
penjualan.

Dari hasil analisis kuadran atau sering juga disebut “analisis
kepentingan-kinerja” (/mportance-Performance Analysis), dapat kita
identifikasi hal-hal yang harus ditingkatkan  Kinerjanya  dalam
pengembangan usaha industri menengah. Ada 28 indikator dan
keseluruhan (62 indikator) yang harus ditingkatkan pada jenis usaha
industri menengah, agar dapat terwujud perkembangannya.

Peningkatan kinerja harus difokuskan pada indikator-indikator
yang penting namun masih memiliki kinerja yang rendah (“Prioritas
Utama™), yaitu: rendahnya kesiapan dalam bersaing di pasar dalam
negeri, rendahnya keahlian pengusaha dalam pendelegasian wewenang,

harga bahan baku yang kurang stabil, sensitivitas permintaan yang
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tinggi, dan teknologi yang digunakan dalam proses produksi masih
kurang memadai.

Apabila hal-hal yang menjadi prioritas utama telah dapat diatasi,
maka kita dapat mempertimbangkan untuk memperbaiki atau
mengantisipasi indikator lain yang telah memiliki kinerja cukup baik
tapi masih kurang dari kinerja ideal yang diharapkan (“Prioritas
Sekunder”), yaitu: masih kurangnya keikutsertaan para tenaga kerja
dalam pelatihan-pelatihan tenaga kerja, kurangnya keikutsertaan
pengusaha dalam pelatihan-pelatihan kewirausahaan, intensitas promosi
yang masih kurang, evaluasi proses produksi, pertumbuhan penjualan
yang relatif rendah, penjualan yang pro aktif, serta perhatian pengusaha
yang masih terfokus pada hal-hal teknis bukan strategis.

5.4.3. Pembahasan Hasil Analisis Usaha Perdagangan
a. Analisis Faktor

Analisis faktor untuk usaha perdagangan dilakukan dengan
meminta pendapat para pelaku usaha dagang (dalam hal ini adalah
pemilik toko) mengenai kinerja usaha mereka. Penilaian tersebut
kemudian diterjemahkan dalam bentuk skor untuk setiap faktor kinerja
usaha. Setelah hasil survey diolah, maka diperoleh enam faktor yang
mampu merangkum atribut-atribut kinerja. Berikut ini rincian keenam

atribut untuk usaha perdagangan.

Faktor 1 terdiri atas 8 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi
3, yaitu: aspck pendanaan, aspek pasar dan aspek sumber daya
manusia. Aspek pendanaan terdiri atas: kemudahan memperoleh
pinjaman dan kemampuan membayar pinjaman. Aspek pasar meliputi:
kemampuan mengetahui permintaan pasar atas barang dagangan,
kesgsuaian persediaan dengan permintaan pasar, stabilitas penjualan
dan ketersediaan barang pengganti di pasaran. Aspek sumber daya
manusia terdiri atas stabilitas (furn over) tenaga kerja dan produktivitas
tenaga kerja.
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Faktor 2 terdiri atas 8 atribut yang dapat dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu: aspek peran pemerintah dan aspek kepuasan
pelanggan. Aspek peran pemerintah terdiri atas: peran pemerintah
dalam membantu meningkatkan kualitas tenaga kerja, memberikan
peluang investasi baru, membantu menyediakan sarana, prasarana dan
informasi investasi, membantu kelancaran pasokan barang dagangan,
membantu mempromosikan barang dagangan, membantu mendirikan
sentra industri, membantu mengatasi kesulitan dalam membayar
pinjaman jangka panjang. Aspek képuasan pelanggan yang dimaksud
disini adalah kemampuan mengurangi komplain dari pelanggan.

Faktor 3 terdiri atas 4 atribut yang dapat dibagi menjadi 2
kelompok, yaitu: aspek pasar dan aspek administrasi. Aspek pasar
terdiri atas: penjualan pro aktif dan lokasi yang mendukung pemasaran.
Aspek administrasi terdiri atas: ketertiban administrasi keuangan dan
pemisahan keuangan pribadi dengan bisnis.

Faktor 4 terdiri atas 2 atribut yang dimasukkan dalam satu
kelompok, yaitu aspek barang dagangan, yang terdiri atas
ketergantungan pemasok pada barang dagangan dan ketersediaan
barang dagangan.

Faktor S terdiri atas 3 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu: aspek pelatihan dan pengembangan pasar. Aspek
pelatihan meliputi: keikutsertaan pelatihan bagi tenaga kerja dan
keikutsertaan pelatihan bagi pemilik. Aspek pengembangan pasar yang
dimaksud disini adalah pclaksanaan promosi sccara cfektif,

b. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model regresi.
guna menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan $ terhadap variabel
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. Uji F
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan dengan nilai R
Square sebesar 0,327 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,000,
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Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuban aset dan
pertumbuhan penjualan.

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset dan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa 3 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 3, fuktor 4,
dan faktor 5. Sementara faktor yang tidak berpengarull sccara
signifikan adalah faktor 1 dan faktor 2 dimana nilai signiﬁkahsinya
lebih dari level of significant 5%.

¢. Analisis Gabungan.

Berdasarkan analisis faktor diatas dapat diketahui bahwa
masing-masing faktor memiliki kelompok atribut. Perpaduan antara

analisis faktor dan analisis regresi dapat dilihat sebagai berikut:

Faktor 3 yang memiliki dua kelompok atribut yaitu pasar dan
administrasi berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan
aset dan pertumbuhan penjualan. Aspek pasar terdiri atas: penjualan pro
aktif dan lokasi yang mendukung pemasaran. Aspek administrasi terdiri
atas: ketertiban administrasi kevangan dan pemisahan keunangan pribadi
dengan bisnis,

Faktor 4 yang memiliki satu kelompok atribut yaitu aspek barang
dagangan berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset
dan pertumbuhan penjualan, yang terdiri atas ketergantungan pemasok

pada barang dagangan dan ketersediaan barang dagangan.

Faktor 5 yang memiliki dua kelompok atribut yaitu aspek
pelatihan dan pengembangan pasar berpengaruh signifikan terhadap
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan, yaitu: aspek
pelatihan dan pengembangan pasar. Aspek pelatihan meliputi:
keikutsertaan pelatihan bagi tenaga kerja dan keikutsertaan pelatihan
bagi pemilik. Aspek pengembangan pasar yang dimaksud disini adalah
pelaksanaan promosi secara efektif.
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Analisis faktor untuk industri menengah dengan meminta pendapat
para pelaku usaha kecil (dalam hal ini industri menengah) mengenai
kinerja usaha mereka. Penilaian tersebut kemudian diterjemahkan
dalam bentuk skor untuk setiap faktor kinerja usaha. Setelah hasil
survey diolah, maka diperoleh enam faktor yang mampu merangkum
atribut-atribut kinerja. Berikut ini rincian keenam atribut untuk industri
menengah:

Dari hasil analisis kuadran, dapat kita identifikasi hal-hal yang
harus  ditingkatkan kinerjanya dalam pengembangan usaha
perdagangan. Ada 20 indikator dari keseluruhan (35 indikator) yang
harus ditingkatkan pada jenis usaha perdagangan, agar dapat terwujud
perkembangannya.

Prioritas  peningkatan  kinerja harus  difokuskan pada
indikator-indikator yang penting namun masih memiliki kinerja yang
rendah (“Prioritas Utama”), yaitu: rendahnya kemampuan dalam
menagih piutang, rendahnya persepsi atas manfaat pelatihan
kewirausahaan. Tingginya sensitivitas permintaan atas produk yang
dihasilkan,

Apabila hal-hal yang menjadi prioritas utama telah dapat diafhsi,
maka kita dapat mempertimbangkan untuk memperbaiki atau
mengantisipasi indikator lain yang telah memiliki kinerja cukup baik
tapi mausih kurang dari kinerja ideal yang diharapkan (“Prioritas
Sekunder™), yaitu: cukup seringnya mengalami penurunan penjualan,
cukup seringnya terjadi penumpukan persediaan, tingkat harga yang
kurang stabil, serta penyusunan laporan keuangan yang masih kurang
sesuai standar yang berlaku umum.

5.4.4. Pembahasan Hasil Analisis Koperasi
A.Unit Serba Usaha
a. Analisis Faktor
Analisis faktor untuk usaha koperasi unit serba usaha dilakukan
dengan meminta pendapat para pelaku usaha koperasi (dalam hal ini
adalah koperasi unit serba usaha) mengenai kinerja usaha mereka.
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Penilaian yang tersebut kemudian diterjemahkan dalam bentuk skor
untuk setiap faktor kinerja usaha. Setelah hasil survey diolah, maka
diperoleh lima faktor yang mampu merangkum atribut-atribut kinerja.
Bertkut ini rincian kelima atribut untuk usaha.

Faktor 1 terdiri atas 7 atribut, dimana atribut-atribut tersebut dapat
dibagi ke dalam kelompok-kelompok, yakni: pengawasan, pelatihan
dan tertib administrasi. Aspek pengawasan terdiri atas: kontrol
pengawas terhadap pengurus dan independensi pengawas. Aspek
pelatihan terdiri atas: pelatihan bagi karyawan koperasi dan pelatihan
yang bermanfaat. Aspek tertib administrasi terdid atas: penyusuhan
rencana kerja, pencatatan keuangan secara rutin dan pelaksanaan rapat

. anggota secara rutin.

Faktor 2 terdini atas 7 atribut yang terbagi menjadi 3 kelompok
yaitu: aspek barang dagangan, aspek kemampuan keuarigan dan
aspek kuantitas dan kualitas karyawan. Aspck barang dagangan
terdiri atas: ketersediaan barang dagangan dan ketidakbergantungan
pada pemasok barang dagangan. Aspek kemampuan keuangan terdiri
atas kémampuan dalam membayar pinjaman jangka pendek dan
kemudahan dalam memperoleh pinjaman jangka panjang. Aspek
kuantitas dan kualitas karyawan yang terdiri atas: kesesuaian
ketrampilan karyawan dengan kualifikasi pekerjaan dan kesesudian
jumlah karyawan dengan beban kerja.

Faktor 3 terdiri atas 6 atribut, sebagian besar atribut tersebut
berkaitan dengan peran pemerintah dalam pengembangan usaha
kecil. Atribut-atribut tersebut dapat dikelompokkan menjadi: kelompok
peran pemerintah, piutang dan standardisasi pencatatan keuangan.
Kelompok peran pemerintah terdiri dalam: penyediaan sarana,
prasarana dan infrastruktur investasi, membantu mengembangkan
pasar, membantu promosi dan pendirian sentra perdagangan. Aspek
piutang dan pencatatan keuangan yang dimaksud adalah kemampuan
dalam menagih piutang penjualan, dan penyusunan catatan keuangan
yang sesuai standar.
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Faktor 4 terdiri atas 6 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 3
yaitu: aspek pemasaran, aspek peran pemerintah dan aspek
solvabilitas. Aspek pemasaran terdiri atas aktivitas promosi,
pengetahuan potensi pasar sasaran dan kepuasan pelanggan. Aspek
peran pemerintah yang dimaksud disini adalah bantuan pengadaan
barang dagangan. Aspek solvabilitas adalah kemampuan dalam

melunasi pinjaman jangka panjang.

Faktor § terdiri atas 3 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu: efektivitas organisasi dan harga beli barang dagangan.
aspek efektivitas organisasi terdiri atas: pembagian kerja dan
pendelegasian wewenang. Aspek harga beli barang dagangan yang
dimaksud adalah stabilitas harga beli barang dagangan.

b. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model regresi
guna menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 5 terhadap variabel
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. Uji F
menunjukkan  bahwa faktor-faktor tersebut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan dengan nilai R
Square sebesar 0,268 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,001.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan.

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset dan pertumbuban penjualan menunjukkan bahwa 2 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah fuktor 2, dan
Jaktor 5. Sementara faktor yang tidak berpengaruh secara signifikan
adalah faktor 1, faktor 3, dan faktor 4 dimana nilai signifikansinya lebih
dari level of significant 5%.
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¢. Analisis Gabungan.

Berdasarkan analisis faktor di atas dapat diketahui bahwa masing-
masing faktor memiliki kelompok atribut yang membentuknya. Analisis
regresi menghasilkan informasi untuk mengetahui bagaimana arah
hubungan dan seberapa besar signifikansi setiap faktor (faktor 1,2,3,4,5
dan 6) terhadap perkembangan usaha (pertumbuhan aset dan
penjualan). Perpaduan antara analisis faktor dan analisis regresi
menghasilkan informasi faktor mana yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap aspek pengembangan usaha. Setelah faktor-faktor
tersebut diketahui, maka dapat dirinci atribut-alribut apa yang
menyusun setiap faktor. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap
pengembangan usaha adalah faktor 2 dan faktor S.

Faktor 2 terdini atas tiga kelompok atribut memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan, yakni:
aspck pengawasan, aspek pelatihan, dan aspek ketertiban
administrasi.

Secara lebih spesifik, aspek pengawasan berkaitan dengan: kontrol
pengawas terhadap pengurus dan independensi pengawas. Aspek
pelatihan terdiri atas: pemberian pelsatihan bagi pengurus dan pelatihan
yang bermanfaat. Aspek ketertiban adminitrasi secara lebih rinci terdiri
atas: penyusunan rencana kerja, pencatatan keuangan secara rutin dan

pelaksanaan rapat anggota secara rutin.

Faktor 5 terdiri atas 3 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi
dua, yaitu: efektivitas organisasi dan harga beli barang dagangan.
Aspek efektivitas organisasi terdiri atas: pembagian kerja dan
pendelegasian wewenang. Aspek harga beli barang dagangan yang

dimaksud adalah stabilitas harga beli barang dagangan.
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B. Unit Simpan Pinjam
a. Analisis Faktor

Analisis faktor untuk usaha koperasi unit simpan pinjam dilakukan
dengan meminta pendapat para pelaku usaha koperasi (dalam hal ini
adalah koperasi unit simpan pinjam) mengenai kinerja usaha mereka.
Penilaian yang tersebut kemudian diterjemahkan dalam bentuk skor
untuk setiap faktor kinerja usaha. Setelah hasil survey diolah, maka
diperolch enam faktor yang mampu merangkum atribut-atribut kinerja.
Berikut ini rincian keenam atribut untuk usaha koperasi.

Faktor 1 terdiri atas 7 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 2
bagian, yaitu: aspek penyaluran kredit dan aspek efektifitas
organisasi. Aspck penyaluran kredit terdiri atas biaya pinjaman yang
lebih murah dan kesulitan dalam menagih pinjaman. Aspek efektifitas
organisasi meliputi: kesesuaian ketrampilan yang dimiliki karyawan
dengan kualifikasi pekerjaan, kontrol oleh pengawas terhadap pengurus,
independensi pengawas, pelatihan yang bermanfaat dan kesesuaian
jumlah karyawan dengan beban kerja.

Faktor 2 terdiri atas 9 atribut yang terbagi dalam 3 faktor, yaitu:
aspek pendanaan, aspek ketertiban administrasi dan aspek
keunggulan kredit. Aspek pendanaan meliputi: kemampuan
membangun jaringan kerja dengan sumber dana, ketersediaan dana,
ketidakbergantungan pada sumber dana dan pemahaman tata cara
pengajuan kredit. Aspek ketertiban administasi terdiri atas penyusunan
laporan keuangan yang sesuai standar dan pencatatan keuangan secara
rutin. Aspek keunggulan kredit meliputi: kesederhanaan prosedur
pengajuan kredit dan rentang waktu kredit yang ringan.

Faktor 3 terdiri atas 6 atribut yang terbagi kedalam dua kelompok,
yaitu: aspek pengembangan usaha dan aspek kemampuan
keuangan. Aspck pengembangan usaha terdiri atas pembagian kerja,
peran pemerintah dalam membantu memberikan informasi peluang
investasi baru, membantu menyediakan sarana, prasarana dan

infrastruktur investasi dan pemberian informasi sumber dana. Aspek
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keuangan terdiri atas kepemilikan aset yang bisa dijaminkan dan
kemampuan membayar kewajiban jangka pendek.

Faktor 4 terdiri atas 5 atribut yang terbagi dalam dua kelompok
yaitu: aspek pendanaan dan penyaluran kredit, dan aspek pasar
dan aspek pengembangan. Aspek pendanaan dan penyaluran kredit
terdiri atas: kemudahan memperoleh pinjaman, penyusunan program
kredit yang menarik dan jumlah angsuran fleksibel. Aspek
pengembangan terdiri atas pelaksanaan promosi dan pendelegasian

wewenang,

Faktor S terdiri atas 3 atribut yang dapat dimasukkan dalam dua
kelompok yaitu aspek penyaluran kredit dan aspek kemampuan
keuangan. Aspek penyaluran kredit terdiri atas kepekaan biaya kredit
dan penguasaan penyaluran kredit.

b. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model regresi
guna menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 5 terhadap variabel
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan kredit yang disalurkan. Uji
F menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan dengan nilai R
Square sebesar 0,347 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,002.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan.

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset: dan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa ada 2 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor terscbut adalah faktor 3 dan
Jaktor 5. Sementara faktor yang tidak berpengaruh secara signifikan
faktor 1, faktor 2 dan faktor 4 dimana nilai signifikansinya lebih dari
level of significant 5%,
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' ¢. Analisis Gabungan.

Berdasarkan analisis faktor di atas dapat diketahui bahwa masing-
masing faktor memiliki kelompok atribut. Perpaduan antara analisis
faktor dan analisis regresi dapat dilihat sebagai berikut.

Faktor 3 terdiri atas dua kelompok atribut yaitu: aspek efektifitas
organisasi, aspck ketertiban administrasi dan aspek permintaan
dan pemasok memiliki berpengaruh signifikan pada rata-rata
pertumbuhan aset dan pertumbuhan kredit yang disalurkan. Aspek
pengembangan usaha terdiri atas pembagian kerja, pcran pemerintah
dalam membantu memberikan informasi peluang investasi baru,
membantu menyediakan sarana, prasarana dan infrastruktur investasi
dan pemberian informasi sumber dana. Aspek keuangan terdiri atas
kepemilikan asct yang bisa dijaminkan dan kemampuan membayar
kewajiban jangka pendek.

Fuktor 5 terdiri atas dua kelompok  atribut yaitu: aspek
penyaluran  kredit dan aspek kemampuan keuangan yang
berpengaruh  signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan kredit yang disalurkan. Aspek penyaluran kredit terdiri
atas kepekaan biaya kredit dan penguasaan penyaluran kredit. Aspek
kemampuan keuangan terdiri atas kemampuan dalam melunasi
pinjaman jangka panjang.
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SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan
6.1.1, Simpulan Hasil Analisis [#dustri Kecil
a. Analisis Faktor

Dari hasil survei yang diolah, maka diperoleh enam faktor yang
mampu merangkum atribut-atribut kinerja. Berikut ini rincian keenam
atribut untuk industri kecil:
Faktor 1 terdiri dari 11 atribut, yang dapat dibagi menjadi 3 kelompok,
yaitu: pemasaran, administrasi dan produksi.
Faktor 2 terdiri dari 6 atribut yang dapat dikclompokkan menjadi 2
yaitu perencanaan pemasaran dan lokasi usaha.
Faktor 3 terdiri dari 8 atribut. Kedelapan atribut tersebut éapat
dikelompokkan dalam satu kelompok peran pemerintah.
Faktor 4 terdiri dari 5 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 2
yaitu bantuan pemerintah dalam penguasaan pasar, dan sumber daya
manusia.
Faktwr 5 terdini dari 6 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 2
yaitu pengadaan bahan baku dan kemampuan pembayaran hutang
jangka pendek.
Faktor 6 terdiri dari 2 atribut yaitu ketersediaan bahan baku pengganti
dan sarana, prasarana dan infrastruktur investasi.

b. Analisis Regresi
Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model regresi
guné menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 6 terhadap variabel
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. Uji F
menunjukan bahwa faktor-faktor terscbut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjulan dengan nilai R
Square sebesar 0,257 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,000.

Hal ini menunjukan bahwa faktor-faktor terscbut sccara bersama-sama
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berpengaruh  signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbulan penjualan. -

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset dan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa 4 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 1, fiktor 3,
faktor 4, dan faktor 6. Sementara faktor yang tidek berpengaruh secara
signifikan adalah faktor 2 dan faktor 5 dimana nilai signifikansinya
lebih dari level of significant 5%.

6.1.2. Simpulan Hasil Analisis Industri Menengah
a. Analisis Faktor

Hasil analisis faktor untuk industri menengah dilakukan dengan
meminta pendapat para pelaku usaha menengah (dalam hal ini industri
menengah)mengenai kinerja usaha mercka, meminjukkan bahwa:
Faktor 1 terdiri atas 21 atribut, dimana atribut-atribut tersebut dapat
dibagi kedalam kelompok-kelompok fungsional, yakni: produksi dan
pengembangan produk, perencanaan pemasaran dan daya saing,
adminstrasi keuangan dan ketertiban organisasi, lokasi usaha,
kemampuan kevangan dan kelompok peran pemerintah.
Faktor 2 terdini atas 14 atribut, sebagian besar atribut tersebut berkaitan
dengan peran pemerintah dalam pengembangan usaha kecil.
Faktor 3 terdin atas 11 atribut, yang dapat dikelompokkan berdasarkan
aspek fungsional usaha, yakni: kelompok produksi dan teknologi,
kelompok pasar dan kelompok administrasi dan sumber daya manusia.
Fa_l:tar 4 terdiri atas 8 atribut yang dapat dibagi menjadi: kelompok
pengembangan pasar dan harga, dan kelompok sumber daya manusia.
Faktor $ terdiri atas 5 atribut yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu:
kelompok stabilitas produksi dan kelompok pengembangan usaha.
Faktor 6 terdiri atas 3 atribut yang dapat diringkas menjadi satu
kelompok, yakni kelompok peran pemerintah.
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b. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model regresi
guna menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 6 terhadap variabel
rafa-rata pertumbuban aset dan pertumbuhan penjualan.  Uji F
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan dengan nilai R
Square sebesar 0,214 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama

| berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan.

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset dan pertunibuhan penjualin menunjukkan bahwa 3 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 1, faktor 4,
dan faktor S. Sementara faktor yang tidak berpengaruh secara
signifikan adalah faktor 2, faktor 3, faktor 5 dan faktor 6 dimana nilai
signifikansinya lebih dari level of significant 5%.

6.1.3, Simpi;lan Hasil Analisis Perdagal'xgan
a. Analisis Faktor

Setclah hasil survey diolah, maka diperoleh enam faktor yang
mampu merangkum atribut-atribut kinerja. Berikut ini rincian keenam
atribut untuk usaha perdagangan:
Faktor 1 terdiri atas 8 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 3,
yaitu: aspek pendanaan, aspek pasar dan aspek sumber daya manusia.
Faktor 2 terdiri atas 8 atfibut yang dapat dibagi menjadi 2 kelompok,
yaitu: aspek peran pemerintah dan aspek kepuasan pelanggan.
Faktor 3 terdiri atas 4 atribut yang dapat dibagi mcnjadi 2 kelompok,
yaitu: aspek pasar dan aspek administrasi.
Fuktor 4 terdiri atas 2 atribut yang dimasukkan dalam satu kelompok,
yaitu aspek barang dagangan.
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Faktor 5 terdiri atas 3 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: aspek pelatihan dan pengembangan pasar.

b. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model regresi
guria menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 5 terhadap variabel
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. Uji F
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan dengan nilai R
Square sebesar 0,327 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,000,
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan.

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset dan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa 3 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah fuktor 3, faktor 4,
dan faktor 5. Sementara faktor yang tidak Derpengaruh secara
signifikan adalah faktor 1 dan faktor 2 dimana nilai signifikansinya
lebih dari level of significant 5%.

6.1.4. Simpulan Hasil Analisis Koperasi
1, Unit Serba Usaha
a. Analisis Faktor
Setelah hasil survey diolah, maka diperoleh lima faktor yang
mampu merangkum atribut-atribut kinerja. Berikut ini rincian kelima
atribut untuk usaha:
Faktor 1 terdiri atas 7 atribut, dimana atribut-atribut tersebut dapat
dibagi ke dalam kelompok-kelompok, yakni: pengawasan, pelatihan
dan tertib administrasi.
Faktor 2 terdiri atas 7 atribut yang terbagi menjadi 3 kelompbk yaitu:
aspek barang dagangan, aspek kemampuan keuangan dan aspek
kuantitas dan kualitas karyawan.
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Faktor 3 terdini atas 6 atribut, sebagian besar atribut tersebut berkaitan
dengan peran pemerintah dalam pengembangan usaha kecil.

Faktor 4 terdiri atas 6 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 3
yaitu: aspek pemasaran, aspek pcran pemerintah dan aspek solvabilitas.

Faktor 5 terdiri atas 3 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi dua,
yaitu: efektivitas organisasi dan harga beli barang dagangan.

b. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan model regresi
guna menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 5 terhadap variabel
rita-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan penjualan. Uji F
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara siéhiﬁkan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan dengan nilai R
Square sebesar 0,268 dan tingkat signifikansi perubahan sebesar 0,001.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan.

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengarub secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset dan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa 2 faktor
berpengarul signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah Jaktor 2, dan
Juktor 5. Sementara faktor yang tidak berpengaruh secara signifikan
adalah faktor 1, faktor 3, dan faktor 4 dimana nilai signifikansinya lebih
ddri level of significant 5%.

2, Unit Simpan Pinjam
a. Analisis Faktor
Setelah hasil survey diolah, maka diperoleh enam faktor yang
mampu merangkum atribut-atribut kinerja. Berikut ini rincian kecnam
atribut untuk unit usaha simpan pinjam:
Faktor 1 terdini atas 7 atribut yang dapat dikelompokkan menjadi 2
bagian, yaitu: aspek penyaluran kredit dan aspek efektifitas organisasi.
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Faktor 2 terdiri atas 9 atribut yang terbagi dalam 3 faktor, yaitu: aspek
pendanaan, aspek ketertiban administrasi dan aspek keunggulan kredit.
Faktor 3 terdiri atas 6 atribut yang terbagi kedalam dua kelompok,
yaitu: aspck pengembangan usaha dan aspck kemampuan keuangan.
Faktor 4 terdiri atas S atribut yang terbagi dalam dua kelompok yaitu:
aspek pendanaan dan penyaluran kredit, dan aspek pasar dan aspek
pengembangan.

Faktor $ terdiri atas 3 atribut yang dapat dimasukkan dalam dua
kelompok yaitu aspek penyaluran kredit dan aspek kemampuan
keuangan.

b. Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan mode! regresi
guna menentukan pengaruh faktor 1 sampai dengan 5 terhadap variabel
rata-rata pertumbuhan aset dan pertumbuhan kredit yang disalurkan. Uji
F menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara signifikan
mempengaruhi rata-rata pertumbuhan aset dan penjualan dengan nilai R
Square sebesar 0,347 dan lingkat signifikansi perubahan sebesar 0,002.
Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap rata-rata pertumbuhan aset dan
pertumbuhan penjualan,

Uji parsial yang dilakukan guna mengetahui pengaruh secara
parsial masing-masing faktor terhadap variabel rata-rata pertumbuhan
aset dan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa ada 2 faktor
berpengaruh signifikan. Faktor-faktor tersebut adalah faktor 3 dun
Jektor 5. Sementara faktor yang tidak berpengarub secara signifikan
faktor 1, faktor 2 dan faktor 4 dimana nilai signifikansinya lebih dari
level of significant 5%.

6.2, Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan maka dapat diajukan beberapa saran
yang diharapkan relevan dan berdampak signifikan terhadap
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perkembangan industri kecil, industri menengah, koperasi, perdagangan

dan investasi kota Surabaya.

Kebijakan pengembangan IKM dan koperasi hendaknya diambil

dengan menggariskan prioritas indikator perkembangan melalui pemilihan

indikator-indikator untuk dijadikan fokus pengembangan bagi

instansi/dinas pembina secara terpadwlintas instansi (antar dinas yang

relevan. Saran bagu kebijakan pengembangan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan pemberdayaan agar pelaku IKM, perdagangan dan

koperasi:

a.
b.

Mempunyai jiwa wirausaha yang ulet dan profesional.

Mampu  mengidentifikasikan,  mengembangkan  ataupun
memanfaatkan peluang usaha.

Mampu mendayagunakan sumber daya produktif dan mengakses
pasar (lokal, dalam negeri maupun ekspor).

Mempunyai kemampuan manajemen usaha, keahlian dan
keterampilan teknis.

Mampu membangun daya saing (berwawasan cfisicnsi,
produktifitas dan mutu, proaktif-kreatif-inovatif).

2. Melakukan pemberdayaan terhadap dinas yang berkaitan dengan

pengembangan IKM, koperasi dan perdagangan agar:

a.

Mempunyai komitmen kuat untuk memajukan IKM, perdagangan

dan koperasi dalam bentuk pemberian perhatian dan alokasi
sumber daya/dana.
Mempunyai wawasan konseptual untuk membuat porgram

pengembangan IKM, perdagangan dan koperasi yang berhasil
guna.

3. Mengembangkan iklim usaha yang lebih mendorong, melindungi dan
memberikan keleluasaan lebih besar kepada para pelaku KM,
perdagangan dan koperasi untuk tumbuh berkembang, Komponen
iklim usaha yang bersifat teknis utamanya adalah:

a

LAPORAN PENELITIAN
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skala kecil. Misalnya: pengaturan lokasi usaha kecil berkaitan
dengan tata ruang kota, aturan hukum yang jelas bagi penimbun
dan peraturan yang melindung; usaha kecil dalam bersaifig dengan
usaha besar.

b. Terjaminnya kondisi pasar yang sehat, meliputi: ketersediaan dan
stabilitas harga bahan baku, stabilitas permintaah.

¢. Kebijakan makro ekonomi yang menunjang, khususny'a' dari segi
ketersediaan dan kemudahan akses permodalan.

d. Tersedianya prasarana dan sarana penunjang kegiatan ekonomi
khususnya investasi. Tenmfsuk pemerataan  investasi dan
pengembangan usaha di marg'i:’\al area dikaitkan dengan tata ruang
pengembangan kota.

4, 'Meningi:atkan pemberian layanan prima kepada pelaku KM,
perdagangan dan koperasi baik layanan administratif (perijinan
/ pencatatan / legalisasi / ketetapan fasilitas / rekomendasi, informasi
kebijakan, dan scbagainya) maupun layanan bisnis berupa informasi
bisnis yang dipcrlukan (pasar, pcluang usaha, tcknologi, permodalan
dan mitra-usaha) maupun sistem dan sarana penunjang yang dapat
mendinamisasi dan memajukan daya saingnya.

S. Mengembangkan program yang inovatif, realistik dan membumi
(menyentuh kepentingan pelaku) serta mampu menjawab masalah
aktual yang dihadapi sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.
Misalnya: ‘

a. Pemberdayaan sentra industri kecil

b. Lomba inovasi desain dan produk IKM

Secara umum, kebijakan pengembangan diatas dapat
digolongkan berdasarkan fungsi usaha dan peran pemerintah. Berdasarkan
fungsi usaha, kebijakan pengembangan dapat dibagi menjadi beberapa
kelompok, yakni: pengadaan bahan baku / barang dagangan, produksi,
pemasaran, organisasi dan sumber daya manusia, administrasi dan
pengelolaan kcuangan,
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